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KATA PENGANTAR

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP), adalah unit kerja
eselon Il Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian yang mempunyai mandat melaksanakan penelitian dan
pengembangan sumberdaya lahan pertanian. Selain itu, BBSDLP juga mempunyai tugas mengkoordinir kegiatan
penelitian dan pengembangan yang bersifat lintas sumberdaya, yaitu aspek tanah, agroklimat dan hidrologi,
lahan rawa, dan lingkungan, masing-masing di Balai Penelitian Tanah, Balai Penelitian Agroklimat dan Hidrologi,
Balai Penelitian Pertanian Lahan Rawa, dan Balai Penelitian Lingkungan Pertanian.

Pada Tahun Anggaran 2017 BBSDLP dan Balit-Balit lingkup koordinasi telah melaksanakan berbagai
penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan data/informasi yang handal tentang sumberdaya lahan
pertanian dan berbagai inovasi teknologi peningkatan produktivitas lahan, pemupukan, pengelolaan iklim dan
air, dan pengelolaan lingkungan pertanian untuk meningkatkan produksi dan ketahanan pangan. Laporan ini
memuat hasil-hasil kegiatan penelitian dan pengembangan, pengelolaan kerjasama, diseminasi, dan hasil
penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2017.

Semoga Laporan Tahunan ini bermanfaat bagi para pembaca dan kami sangat mengharapkan masukan,
saran, dan umpan balik yang membangun untuk kemajuan BBSDLP. Kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam penyusunan dan penerbitan Laporan Tahunan ini, kami sampaikan terima kasih.

Bogor, Juli 2017
Kepala Balai Besar,

Dr. Dedi|Nursyamsi, M.Agr
NIP. 19610623 198931 1 002
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PENDAHULUAN

1.1. Visi dan Misi

Menjadi lembaga penelitian dan pengembangan
sumberdaya lahan pertanian terkemuka di dunia
dalam mewujudkan sistem pertanian bioindustri
tropika berkelanjutan.;

Misi BBSDLP adalah

1. Menghasilkan dan mengembangkan inovasi
sumberdaya lahan pertanian unggul berdaya
saing yang berbasis advanced technology dan
bioscience, bioengineering, teknologi responsif
terhadap dinamika perubahan iklim, dan aplikasi
teknologi informasi serta peningkatan scientific

recognition.

2.  Meningkatkan  kualitas dan  pengelolaan

sumberdaya penelitian dan pengembangan

sumberdaya lahan pertanian.

3. Mengembangkan jejaring kerja sama nasional dan
(networking)
penguasaan sains dan teknologi pengelolaan

internasional dalam  rangka
sumberdaya lahan (scientific recognition) serta
pemanfaatannya dalam pembangunan pertanian

(impact recognition).
Tupoksi dan Struktur Organisasi

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP), sesuai dengan
Peraturan Menteri Pertanian No. 37/Permentan/
0T.140/3/2014 tanggal 11 Maret 2014, melaksanakan

tugas dan fungsi:

l Bab 1 I

1. Pelaksanaan penyusunan program, rencana Kerja,
anggaran, evaluasi, dan laporan penelitian dan
pengembangan sumberdaya lahan pertanian;

2. Pelaksanaan pemetaan dan evaluasi sumberdaya
lahan serta pengembangan wilayah;

3. Pelaksanaan analisis dan sintesis kebijakan

pemanfaatan sumberdaya lahan pertanian;

4. Pelaksanaan pengembangan komponen teknologi
dan sistem usaha pertanian bidang sumberdaya
lahan pertanian;

5. Pelaksanaan kerja sama dan pendayagunaan hasil
penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan
pertanian;

6. Pelaksanaan pengembangan sistem informasi hasil
penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan
pertanian;

7. Pengelolaan urusan kepegawaian, rumah tangga,
keuangan, dan perlengkapan BBSDLP.

Selain melaksanakan tugas dan fungsi, BBSDLP
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Litbang
Pertanian No 157/Kpts/0T.160/]/7/2006, tanggal 10
Juli 2006 mendapat mandat untuk mengkoordinasikan
penelitian dan pengembangan yang bersifat lintas
sumberdaya di bidang tanah, agroklimat, hidrologi,
lahan rawa, dan lingkungan pertanian yang terdapat
pada Balai Penelitian Tanah-Bogor, Balai Penelitian
Agroklimat dan Hidrologi-Bogor, Balai Penelitian
Pertanian Lahan Rawa-Banjar Baru, Kalimantan
Selatan, dan Balai Penelitian Lingkungan Pertanian -
Jakenan, Pati, Jawa Tengah. Koordinasi difokuskan
untuk mensinergikan pelaksanaan penelitian dan
pengembangan sumberdaya lahan dan untuk
menghindari overlapping penelitian di masing-masing

UPT.
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Gambar 1.1. Struktur organisasi BBSDLP berdasarkan Permentan No. 37/Permentan/0T.140/3/2014
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SUMBERDAYA PENELITIAN

Sumberdaya Manusia

Jumlah pegawai BBSDLP berdasarkan pendidikan
terakhir seluruhnya (termasuk dengan Balit-Balit)
per akhir Desember 2016 adalah 466 orang, yang
terdiri atas 50 orang berpendidikan S3, 68 orang
berpendidikan S2, 101 orang berpendidikan S1, 22
orang berpendidikan D4-D1, dan 225 orang
berpendidikan non gelar <S0 (Tabel 2.1).
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Gambar 2.2. Jumlah pegawai berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 2.1. Rekapitulasi pegawai BBSDLP berdasarkan
pendidikan akhir per Desember 2017

Tingkat pendidikan

Unit Kerja 33 3 51 D3 30 Jumlah
BBSDLP 10 15 17 11 23 76
Balittanah 22 14 24 8 61 129
Balitklimat 10 11 12 5 14 52
Balittra 12 13 20 4 55 104
Balingtan 4 8 21 8 27 68
Jumlah 58 61 94 36 180 429
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Gambar 2.3. Perkembangan jumlah pegawai lingkup
BBSDLP selama periode 2013-2017
berdasarkan tingkat pendidikan

Anggaran Penelitian

Total pagu dan realisasi anggaran lingkup
BBSDLP dalam DIPA TA 2016 disajikan dalam Tabel 2.
2. Dari total pagu anggaran 94.456.307.000,-.
anggaran yang berhasil diserap untuk membiayai
seluruh kegiatan di lingkup BBSDLP adalah sebesar
Rp. 88.698.425.226 atau 93,90% Dengan demikian
dana yang tidak terserap BBSDLP pada TA 2017
adalah sebesar Rp 5.757.881.774,-atau 6,1%.

120
100
80 -
60 -

40 -
20 -

0

2013 2014 2015 2016 2017

B BBSDLP m Blittanah M Balitklimat m Balittra ® Balingtan

Gambar 2.4. Pagu anggaran TA 2013-2017 lingkup BBSDLP

Laporan Tahunan BBSDLP 2016 3



Tabel 2.2. Pagu dan realisasi anggaran per jenis belanja lingkup BBSDLP tanggal 31

Desember 2017
Jenis Belanja Pagu (Rp.) Realisasi (Rp.) %
BBSDLP 32.362.538 24.882.107 79,87
Belanja Pegawai 8.422.085.000 7.991.932.188 94,89%
Belanja Barang Operasional 8.933.529 6.269.765 70,18
Belanja Barang Non Operasional 3.675.000 3.094.474 84,20
Belanja Modal 18.750.359 14.664.203 83,59
BALITTANAH 20.587.305 17.087.169 88,54
Belanja Pegawai 10.969.547 9.521.528 86,80
Belanja Barang Operasional 2.534.919 2.236.728 88,24
Belanja Barang Non Operasional 7.082.839 5.328.913 91,98
Belanja Modal 0 0 0
BALITKLIMAT 9.491.344 7.790.936 82,08
Belanja Pegawai 4.603.922 3.609.749 78,41
Belanja Barang Operasional 2.205.000 1.890.832 85,75
Belanja Barang Non Operasional 2.682.422 2.290.356 85,38
Belanja Modal 0 0 0
BALITTRA 21.275.096 17.829.511 83,80
Belanja Pegawai 8.699.860 7.534.167 86,60
Belanja Barang Operasional 2.316.036 2.244.695 96,92
Belanja Barang Non Operasional 4.544.200 3.455.922 76,05
Belanja Modal 5.715.000 4.594.726 80,40
BALINGTAN 10.740.024 9.049.600 86,13
Belanja Pegawai 5.086.274 4.085.698 80,33
Belanja Barang Operasional 2.070.000 1.869.694 90,32
Belanja Barang Non Operasional 3.247.750 2.762.208 91,61
Belanja Modal 336.000 332.000 98,81
Jumlah 94.456.307.000 88.698.425.226 93,90%

| Sarana dan Prasarana

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta
program Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian
didukung oleh ketersediaan sarana dan prasarana,
antara lain berupa instalasi laboratorium tanah,
rumah kaca, kebun percobaan lahan kering di Taman
Bogo (satu kebun percobaan seluas + 20,14 ha) yang
digunakan untuk penelitian dan teknik budidaya
tanaman pangan lahan kering, kebun percobaan lahan
rawa di Banjarbaru (lima kebun percobaan) yang
terdiri dari KP. Belandean (Pasang surut tipe B, 24
ha), KP. Banjarbaru (Lebak-tadah hujan: 42,6 ha), KP.
Handil Manarap (Tadah hujan: 21,6 ha), KP. Binuang
(lahan kering-tadah hujan-lebak: 22,5 ha) dan KP.
Tanggul + Tawar (Lebak dangkal-tengahan: 74 ha);

dan KP. Jakenan (satu kebun percobaan seluas + 11,5
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ha). Pemanfaatan kebun percobaan ini masih harus
terus dioptimalkan. Implementasi sistem akreditasi
dan sertifikasi lingkup Badan Litbang Pertanian telah
dilaksanakan sejak tahun 2002.

Kebun Percobaan Taman Bogo terletak di
Lampung Timur, merupakan pewakil tanah masam
yang sangat sesuai untuk lokasi penelitian dan kebun
percontohan (show window) pengelolaan tanah
masam di Indonesia.Kebun dengan luas 20,14 ha
memiliki fasilitas perkantoran, rumah kaca, lantai
jemur, embung, rumah dinas, mess, dan gudang.
Selain digunakan untuk penelitian, kebun percobaan
tersebut juga berfungsi sebagai lokasi agro wisata,
kebun percontohan (show window), sebagai tempat
komunikasi teknologi pengelolaan lahan kering
masam oleh para pelaku pertanian lahan kering
masam (petani, PPL, dan peneliti).



Gambar 2.6. Kebun Percoban Balandean, Kalimantan Selatan

Kebun Percobaan Taman Bogo terletak di
Lampung Timur, merupakan pewakil tanah masam
yang sangat sesuai untuk lokasi penelitian dan kebun
percontohan (show window) pengelolaan tanah
masam di Indonesia. Kebun dengan luas 20,14 ha
memiliki fasilitas perkantoran, rumah Kkaca, lantai
jemur, embung, rumah dinas, mess, dan gudang.
Selain digunakan untuk penelitian, kebun percobaan
tersebut juga berfungsi sebagai lokasi agro wisata,
kebun percontohan (show window), sebagai tempat
komunikasi teknologi pengelolaan lahan Kkering
masam oleh para pelaku pertanian lahan kering
masam (petani, PPL, dan peneliti).

Selain itu terdapat juga fasilitas laboratorium,
diantaranya 1 (satu) laboratorium yang dikelola
langsung oleh BBSDLP, yakni 1 (satu) Laboratorium
mineralogi tanah; 3 (tiga) laboratorium yang dikelola
oleh Balittanah yakni: (1) Laboratorium kimia, (2)
Laboratorium pengujian tanah, dan (3) Laboratorium
fisika dan biologi tanah; 2 (dua) laboratorium yang
dikelola oleh Balittra yakni: (1) Laboratorium tanah,
air, dan tanaman, (2) Laboratorium mikrobiologi; 3
(tiga) Laboratorium yang dikelola oleh Balingtan
yaitu: (1) Laboratorium Gas Rumah Kaca
(Laboratorium GRK) yang dilengkapi dengan
peralatan Gas Kromatografi (GC) tipe 8A yang mampu
menganalisis gas CHs dan 14A untuk menganalisis gas
COz dan N0, (2) Laboratorium Residu Bahan

Agrokimia (Laboratorium RBA), dan (3)

Laboratorium Terpadu, salah satu fungsinya adalah
melaksanakan analisis logam berat, residu pestisida,
tanah rutin, dan bahan pencemar lain. Dalam upaya
mendapatkan data pengukuran gas rumah kaca yang
akurat, BB Litbang SDLP sudah mempunyai Gas
Chromatography (GC) portabel untuk mengukur emisi

gas rumah kaca secara langsung di lapangan.

Laboratorium kimia tanah mampu menganalisis
sebanyak 600-700 contoh tanah; 400-500 contoh
tanaman; dan 80-120 contoh pupuk tiap bulan.
Analisis meliputi unsur hara makro, mikro, dan
kemasaman tanah. Laboratorium kimia ini telah

terakreditasi ~ sebagai Laboratorium Penguji

berdasarkan SNI 19-17025-2000 yang dikeluarkan
oleh Komite Akreditasi Nasional (KAN), Badan
Standardisasi Nasional.

Gambar 2.7. Laboratorium Kimia Tanah

Laboratorium fisika tanah mampu menganalisis
sebanyak 150-200 contoh tanah. Analisis meliputi
berat jenis, ruang pori total, kadar air pada berbagai
tegangan (pF), tekstur, permeabilitas, nilai Atterberg
dan kandungan air optimum untuk pengolahan tanah,
indeks stabilitas agregat, laju perkolasi, dan coefficient
of linear extensibility (COLE).

Gambar 2.8. Laboratorium Fisika Tanah

Laboratorium biologi tanah dapat menganalisis
contoh tanah dan pupuk hayati untuk penetapan
populasi mikroba, karakter fungsional, aktivitas
mikroba, dan enzim. Analisis mencakup total populasi
bakteri, aktinomiset, fungi/jamur, Rhizobium,
mikoriza arbuskuler, bakteri penambat N hidup bebas
(Azotobacter, Azospirillum), rizobakteri pemacu
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tumbuh tanaman (penghasil AIA, siderophore), bakteri
penghasil anti mikroba (Alcaligenes), mikroba pelarut
fosfat, fungi/jamur lignoselulolitik (Tricoderma,
Aspergilus), respirasi tanah, dan aktivitas enzim (f-
glucosidase, dehidrogenase), dan lain-lain.

Gambar 2.9. Laboratorium Biologi Tanah

Pengelolaan basis data tanah sudah dilakukan
mengelola secara komputerisasi untuk memudahkan
penyimpanan dan pemanggilan data (storing dan
retrieving data). Data digital disimpan dalam bentuk
spasial maupun tabular, sehingga dapat dimanfaatkan
untuk berbagai keperluan analisis sesuai dengan

kepentingan pengguna.
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Rumah kaca terletak di kompleks instalasi
penelitian tanah di daerah Sindang Barang, Laladon,
Bogor. Di kompleks ini juga terdapat laboratorium

fisika dan laboratorium uji tanah.

Gambar 2.10. Rumah kaca



PROGRAM PENELITIAN

Kegiatan Penelitian

Gambar. 3.11. Pembahasan DIPA

Program Balitbangtan pada periode 2017-2021
diarahkan untuk menghasilkan teknologi dan inovasi
pertanian bioindustri berkelanjutan. Oleh karena itu,
Balitbangtan =~ menetapkan  kebijakan  alokasi
sumberdaya litbang menurut fokus komoditas yang
terdiri atas delapan kelompok produk yang
ditetapkan oleh Kementerian Pertanian, yakni: (1)
Bahan Makanan Pokok Nasional: Padi, Jagung,
Kedelai, Gula, Daging Unggas, Daging Sapi-Kerbau; (2)
Bahan Makanan Pokok Lokal: Sagu, Jagung, Umbi-
Umbian (ubikayu, ubijalar); (3) Produk Pertanian
Penting Pengendali inflasi: Cabai, Bawang Merah,
Bawang  Putih; (4) Bahan Baku Industri
(Konvensional): Sawit, Karet, Kakao, Kopi, Lada, Pala,
Teh, Susu, Ubi Kayu; (5) Bahan Baku Industri:
Sorgum, Gandum, Tanaman Obat, Minyak Atsiri, (6)
Produk Industri Pertanian (Prospektif): Aneka
Tepung dan Jamu; (7) Produk Energi Pertanian
(Prospektif): Biodiesel, Bioetanol, Biogas; dan (8)
Produk Pertanian Berorientasi Ekspor dan Substitusi
Impor: Buah-buahan (Nanas, Manggis, Salak, Mangga,
Jeruk), Kambing/Domba, Babi, Florikultura. Dalam
delapan kelompok produk tersebut, terdapat tujuh
komoditas yang ditetapkan sebagai komoditas
strategis, yakni padi, jagung, kedelai, gula, daging
sapi/kerbau, cabai merah, dan bawang merah.

Sesuai dengan Tupoksi dari BBSDLP dan mengacu
pada program Litbang Pertanian untuk periode 2013-

Bab 3

2017, maka kegiatan BBSDLP adalah Penelitian dan
Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian dan
corporate program yang merupakan kegiatan lintas
institusi dan atau lintas kepakaran dalam menjawab
isu tematik aktual tertentu.

Kegiatan Litbang sumberdaya lahan pertanian
diarahkan pada inventarisasi dan evaluasi potensi
sumberdaya lahan pertanian, meliputi pemetaan
tanah dan pemetaan tematik di lokasi terpilih, yang
dilakukan dengan memanfaatkan citra satelit, Digital
Elevation Model (DEM) berbasis Global Information
System (GIS).

Penelitian optimalisasi pemanfaatan sumberdaya
lahan diarahkan kepada lahan suboptimal (lahan
kering masam, lahan kering iklim kering, lahan
gambut, dan lahan terlantar bekas pertambangan)
untuk  mewujudkan sistem pertanian ramah
lingkungan, berupa pengembangan inovasi teknologi
pengelolaan sumberdaya lahan pertanian (sawah,
lahan kering, lahan rawa, iklim dan air), formulasi
pupuk dan pembenah tanah (anorganik, organik,
hayati, dan pengembangan teknologi nano). Kegiatan
mitigasi dan adaptasi perubahan lingkungan
pertanian  terdiri atas  perakitan teknologi
mengantisipasi pencemaran lingkungan pertanian,
perubahan iklim global (teknologi rendah emisi dan
measurable, reportable, verifiable (MRV) methodology)
dan lahan terdegradasi. Selain itu juga dilaksanakan
analisis kebijakan terkait dengan pengelolaan
sumberdaya lahan, pupuk dan pembenah tanah,
antisipasi dampak perubahan iklim, serta
pengembangan sistem basisdata dan teknologi sistem
informasi pertanian berbasis web. Berdasarkan arah
dan strategi penelitian dan pengembangan
sumberdaya lahan pertanian, telah disusun fokus
penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan
pertanian, yaitu:

1). Penelitian dan pengembangan terkait problema
sumberdaya lahan pertanian berbasis bioscience,
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bioengineering, dan teknologi informasi, yang
meliputi:

a) Degradasi dan penciutan lahan eksisting
berupa kegiatan identifikasi dan penciptaan
teknologi.

b) Ketersediaan, kondisi, dan kebijakan terhadap
pengembangan sumberdaya lahan pertanian
berupa kegiatan identifikasi dan analisis dan
sintesis kebijakan.

c) Pemanfaatan dan pengelolaan lahan
suboptimal dan lahan  terlantar/lahan
terdegradasi berupa kegiatan identifikasi,
penciptaan teknologi, dan analisis sintesis

kebijakan.

2) Penelitian dan pengembangan terkait dengan isu
perubahan iklim, yaitu:

a) Dampak perubahan iklim (jenis, sifat, dan
bobot) berupa kegiatan identifikasi dan analisis
sintesis kebijakan.

b) Adaptasi dan mitigasi berupa kegiatan analisisi
sintesis kebijakan dan penciptaan teknologi.

c) Program dan kebijakan pendukung berupa
kegiatan analisis sintesis dan kebijakan.

3) Penelitian sistem pertanian bioindustri tropika
berkelanjutan, yaitu:

a) Informasi potensi dan wilayah pengembagan
berupa Kkegiatan identifikasi dan analisis

sintesis kebijakan.

b) Teknologi inovatif pengelolaan sumberdaya
lahan dan bioproses berupa kegiatan
penciptaan teknologi.

4) Transfer teknologi dan advokasi, yaitu:

a) Akurasi, kecepatan, dan efektivitas berupa
manajemen output dan komunikasi dan
teknologi informasi.

b) Pengembangan sistem “litkajibangrap”
sumberdaya lahan pertanian melalui jejaring
kerjasama dengan BPTP berupa manajemen

komunikasi dan perencanaan.

c) Pengembangan sistem informasi pertanian
berbasis web berupa manajemen dan kapasitas
teknologi informasi.

Pada tahun 2017 judul-judul penelitian yang
dilaksanakan adalah (Tabel 3.3).

2 Monitoring dan Evaluasi Kegiatan
Penelitian

Untuk mengukur kemajuan dan keberhasilan
serta menjamin akuntabilitas pelaksanaan program,
dilakukan pengukuran kinerja melalui kegiatan
pemantauan, pengendalian dan evaluasi. Evaluasi
digunakan untuk mengukur keragaan dan kualitas
kemajuan penelitian, serta keberhasilan penyelesaian
kegiatan. Evaluasi dilakukan secara mendalam
dengan menganalisis kuantitas, kualitas dan relevansi
kegiatan penelitian serta kesesuaiannya terhadap

Tabel 3.3. Judul-judul Penelitian BBSDLP Tahun Anggaran 2017

No

Judul

1. Penelitian dan Pengembangan dan Verifikasi Model Standing Crop Pajale Berbasis Data Satelit untuk

Mendukung Upaya Khusus Swasembada Pangan

2. Pengembangan Sistem Informasi Pertanian Berbasis Web Inaagrimap

3. Peta Kesesuaian Lahan dan Potensi Pengembangan Tujuh Komoditas Pertanian Strategis Skala 1:50.000 di

Indonesia

4. Rehabilitasi Lahan Bekas Tambang Batubara dan Lahan Bekas Tambang Timah untuk Tanaman Pertanian

Dan Hijauan Pakan Ternak

5. Evaluasi Potensi Cadangan Hara pada Mineral Tanah Sawah Beriklim Kering Berdasarkan Variasi Bahan

Induk untuk Mendukung Efisiensi Pemupukan

6. Identifikasi dan Karakterisasi Lahan Gambut Mendukung One Map Policy

7.  Karakterisasi Tanah Bermasalah Melalui Pemetaan Sifat-Sifat Tanah Mendukung Pengembangan

Komoditas Strategis Kementerian Pertanian

8. Sintesis Kebijakan Perubahan Iklim Sektor Pertanian
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rencana. Evaluasi menghasilkan rekomendasi untuk
perbaikan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian
yang sedang berjalan dan perencanaan berikutnya.
Pelaksanaan pemantauan, pengendalian dan evaluasi
dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: (1) evaluasi pra
kegiatan, yang meliputi evaluasi rencana strategis
(Renstra), matrik program dan proposal penelitian,
(2). pemantauan/evaluasi kegiatan yang sedang
berjalan, (3). evaluasi pasca kegiatan, yaitu: evaluasi
terhadap laporan akhir penelitian di Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
Pertanian serta Balit yang berada di bawah
koordinasinya.

Beberapa hasil kegiatan pemantauan, pengendalian
dan evaluasi, adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Laporan Kinerja (LAKIN) lingkup
BBSDLP TA 2017, penilaian akuntabilitas Kinerja
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan untuk tahun 2017 termasuk
katagori kinerja sangat berhasil.

2. Berdasarkan hasil evaluasi dan monitoring
melalui software e-monev PMK 249 yang
dikeluarkan oleh Kementerian Keuangan, seluruh
kegiatan penelitian, diseminasi, maupun kegiatan
pendukung telah berjalan sesuai target pada
proposal yang telah disetujui, dan tanpa menemui
hambatan teknis maupun non teknis yang berarti.

3. Evaluasi laporan akhir RPTP TA. 2017
menunjukkan bahwa kegiatan BBSDLP telah
selesai dan seluruh keluaran yang tertera dalam
laporan dibandingkan proposal sudah sesuai.

4. Realisasi keuangan untuk tahun 2017 mengalami
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2016,
yakni dari 98,0%. menjadi 93,06%

5. Evaluasi terhadap matrik kegiatan 2016 dan 2017
untuk seluruh Balai-Balai di lingkup BBSDLP
sudah dilaksanakan.

6. Renstra BBSDLP 2017-2021 perlu terus
disesuaikan dengan perkembangan dan tuntutan
kebijakan pada sektor pertanian serta
memperhatikan perubahan target-target pada
Kementerian Pertanian, dan perubahan isu-isu
mutakhir.

Gambar 3.13. Monitoring dan evaluasi di lapangan
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PENELITIAN SUMBERDAYA
LAHAN

Penelitian dan Pengembangan dan
Verifikasi Model Standing Crop
Pajale Berbasis Data Satelit untuk
Mendukung Upaya Khusus
Swasembada Pangan

1.  Standing Crop Jagung Berbasis Citra
Satelit

Model Standing Crop (SC) untuk tanaman jagung
berbasis citra satelit penginderaan jauh (inderaja)
telah dan sedang dikembangkan oleh Balai Besar
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan
pertanian. Model SC Jagung ini dapat memberikan
informasi luas tanam berdasarkan periode
pertumbuhan tanamannya. Informasi dapat disajikan
lebih detail, secara near real time metode dalam
menghitung luas tanam, panen, dan perkiraan waktu
panen berdasarkan per fase pertumbuhan, akan
sangat membantu dalam penghitungan luas yang
dilakukan oleh BPS.

Pengembangan model identifikasi fase tanaman
atau Standing Crop (SC) jagung dilakukan secara
bertahap. Tahap pertama dilakukan perekaman
spektral tanaman jagung dari mulai tanam sampai
panen. Pengukuran dilakukan tahun 2015 dan 2016
oleh tim Pusat Teknologi Inventarisasi Sumberdaya
Alam (PTISDA) - BPPT bekerjasama dengan BBSDLP -
Balitbangtan. Hasil pengukuran spekral dari tanaman
jagung pada fase vegetative disajikan pada Gambar
4.14.

Tahap kedua merupakan tahapan pengembangan
model SC jagung. Berdasarkan karakter spektral
tersebut, dilakukan pengembangan model yang
dimulai tahun 2017. Produksi jagung selain di lahan
sawah juga banyak di lahan kering. Hingga saat ini,
60% produksi jagung sebagian besar berasal dari
lahan kering (Mulyani et al. 2011). Oleh karenanya
pengembangan model dilakukan pada dua jenis lahan
yaitu lahan sawah dan lahan kering.
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Gambar 4.14. Spektral asli (raw) hasil salah satu
pengukuran pada tanaman jagung yang
diukur (A) 10 cm di atas kanopi, (B) 50 cm di
atas kanopi, (C) tepat pada daun atas dan (D)
daun bawah (sumber: PTISDA, 2015)

Pemodelan menggunakan dua indeks yakni
indeks kehijauan -Enhanced Vegetation Index (EVI)
yang telah dihilangkan awannya yang diberi nama
EVA dan indeks air -Normalized Difference Water
Index (NDWI). Identifikasi menggunakan dua
parameter EVI dan NDWI untuk memperkecil
kesalahan interpretasi dengan tanaman padi fase dan
vegetatif 2 dan gerenatif. Pembuatan model SC
berdasarkan fase pertumbuhan tanaman jagung
meliputi satu kali musim tanam. Model SC jagung
dibangun dari algoritma yang diperoleh dari analisis
sampling area dengan menggunakan referensi titik-
titik koordinat dari hasil pengecekan lapang di 5
provinsi di Pulau Jawa yang dilakukan sebelum
pembuatan model. Model SC jagung baru
dikembangkan untuk yang mempunyai periode
pertumbuhan kurang lebih 112 hari. Analisis citra
satelit Landsat 8 bisa membedakan empat fase
pertumbuhan tanaman jagung, yaitu kecambah,
vegetatif, generatif, dan bera. Berbeda dengan
tanaman padi, pada fase pertumbuhan jagung tidak
ada fase penggenangan. Hasil identifikasi karakter
indeks kehijauan (EVI) dan indeks air (NWDI) dapat
dilihat pada Gambar 4.15.



Implementasi dari model SC jagung diperoleh

peta yang menggambarkan  sebaran  fase
pertumbuhan tanaman jagung. Salah satu contoh peta
fase pertumbuhan tanaman jagung yang dikenal juga

peta Sanding Crop jagung disajikan pada Gambar 4.16.

MODEL GRAFIK FASE PERTUMBUHAN TANAMAN JAGUNG

Cilingang W Pod abam b W Lk vl

Gambar 4.15. Karakteristik indeks kehijauan dan indeks air
(Landsat-8) fase pertumbuhan tanaman

Jjagung

Informasi luas SC jagung berdasarkan fase
pertumbuhan tanaman dapat digunakan untuk
memperkirakan waktu dan luas panen. Manfaat lain
dari informasi tersebut adalah untuk menghitung
kebutuhan saprodi pada wilayah tertentu, seperti
pupuk, pestisida, air, alsin, dan lain-lain, bahkan dapat
digunakan untuk memperkirakan produksi jagung di
masing-masing wilayah.

Implementasi lain dari model SC jagung ini dapat
digunakan untuk pemetaan lahan-lahan yang
ditanami tanaman jagung, dimana sampai saat ini

masih belum tersedia peta lahan jagung, dan pola
tanamnya. Delineasi lahan jagung bisa dilakukan
melalui pendekatan data spasial SC berseri waktu
minimal selama 2 tahun perekaman citra.

2. Citra Satelit Radar untuk Identifikasi Padi

Citra satelit optik, seperti MODIS Terra dan
Landsat 8, telah digunakan secara operasional untuk
identifikasi fase pertumbuhan tanaman padi atau
Standing Crop (SC) sejak tahun 2014. Akan tetapi,
penggunaan citra satelit optik memiliki kendala
adanya tutupan awan pada musim penghujan.
Padahal pada musim hujan tersebut, tanaman padi
banyak ditanam di lahan-lahan sawah. Kendala
tutupan awan tersebut dapat diatasi menggunakan
citra satelit radar. Citra satelit radar yang dikenal
dengan Synthethic Aperture Radar (SAR) ini bebas
dari tutupan awan. Citra SAR dihasilkan dari sensor
microwave yang memiliki panjang gelombang lebih
panjang (1 mm - 1 m), sehingga dapat menembus
awan (Lillesand et al. 2008).

Berbeda dengan citra satelit optik yang
membedakan fase pertumbuhan padi menggunakan
indeks kehijauan. Pengolahan data SAR dilakukan
dengan menggunakan nilai backscatter yang merekam
tinggi tanaman dan kepadatan biomas. Kedua
parameter yang terekam sebagai nilai backscatter
dapat digunakan untuk memperkirakan umur atau
fase padi. Model SC padi dari citra ALOS PALSAR-2

Gambar 4.16. Peta standing crop jagung di Kab. Sumenep, Prov. Jatim
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ScanSAR dapat mengidentifikasi ke dalam 4 kelas,
yaitu fase air (penggenangan), vegetatif, generatif,
dan bera. Empat kelas fase tersebut sudah cukup
digunakan dalam estimasi luas dan waktu panen,
untuk selanjutnya dipergunakan dalam estimasi
informasi lainnya, seperti produksi, kebutuhan
saprodi, dan lain-lain. Kelas fase pertumbuhan padi
tersebut diperoleh dari analisis backscatter
menggunakan dual polarisasi (HH dan HV) dan
regresi dari masing-masing polarisasi. Pola
backscatter secara temporal dari citra satelit ALOS
PALSAR-2 Scan SAR pada setiap fase pertumbuhan
padi disajikan pada Gambar 4.17

Backscatte
&
i

Gambar 4.17. Pola backscatter ALOS PALSAR 2 ScanSAR
polarisasi HH (A) dan HV (B) fase
pertumbuhan padi

Polarisasi HH memberikan hasil yang lebih baik
dan lebih jelas dibanding dengan HV. PALSAR-2 yang
memiliki band L, baik digunakan untuk identifikasi
padi. Kemampuan Band L yang dapat mendeteksi
kadar air permukaan dapat lebih mudah
membedakan tanaman padi dan tanaman pangan
lainnya. Aplikasi dari model SC padi SAR tersebut
menghasilkan peta untuk fase pertumbuhan padi
yang dapat dilihat pada Website Sistem Informasi

Pemantauan Tanaman Pertanian (SI MANTAP)

(Gambar 4.18).

-
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Gambar 4.18. Peta fase pertumbuhan padi dari citra satelit
PALSAR-2 (Balitbangtan, 2017)
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Data SAR dapat digunakan sebagai data
pengganti, jika data satelit optik mengalami kendala
dengan banyaknya tutupan awan. Penggabungan data
satelit optik dan SAR tersebut dapat saling
melengkapi satu sama lain untuk mendapatkan
informasi kondisi fase pertumbuhan padi yang lebih
bagus dan akurat.

Pengembangan Sistem Informasi

Pertanian Berbasis Web
InaAgriMap

Tujuan pembangunan pertanian nasional tahun
2015-2019 dicapai dengan menerapkan berbagai
strategi termasuk strategi pendukung peningkatan
dukungan inovasi dan teknologi, pelayanan informasi
publik serta pengelolaan teknologi informasi dan
komunikasi. Sejak 2015, BBSDLP mengembangkan
Sistem informasi pertanian berbasis webGIS
InaAgriMap dan sistem informasi pendukung
(SISULTAN) sebagai suatu media yang menawarkan
informasi tematik yang berkaitan dengan upaya
meningkatkan produksi dan produktivitas komoditas
strategis nasional. InaAgriMap versi 1.0 tahun 2016
serta sistem pendukung utama SISULTAN versi 1.1
tahun 2016 masih memerlukan perbaikan dalam
tampilan dan Kkecepatan akses selain perlu
penambahan konten atau pengkayaan informasi
menjadi lebih operasional. Kegiatan ini bertujuan
untuk (i) mengembangkan dan memelihara
(maintenance) Sistem Informasi Pertanian berbasis
webGIS (InaAgriMap), dan (ii) mengembangkan dan
memelihara  (maintenance)  Sistem  Informasi
Sumberdaya Pertanian berbasis webGIS (SISULTAN).

Setelah  dilakukan  perekayasaan  melalui
beberapa tahapan, yaitu: (i) persiapan dan
penyediaan data, (ii) analisis data dan penyiapan
service, (iii) integrasi dan pengujian sistem, dan (iv)
sosialisasi dan penulisan laporan, pada akhirnya
dihasilkan : (i) InaAgriMap versi 2.0 tahun 2017, dan
(ii) SISULTAN wversi 1.2 tahun 2017. Dengan
menggunakan InaAgriMap dan sistem pendukung
utama (SISULTAN), pengunjung dapat melakukan
eksplorasi dari peta-peta tematik secara interaktif,
mempelajari potensi pertanian wilayah dan sarana
prasarana produksi di suatu wilayah, menampilkan
detail informasi tentang kelas kesesuaian lahan dan
teknologi yang diperlukan untuk optimasi produksi,
membuat peta-peta tematik untuk pencetakan atau
presentasi, dan mengunduh informasi komoditas
untuk lokasi yang spesifik.



2.1. WebGIS InaAgriMap versi 2017

InaAgriMap adalah suatu aplikasi WebGIS yang
menyajikan informasi geospasial tematik pertanian
yang diintegrasikan dengan kebijakan spasial bidang
pertanian. Dari segi kontennya, InaAgriMap
menyediakan dukungan informasi aspek teknologi,
sarana dan prasarana serta konsolidasi dan
ketersediaan lahan untuk meningkatan produksi dan
produktivitas suatu komoditas pertanian strategis.
Kementerian Pertanian telah menetapkan 7
komoditas pertanian utama, yaitu: padi, jagung,
kedelai, cabai, bawang merah, gula (tebu), dan daging
(sapi). Pengembangan komoditas ini bertumpu pada
agroekosistem lahan sawah irigasi, lahan rawa, dan
lahan Kkering. InaAgriMap berupaya menyediakan
jawaban bagi segala pertanyaan yang mungkin
diajukkan oleh para pemangku kepentingan dengan
pengembangan komoditas tersebut.

Versi tahun 2017 ini banyak mengalami
perubahan tampilan sesuai dengan masukan-
masukan dari pengguna. Gambar 4.19 menunjukkan
perbedaan tampilan saat pertama alamat website
diklik. Versi 2015, saat alamat diklik maka langsung
muncul display sistem. Sementara itu, versi 2016 saat
alamat diklik muncul suatu tampilan yang
memberikan gambaran apakah InaAgrimap.
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Gambar 4.19. Screenshoot Halaman Utama InaAgriMap:
versi 2015 (atas) dan versi 2016 (bawah)

Secara umum tampilan sistem ini dibagi menjadi
tiga bagian yakni: banner, menu, dan halaman utama.
Banner menampilkan judul atau nama sistem
informasi, terletak pada bagian atas layar. Banner

selain menampilkan nama dan alamat situs, juga
terdapat gambar/banner sebagai latar. Banner
biasanya sebagai penciri utama dari sebuah situs
internet.

Menu berfungsi sebagai alat untuk menampilkan
informasi yang diinginkan, sekaligus sebagai navigasi.
Menu disajikan dalam bentuk pull-down dan dibagi ke
dalam kelompok: Komoditas, Sumberdaya Lahan,
Infrastruktur, Alsintan, Grafik, Link, Tim, dan FAQ.

Konten Saat Ini

Pada versi 2017, konten informasi dapat diakses
melalui menu, yang dibedakan atas kelompok
Komoditas, Sumberdaya Lahan, Infrastruktur,
Alsintan, Grafik, Link, Tim, dan FAQ.

Komoditas. Meskipun belum seluruh informasi
tersedia, namun menu-menu terkait dengan informasi
7 komoditas unggulan utama yang diproyeksikan oleh
Kementerian Pertanian telah disediakan. Hal tersebut
dimaksudkan agar memudahkan melakukan framing
informasi apa saja yang akan disediakan dan menjadi
prioritas dalam sistem informasi ini. Adapun
komoditas yang sudah ditampilkan dalam menu
adalah padi, jagung, kedele, cabe merah, bawang
merah, tebu, kakao, tebu, dan sapi potong.

Sumberdaya Lahan. Menu sumberdaya
dikelompokkan menjadi: Peta Sumberdaya Lahan
(SDL) Skala 1:1.000.000, Peta SDL Skala 1:50.000,
Kawasan dan Penggunaan Lahan, Peta Lainnya, dan
akses ke Peta Kementan.

Peta SDL Skala 1:1.000.000 menampilkan peta-
peta sumberdaya lahan skala 1:1.000.000 yakni Peta
Tanah, Peta Wilayah Hujan, Peta Komoditas, Peta
Tataruang Pertanian, dan Peta Zona Agro Ekologi
(Gambar 4.20).

2.2. SISULTAN versi 2017

SISULTAN  dibuat tahun 2013 dengan
menggunakan  teknik  pengembangan  sistem
prototyping. Pada tahun awal pengembangan banyak
difokuskan pada pengkajian platform dari sistem yang
akan digunakan, penyesuaian format data, instalasi
sistem, dan penguatan jaringan. Pada tahun 2014
aplikasi ini mulai diinstal di server yang disimpan (co-
location) di tempat perusahaan pengelola sistem
informasi di Jakarta, yang sebelumnya disimpan di
BBSDLP. Saat ini server sudah dipindahkan dan
disimpan di Balitbangtan Jakarta. Perbaikan tampilan
dan pengkayaan informasi terus dilakukan sejak itu,
tahun 2015 hingga tahun 2016 seiring dengan
tersedianya peta-peta terbaru hasil pemetaan
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Gambar 4.20. Peta-Peta Sumberdaya Lahan Skala 1:1.000.000

BBSDLP yang intensif dilakukan pada tahun 2015
hingga tahun 2016.

SISULTAN versi
pengembangan dari
Aplikasi
membantu pengguna melihat berbagai macam peta

terbaru tahun 2017 adalah
SISULTAN
dikembangkan untuk

versi-versi
sebelumnya. ini
yang dimiliki oleh Balai Besar Litbang Sumberdaya

Lahan Pertanian. Aplikasi ini dibangun dengan
pendekatan user friendly (mudah digunakan dan

dimengerti) dan fleksibel.

Tampilan dan Sistem Menu SISULTAN

Secara umum tampilan sisultan dibagi menjadi 4
bagian utama yakni: a) menu baris, b) menu peta, c)
halaman utama, dan d) footer.

A. Menu Baris (Bar Menu)

Menu yang terletak di bagian atas halaman ini
menyajikan pilihan: Home, Galeri Peta, Service Peta,
Link, Info dan Kontak :
agar kembali ke halaman utama sistem. ii) Galeri peta

i) Tombol Home berfungsi

menyajikan pilihan berbagai peta dalam bentuk
galeri, iii) Service peta menampilkan akses langsung
terhadap service peta (map service) yang terdapat
pada server, pengguna dapat memanfaatkan fasilitas
ini untuk mengkomposisi peta dengan aplikasi yang
berbeda, iv) Menu Link menyjikan beberapa pilihan
akses terhadap aplikasi lain yakni peta lokasi BPTP,
Katam Terpadu, SI-Mantap, Prediksi Iklim, dan akses
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ke situs Badan Litbang Pertanian dan Situs web
BBSDLP. v) Info berisi informasi seputar aplikasi, vi)
Kontak berisi nama kontak, nomor telepon, email
kontak yang bisa dihubungi.

B. Menu Peta

Pada dasarnya SISULTAN menyajikan informasi
utama berupa peta-peta. Oleh karena itu pada bagian
kiri layar disajikan menu khusus untuk pilihan peta-
peta yang akan ditampilkan. Peta dikelompokkan
berdasarkan skala. Skala besar (1:50.000) disajikan
pada bagian atas, demikian seterusnya diikuti skala
yang lebih kecil (1:1.000.000). Sebagai catatan, angka
kecil pada perbandingan angka skala menunjukkan
skala besar, sebaliknya angka besar pada
perbandingan skala menunjukkan skala yang lebih

kecil.

U LTAN

Gambar 4.21. Menu Peta



1. Peta Skala 1:50.000

Di bawah menu Peta Skala 1:50.000 terdapat
pilihan Peta Tanah. Peta Tanah Skala 1:50.000
disajikan berdasarkan kelompok pulau yakni a) Jawa,
b) Bali, NTB, NTT, ¢) Sumatera, d) Kalimantan, e)
Sulawesi, f) Maluku, dan g) Papua.

Di bawah menu pulau terdapat pilihan nama
provinsi, dan pada provinsi itulah disajikan peta skala
1:50.000 berdasarkan kabupaten. Saat ini belum
seluruh kabupaten/kota di Indonesia tersedia peta
tanahnya pada skala 1:50.000. Pada kegiatan tahun
2017 telah tersedia sebanyak 236 kab/kota peta
tanah yang dapat ditampilkan.

2. Skala 1:250.000

Peta Tanah Skala 1:250.000 disajikan per pulau,
terdiri dari P. Jawa, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Papua dan Papua Barat, Sulawesi,
Sumatera. Selain peta tanah, disajikan pula Peta

Sebaran Lahan Gambut pada skala yang sama di
bawah menu Skala 1:250.000.

SISULTAN

A Pz sasie

Gambar 4.22. Pilihan peta pada menu skala 1:250.000
3. Skala 1:1.000.000

Menu Skala 1:1.000.000 menyajikan pilihan Atlas
Tanah Eksplorasi, Arahan Komoditas Pertanian, Zona
Agro Ekologi (ZAE), dan Pewilayahan Iklim.

(ais

ISULTAN

o e ot

Gambar 4.23. Pilihan peta pada menu skala 1:1.000.000

Peta Kesesuaian Lahan dan Potensi
Pengembangan Tujuh Komoditas

Pertanian Strategis Skala 1:50.000
di Indonesia

Indonesia mempunyai luas daratan 191,09 juta
hektar yang terdiri atas 511 kabupaten/kota. Sejalan
dengan pertambahan penduduk dan terus
menciutnya lahan pertanian subur akibat dikonversi
ke penggunaan lain, maka kebutuhan terhadap
sumberdaya lahan terus meningkat. Di sisi lain,
lahan-lahan

perubahan iklim, meluasnya

rusak/terdegradasi, dan semakin lebarnya
kesenjangan produksi (yield gap) mengancam
kedaulatan pangan nasional. Oleh karena itu data dan
informasi sumberdaya lahan menjadi sangat
diperlukan untuk mengoptimalkan sumberdaya lahan
yang ada (intensifikasi dan diversifikasi) dan lahan-
lahan yang masih tersedia (ekstensifikasi). Salah satu
bentuk data dan informasi sumberdaya lahan yang
sangat diperlukan adalah peta tanah semidetail skala
1:50.000. Peta tanah tersebut menyajikan informasi
spasial  sifat-sifat tanah lebih  detail dan
penyebarannya pada lIandscape di suatu wilayah
kabupaten/kota.

Hingga akhir tahun 2016 telah tersedia peta
sumberdaya lahan/tanah semidetail skala 1:50.000
ter update di 236 kabupaten/kota di Indonesia.
Berdasarkan peta tanah tersebut telah pula dihasilkan
peta kesesuaian lahan dan arahan komoditas serta
rekomendasi pengelolaan lahannya. Mengingat
pentingnya peta-peta tersebut, terutama dalam
mendukung kedaulatan pangan nasional dan
perencanaan pembangunan pertanian di tingkat
kabupaten/kota, maka pada tahun 2017 penyusunan
peta sumberdaya lahan/tanah semidetail skala
1:50.000 dilanjutkan di 146
kabupaten/kota lainnya di Indonesia. Dengan
demikian, akhir 2017 telah dihasilkan informasi
sumberdaya lahan/tanah semidetail skala 1:50.000 di
382 kabupaten/kota di Indonesia.

terupdate

Kegiatan penyusunan Peta Kesesuaian Lahan dan
Potensi Pengembangan Tujuh Komoditas Pertanian
Strategis Skala 1:50.000 di 146 kabupaten/kota di
Indonesia terdiri dari beberapa sub kegiatan: 1)
Korelasi dan updating peta tanah, 2) Penyusunan
Land Characterstics (LC), 3) Penilaian kesesuaian
lahan (komoditas yang dinilai adalah: padi, jagung,
kedelai, bawang merah, cabai, tebu, hijauan pakan
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ternak/sapi potong, 4) Penyusunan arahan
komoditas, dan 5) Penyusunan rekomendasi
pengelolaan lahan. Keluaran dari kegiatan ini adalah:
1) Atlas Peta tanah semidetail skala 1:50.000 ter
update, 2) Atlas Peta kesesuaian lahan dan arahan
komoditas, serta 3) Buku Rekomendasi pengelolaan
lahan di 146 kabupaten/kota. Diharapkan dengan
tersusunnya peta-peta sumberdaya lahan/tanah
berbasis kabupaten/kota, maka pembangunan
pertanian di daerah akan lebih terarah.

Berikut disajikan contoh peta tanah, peta
kesesuaian lahan dan arahan komoditas pertanian
serta rekomendasi pengelolaan lahan di salah satu
kabupaten yang diteliti, yaitu Kabupaten Kuantan
Singingi, Riau.

3.1. Peta Tanah Kabupaten Kuantan

Singingi, Riau

Peta Tanah menyajikan data penyebaran
spasial satuan-satuan tanah dan luasannya di wilayah
(Gambar 4.24). Hasil identifikasi dan verifikasi lapang,
tanah-tanah yang dijumpai di Kabupaten Kuantan
Singingi menurut Klasifikasi Tanah Nasional
(Subardja et al 2016) terdiri atas 6 jenis
menghasilkan 14 macam tanah (Tabel 4.4). Tanah-
tanah tersebut dibedakan kedalaman 58 Satuan Peta
Tanah. Satuan tanah adalah tanah-tanah yang
mempunyai sifat-sifat sama atau hampir sama, sifat-
sifat tersebut berkaitan dengan potensinya untuk
pertanian. Oleh karena itu, peta tanah penting sebagai
informasi dasar untuk menilai potensi lahan dan
evaluasi lahan untuk berbagai komoditas pertanian.

Tabel 4.4. Tanah-tanah di Kabupaten Kuantan
Singingi, Riau

Klasifikasi Tanah Nasional KunciTaksonomi Tanah

(Subardjaet al.,, 2016) (Soil Survey Staff, 2014)

Jenis Macam Subgrup

Kambisol Gleik Aquic Dystrudepts

Kambisol Oksik Oxic Dystrudepts

Kambisol Humik | Typic Humudepts

Kambisol Tvoic Dvstrudent
ic Dystrudepts
Kambisol Distrik yPIC Uy - P
Psammentic Dystrudepts
Kambisol Eutrik TypicEutrudepts
. Gleisol Fluvik FluventicEndoaquepts
Gleisol - — -
Gleisol Distrik TypicEndoaquepts
. Nitosol Kromik TypicPaleudults
Nitosol - - - -
Nitosol Kandik TypicKandiudults

Podsolik Kandik TypicKanhapludults

Podsolik Podsolik Kromik | TypicHapludults

Podsolik Haplik TypicHapludults

Oksisol Oksisol Haplik TypicHapludox

Mediteran | Mediteran Haplik | TypicHapludalfs
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ENDERS PETA TANAN SEXIT DETARL
BARLR G

Gambar 4.24 Indeks Peta Tanah Semi Detail Kabupaten
Kuantan Singingi, Prov. Riau

3.2 PetaKesesuaian Lahan Kabupaten
Kuantan Singingi, Riau

Berdasarkan sifat-sifat yang dimiliki oleh masing-
masing satuan peta, dilakukan penilaian kesesuaian
lahan terhadap 9 komoditas pertanian strategis, yaitu
padi, jagung, kedelai, bawang merah, cabai merah,
tebu, kakao, kelapa sawit dan hijauan pakan ternak
(rumput gajah). Hasil penilaian menunjukkan bahwa
9 komoditas pertanian tersebut sesuai dikembangkan
di Kabupaten Kuantan Singingi dengan berbagai
faktor pembatas, antara lain: pH masam, kesuburan
tanah terutama hara P dan K serta C-organik rendah
serta lereng di beberapa tempat.

Komoditas yang diarahkan adalah komoditas
yang sesuai secara biofisik lahan (kelas S1, S2 dan S3),
berada di kawasan APL, HP, dan HPK. Berdasarkan
analisis komoditas pertanian yang diarahkan adalah
padi (padi sawah irigasi dan padi tadah hujan), padi
gogo, jagung, kedelai, bawang merah, cabai merabh,
tebu, kakao, kelapa sawit dan hijauan pakan ternak
(rumput gajah). Komoditas tersebut dibedakan ke
dalam 39 satuan arahan dengan pola pengembangan
diversifikasi di lahan tegalan/kebun campuran (D)
sekitar 48.006 ha, pengembangan di lahan
perkebunan sebagai tanaman sela (C) sekitar 118.495
ha, dan perluasan di lahan bukaan baru (E) sekitar
16.480 ha. Lahan tidak sesuai (N) mencapai 963 ha,
lahan tidak direkomendasikan (TR) sekitar 341.716
ha, tubuh air (X3) sekitar 2.549 ha, lahan rusak
sekitar 612 ha, dan galian tambang sekitar 147 ha.



FETA KESESEALAN LAHAN
TANAALA SAWAH IRIGAS)
KABUPATES KLAN TAN SINGINGE

Gambar 4.25.

Peta Kesesuaian Lahan Tanaman Padi Sawah

Irigasi, Kabupaten Kuantan Singingi, Prov.

Riau

3.3. Rekomendasi Pengelolaan Lahan
Kabupaten Kuantan Singingi, Riau

arahan dan komoditas yang dikembangkan, maka
rekomendasi pengelolaan lahan untuk masing-masing

Berdasarkan karakteristik lahan di setiap satuan

komoditas yang dikembangkan adalah sebagai
berikut:
No | Arahan Keterangan
1. | Lahan
direkomendasikan
- Luas 178.216,10 ha (33,69%)
- Komoditas Padi (PD), Jagung (JG), Kedelai
rekomendasi (KD), Bawang Merah (BM), Cabai
Merah (CM), Tebu (TB), Kakao
(KK), Kelapa Sawit (KS), Pakan
Ternak (PT)
- Jumlah Paket 133 Paket RPL
RPL
- Sistem Ekstensifikasi (E), Diversifikasi
Pengelolaan (D), Intercropping /tanaman sela
©
2. | Lahan tidak
direkomendasikan
- Luas 350.753,97 ha (66,31%)
- Lahan tidak Lahan tidak sesuai secara
sesuai (N) biofisik (5.705,82 ha atau 1,08%)
- Tidak Lahan tidak sesuai karena status
rekomendasi (TR) | lahan berupa kawasan hutan
(341.745,80 ha atau 64,61%)
- Lain-lain (X) Lahan berupa permukiman,
tubuh air, dan lain-lain (3.302,35
ha atau 0,62%)

PETAARAILAN KOOI TAK FLETANEAY
ABUPATES KUANTAN STNGINGE
PROVING RIAL

Gambar 4.26. Peta Arahan Komoditas Pertanian, Kabupaten
Kuantan Singingi, Provinsi Riau

Rehabilitasi Lahan Bekas Tambang
Batubara dan Lahan Bekas

Tambang Timah untuk Tanaman
Pertanian dan Hijauan Pakan
Ternak

Lahan bekas tambang (LBT) tersebar pada sekitar
0,6 juta ha lahan Indonesia. Luas ini relatif kecil untuk
skala nasional yang luas daratannya sekitar 192 juta
ha, namun besar artinya bagi provinsi, kabupaten,
kecamatan, desa dan rumah tangga yang lahannya
merupakan lahan bekas tambang. Selain itu
kelangkaan lahan yang ideal untuk perluasan lahan
pertanian menyebabkan lahan sub-optimal seperti
lahan bekas tambang menjadi penting untuk dikaji
potensinya sebagai lahan pertanian. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari kelayakan secara teknis
dan sosial-ekonomis pemanfaatan lahan bekas
tambang untuk pertanian.

Penelitian dilaksanakan pada lahan bekas
tambang batubara di Desa Embalut (S 00°20°18,2” ; E
117°07°01,1”),
Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan

Kecamatan Tenggarong Seberang,

Timur dan pada lahan bekas tambang timah di Desa
Bukit Kijang (S 02°14°07,5”; E 106°11'41,5"),
Kecamatan Namang, Kabupaten Bangka Tengah,
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian tahun
2017 ini merupakan kelanjutan kegiatan yang sudah
dimulai pada tahun 2016. Penelitian terdiri atas:

(i) Demonstration farm (DEMFARM) dengan luas
antara 5 sampai 10 ha untuk mengevaluasi dan
memperagakan paket teknologi. Teknologi yang
diperagakan terutama adalah adaptasi hijauan
(rumput dan legume) pakan ternak, pengelolaan
lahan dengan tanaman penutup tanah dan
adaptasi beberapa jenis tanaman pangan dan
sayuran.
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(ii) Penelitian superimposed pada beberapa plot
penelitian terutama untuk menguji efektivitas
berbagai ameliorant (bahan pembenah tanah),
pengujian teknologi fertigasi (fertilization and
irrigation) untuk tanaman cabai pada lahan
bekas tambang timah, dan penelitian teknik
pengendalian erosi

4.1. Demfarm Paket Teknologi Rehabilitasi
Lahan Bekas Tambang

Legum seperti sentro, kalopo dan mukuna yang
ditanam sebagai penutup tanah sangat membantu
dalam merehabilitasi lahan bekas tambang karena
daya adaptasi dan kecepatan tumbuhnya yang tinggi
sehingga dalam beberapa bulan sesudah ditanam
mampu menghijaukan lahan bekas tambang yang
tandus dan rendah kesuburannya (Gambar 4.27).
Selain tanaman legum penutup tanah, beberapa jenis
tanaman pangan dan sayuran seperti tanaman jagung,
kedelai, dan kacang tanah telah ditanam pada lahan
bekas tambang (LBT) Timah dan Batubara.

Gambar 4.27. Tanaman Sentrosema dan Kalopogonium yang
digunakan untuk rehabilitasi lahan bekas
tambang timah dan lahan bekas tambang
batubara

Hasil Jagung Varietas Sukmaraga yang ditanam
dengan penggunaan kompos 30 t/ha dan pupuk dasar
350 kg Urea/ha; 200kg SP-36/ha dan 200 kg KCl/ha
disajikan pada Tabel 4.6. Terlihat dari table tersebut
bahwa hasil pipilan jagung cukup tinggi dan setara
dengan hasil pada lahan yang bukan bekas tambang.
Hasil tanaman jagung manis, kedelai, kacang tanah
dan kacang hijau disajikan pada Tabel 4.6. Tampilan
tanaman kacang tanah, kacang hijau dan kedelai
disajikan pada Gambar 4.28. Seperti hasil jagung, hasil
keempat jenis tanaman ini juga cukup memuaskan.
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Tabel 4.5 Hasil dan komponen hasil jagung varietas
Sukmaraga dengan sistem pertanaman
Lorong (alley cropping) pohon turi sebagai
tanaman pagar pada lahan bekas tambang
timah, di Kabupaten Bangka Tengah, pada

tahun 2017
Pengamatan Nilai
Tinggi Tanaman (m) 2,4
Berat berangkasan basah (t ha-1) 20,7
Berat tongkol+klobot (t ha'l) 11,8
Berat tongkol (t ha1) 9,96
Berat pipilan kering (t ha-1) 5,81

Tabel 4.6. Hasil beberapa jenis tanaman pada tahun
2017 pada lahan bekas tambang batubara
di Desa Bukit Kijang, Bangka Tengah

Jenis tanaman Hasil (t/ha)
Jagung manis 4,62
Kacang hijau (var. Vima) 091
Kacang Tunggak (galur) 9,87
Kacang Tanah (var.Hypomea) 1,05

Gambar 4.28. Tampilan pertumbuhan tanaman kacang
hijau, kacang tanah dan kedelai pada lahan
bekas tambang timah di desa Bukit Kijang,
Kabupaten Bangka Tengah, tahun 2017

Jenis legume pakan ternak yang adaptif pada
lahan bekas tambang timah antara lain adalah Arachis
pintoi, Clitoria ternatea, Stylosanthes guianensis dan
Indigofera. Keragaan tanaman tersebut disajikan pada
Gambar 4.29. Untuk rumput produksi hijauan segar
berkisar 21 ton - 52 t ha'l/panen dan leguminosa
21,26 ton - 42,75 tha'l

Gambar 4.29 Jenis pakan ternak yang adaptif pada LBT
Timah, 2017



Sebagian kecil (0,75 ha) dari LBT Batubara yang
mempunyai drainase buruk karena berada di
cekungan, disawahkan dan telah menghasilkan padi
varietas Inpari 32 sebanyak 6,30 t ha'l. Hasil ini juga
sebanding dengan hasil yang didapatkan pada lahan
sawah intensif yang bukan bekas tambang.

Sosialisasi untuk  pengenalan  teknologi
pengelolaan lahan bekas tambang telah dilakukan
beberapa kali. Salah satu kegiatan tersebut adalah
gerakan bertanam (GERTAM) cabai. Selain itu
diselenggarakan juga acara panen hijauan pakan
ternak bersama kelompok tani/ternak yang bertujuan
untuk menyebar-luaskan bibit rumput dan legum
yang mempunyai daya adaptasi tinggi (Gambar 4.30).

AR
Sosialisasi dan pengenalan teknologi
pengelolaan lahan bekas tambang timah di
Kabupaten Bangka Tengah: a. Gerakan tanam
cabe bersama Bupati Bangka Tengah (kiri), b.
Acara panen hijauan pakan ternak Bersama
Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Bangka
Tengah (kanan)

4.2. Penelitian Superimposed Komponen

Teknologi Rehabilitasi Lahan Bekas
Tambang

Penelitian superimposed ditujukkan untuk
lebih
rehabilitasi lahan bekas tambang.

meneliti jauh komponen teknologi untuk

4.2.1. Rehabilitasi Lahan Bekas Penambangan
Batubara dengan Amelioran

Penelitian ini menguji beberapa kombinasi
ameliorant dan pupuk dengan perlakuan seperti pada
Tabel 4.7

Keempat perlakuan menunjukkan hasil pipilan
kering yang cukup memuaskan (antara 7,7 sampai 9.0
t ha'1). Angka ini jauh di atas rata-rata hasil pipilan
jagung nasional sekitar 5 t hal, yang berarti bahwa
dengan pengelolaan tanah dan tanaman yang baik,
hasil
tambang batu bara bisa bersaing dengan hasil pada

maka tanaman jagung pada lahan bekas
lahan non-tambang. Hasil tertinggi dicapai dari
perlakuan P4 (9.0 t hal) dan ini lebih tinggi dari
perlakuan P2 (8.3 t ha'l). Perlakuan P2 dengan P4
hanya dibedakan oleh sumber P; posfat alam pada
perlakuan P4 dan SP-36 pada perlakuan P2 dan hasil
pada perlakuan P4 lebih tinggi dibandingkan pada
Perlakuan P2. Ini menunjukkan bahwa posfat alam
lebih unggul dalam meningkatkan hasil dibandingkan
dengan SP-36. Biochar dan KCl pada perlakuan P2
dan P4 Kkelihatannya juga menyumbang terhadap
peningkatan hasil jagung. Yang perlu dianalisis
selanjutnya adalah apakah dengan perbedaan hasil ini
tingkat keuntungan juga lebih tinggi pada perlakuan
P2 dan P4.
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c

=]

> 9

£
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g

a P1 P2 P3 P4

Perlakuan

Gambar 4.31. Pengaruh ameliorasi terhadap hasil pipilan
kering tanaman jagung di Embalut, Kaltim

Tabel 4.7. Kombinasi perlakuan di areal bekas tambang batubara, Embalut, Kukar, Kaltim.

Perlakuan i(l)af?rf Dolomit Pukan Urea SP-36 KCl 1 51_\111?_{1 5 (Bklgil;alr)
1 -1 -1 -1 -1 e
(kgnay) | (kgha?) | (kgha’) | (sgha’) | (kgha?) | (kgha') | P

P1 (cara petani)

| 0 [ 0 | 0 | 200 | [ 0 | 200 |
P2 (Rekomendasi berdasarkan uji tanah menggunakan Perangkat Uji Tanah Kering (PUTK) dg pupuk tunggal)

0 1000 20000 400 250 100 0 10000

P3 (Rekomendasi berdasarkan uji tanah (PUTK) dengan pupuk majemuk)

| 0 [ 1000 | 20000 | 267 | 84 | 0 | 400 |
P4 (Rekomendasi pupuk introduksi )

[ 1000 | 1000 | 20000 | 400 | 0 [ 100 | 0 | 10000
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4.2.2. Penelitian Fertigasi untuk Mendukung
Peningkatan Produksi Tanaman
Hortikultura pada Lahan Bekas Tambang
Timah

Penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi
keunggulan teknologi fertigasi untuk tanaman
hortikultura dalam meningkatkan efisiensi
pemupukan untuk tanaman cabai, mengkaji pengaruh
residu bahan organik terhadap pertumbuhan
tanaman dan hasil tanaman cabai dan memperbaiki
produktivitas dan sifat fisik tanah tailing berpasir
pada lahan bekas tambang timah. Daftar perlakuan
terdapat pada catatan kaki Tabel 4.8.

Dari Tabel 4.8 terlihat bahwa sumber pupuk
organik, apakah pupuk kandang saja atau pupuk
kandang dicampur dengan biochar, tidak memberikan
pengaruh yang berbeda nyata terhadap hasil tanaman
cabai. Jenis formula pupuk dan cara aplikasi pupuk
berpengaruh nyata terhadap produksi cabai. Formula
pupuk ABmix Balitbangtan (Perlakuan F2) maupun
ABmix Agrifam (Perlakuan F1) yang diaplikasikan
dengan cara fertigasi menghasilkan produksi yang
lebih tinggi dibandingkan pemupukan dengan NPK
16-16-16 dengan cara ditugal. Namun perlu diteliti
lebih lanjut, apakah dengan perbedaan hasil sekitar
0,1 sampai 0,3 t hal tersebut, secara finansial
perlakuan F1 dan F2 lebih unggul ?

Tabel 4.8. Hasil panen cabai selama 9 kali panen (satu
musim tanam) (dalam t ha1), pada lahan
bekas tambang timah di Bangka Tengah,

pada tahun 2017
Perlakuan Al A2 Rata-rata
FO 2.1 2.3 2.2
F1 2.3 2.3 2.3
F2 2.4 2.6 2.5
Rata-rata 2.3 2.4 2.3
Keterangan:

A1 : Amelioran pupuk

kandang, 23 t/ha

A2 : Amelioran F1 : Fertigasi dengan pupuk

Pukan+Biochar (1:1), 23 Formula AB-Mix komersial

t/ha F2 : Fertigasi dengan pupuk
Formula F2 Balitbangtan

FO : NPK 16:16:16, ditugal di
sekitar rumpun

Dari plot percobaan terpisah (Tabel 4.9)
diperlihatkan pengaruh residu (R-0) pembenah tanah
yang diberikan pada tahun 2016 dibandingkan
dengan pemberian amelioran pada tahun berjalan
(2017), perlakuan R-1. Dari Tabel 4.9 terlihat bahwa
hasil meningkat pada Main plot R-1 dibandingkan
dengan Main plot R-0, termasuk pada perlakuan
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kontrol (BO) yang tidak mendapat perlakuan
pemberian  ameliorant. Ini sulit diterangkan
alasannya, tetapi mungkin disebabkan kesuburan
tanah yang lebih tinggi pada main plot R-1 dan
kurangnya randomisasi pada main plot.

Pada Main Plot R-0, hasil tanaman cabai pada
perlakuan residu biochar yang terbuat dari sekam
(B3) tidak berbeda nyata dengan hasil pada plot
tanpa pemberian ameliorant. Pengaruh residu
amelioran lainnya (Perlakuan B1, B2, B4, B5) tidak
berbeda satu sama lain, namun lebih tinggi
dibandingkan dengan tanpa ameliorant atau
dibandingkan perlakuan biochar sekam. Pada Main
Plot R-1 terlihat bahwa perlakuan yang lebih unggul
adalah perlakuan yang melibatkan pupuk kandang
(Perlakuan B1, B4 dan B5), sedangkan perlakuan
biochar saja (Perlakuan B2 dan B3) tidak lebih unggul
dibandingkan dengan tanpa ameliorant (Perlakuan
B0).

Hasil pada Main Plot R-1 lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil pada Main Plot R-O0.
Sejalan dengan itu, peningkatan hasil pada perlakuan
pemberian biochar (Perlakuan B2 dan B3) antara
pemberian pada tahun berjalan dibandingkan efek
residu tidak berbeda nyata dibandingkan dengan
peningkatan hasil pada kontrol (yaitu sekitar 144-
145%, kolom 4 Tabel 4.9). Secara relative terhadap
control, hanya perlakuan B1, B4 dan B5 yang lebih
tinggi peningkatan hasilnya dibandingkan dengan
kontrol (B0). B1 adalah murni pupuk kandang, dan
relative peningkatan hasilnya (53%; kolom 5, Tabel
4.10), dan ini jauh lebih tinggi dibandingkan
peningkatan hasil pada perlakuan B4 dan BS5. Ini
menunjukkan bahwa pupuk kandang lebih unggul
dibandingkan dengan biochar dalam meningkatkan
hasil cabai. Dengan kata lain, biochar tidak mampu
menyaingi efektifitas pupuk kendang pada lahan
bekas tambang timah ini.

Gambar 4.32. Tampakan salah satu plot penelitian fertigasi
di Bangka Tengah



Tabel 4.9. Total hasil panen cabai dalam satu musim
tanam (8 kali panen) pada tahun 2017 di
Desa Bukit Kijang, Kec. Namang, Kab.
Bangka Tengah, Prov. Bangka Belitung.
Angka dalam tanda kurung adalah
standar deviasi

Main-plot Peningkatan
] Pembenah R- hasil relatif
Perlakuan Residu tanah (R- | 1/R- terhadap
(Sub-plot) (R-0) 1) 0 kontrol (BO)
(ton/ha) % %
1 2 3 4 5
BO 1.14 bA 1.65 cA 145 0
2.49 aB 5.53aA
B1 (119) (236) 222 53
2.10aB 3.03bA
B2 (85) (84) 144 0
1.65bB | 2.38bA
B3 (45) (45) 144 0
2.31aB 431aA
B4 (103) (162) 187 29
2.86aB 4.74 aA
BS (152) (188) 166 15

Keterangan:
BO = kontrol (tanpa pembenah)

B1 = pukan 30 t ha!

B2 = biochar akasia 30 t ha'!

B3 = biochar sekam 30 t ha!

B4 = (biochar akasia + pukan)(1:1) 30 t ha!
B5 = (biochar sekam + pukan)(1:1) 30 tha-!

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa dengan pengelolaan tanah yang baik, lahan
bekas tambang batubara dan lahan bekas tambang
timah dapat direhabilitasi dan dapat memberikan
hasil tanaman pertanian yang setara dengan lahan
bukan bekas tambang. Kunci perlakuan yang
memberikan peningkatan hasil secara konsisten
adalah (kompos) pupuk kandang dengan dosis 20
sampai 30 t hal. Pemberian biochar adakalanya
meningkatkan hasil secara signifikan (kasus di lahan
bekas tambang batubara di Kaltim), namun ada
kalanya tidak memperlihatkan perbedaan
peningkatan hasil secara nyata (kasus untuk lahan
bekas tambang timah di pulau Bangka. Perlakuan
fertigasi, terutama dengan formula AB-Mix
Balitbangtan meningkatkan hasil dibandingkan
perlakuan  pemberian  pupuk  NPK  secara
konvensional. Senjang informasi utama dari
penelitian ini adalah belum adanya data analisis
finansial yang membandingkan tingkat keuntungan
berbagai perlakuan dan ini akan menjadi prioritas
kegiatan pada tahun 2018.

Evaluasi Potensi Cadangan Hara
pada Mineral Tanah Sawah

Beriklim Kering Berdasarkan
Variasi Bahan Induk untuk
Mendukung Efisiensi Pemupukan

Jenis dan banyaknya cadangan hara pada tanah
sawah ditentukan oleh jenis, jumlah, dan komposisi
mineral primer mudah lapuk. Lahan sawah nasional
seluas 8.1 juta ha tetapi Kketersediaan informasi
komposisi mineral baik pasir maupun liat sangat
terbatas sehingga pemberian pemupukan tidak
dibedakan pada lahan sawah dengan jenis, jumlah dan
sifat mineral pasir dan liat berbeda. Akibatnya terjadi
pencucian atau kehilangan hara sangat besar karena
kemampuan tanah menahan (retain) ion hara yang
ditentukan oleh jenis mineral liat tidak
dipertimbangkan, sehingga berdampak pada
pemborosan dan pencemaran pupuk pada badan air.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan
proporsi komposisi mineral fraksi pasir dan fraksi liat
pada tanah sawah terbentuk dari bahan induk
berbeda di daerah beriklim kering; dan untuk
mengetahui perbedaan sifat kimia dan fisik tanah
sawah berdasarkan perbedaan jenis dan komposisi
kandungan mineral pasir dan liat untuk mendukung
efisiensi pemupukan. Obyek penelitian adalah lahan
sawah berbasis perbedaan bahan induk yaitu volkan,
sedimen, dan aluvial sungai atau aluvial marin di
Provinsi Bali, NTB dan NTT. Tanah disampel dari tiap
lapisan profil untuk analisa mineral, kimia, fisika dan
biologi. Komposit tanah juga diambil di sekeliling
profil (sampai jarak 100 m dari profil) untuk
penentuan status kesuburan.

Gambar 4.33. Lokasi penelitian lahan sawah di Provinsi Bali
dan Provinsi NTB
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Hasil penelitian menunjukkan mineral mudah
lapuk lebih tinggi pada tanah sawah di Bali dan NTB
berturut-turut 45-88% dan 34-73% dibanding
mineral mudah lapuk pada tanah sawah di NTT
sebesar 10-54%, kecuali lahan volkan di Satarmese
pada unit landform kaki volkan mencapai 64-69%.
Mineral mudah lapuk didominasi labradorit,
hiperstin, hornblende dan augit. Kondisi besarnya
mineral mudah lapuk dan jenis mineral tersebut
mencerminkan kandungan kation Ca dan Mg yang
tinggi. Tanah sawah di Bali yang berasal dari bahan
volkan dan aluvium mengandung mineral pasir
mudah lapuk relatif sama (45-88% vs 55-88%) terdiri
dari dominan labradorit, hiperstin, hornblende, augit,
dan sedikit andesin dan gelas volkan; dan mineral liat
terdiri dari smektit dan haloisit dengan proporsi
seimbang. Tanah dari bahan sedimen mengadung
mineral mudah lapuk lebih rendah (42-56%)
dibanding tanah dari bahan volkan dan aluvium;
sedang mineral liat didominasi smektit dan sedikit
haloisit.

Di NTB tanah sawah yang terbentuk dari

batuapung coklat kekuningan dan andesit (erupsi

Gambar 4.34. Lokasi penelitian lahan sawah di Provinsi
NTT

Tambora) bersifat basis memperlihatkan kandungan
mineral mudah lapuk tinggi (29-68%) dan mineral
tahan pelapukan berupa opak lebih rendah (12-66%).
Pada tanah sawah yang terbentuk dari bahan aluvium
sungai (SWS7, SWS8, SWS9 dan SWS13) dan aluvium
marin (SWS10) juga mengandung mineral mudah
lapuk yang tinggi, bervariasi dari 30-73% sedang

mineral resisten pelapukan (opak dan kuarsa)

Tabel 4.10. Komposisi jenis mineral liat pada fraksi liat lahan sawah di Bali

Jenis mineral

Sampel Vermikulit Smektit

In-Sm-I1 Mt Kaolinit Haloisit

Gleisol Eutrik (Typic Endoaquept) dari bahan induk tufa dan abu volkan

SWB1/I1 td +++ td td +

SWB1/III td +++ td td +

SWB1/V td +++ td td +

Kambisol Eutrik (Typic Etrudept) dari bahan induk tufa dan abu volkan

SWB3/I1 td ++ td td ++

SWB3/IV td ++ td td ++

Kambisol Eutrik (Typic Etrudept) dari bahan induk tufa dan abu volkan

SWB4/1 td td ++ td ++

SWB4 /111 td ++ td td ++

Gleisol Eutrik (Typic Epiaquept) dari bahan induk tufa dan abu volkan

SWB5/I1 td td td td ++

SWB5/III td ++ td td ++

SWB5/V td ++ td ++ td
_Gleisol Eutrik (Typic Endoaquept) dari bahan induk endapan liat dan pasir

SWB6/1 td ++ td td ++
_SWB6/IV td ++ td td ++
_Gleisol Eutrik (Typic Endoaquept) dari bahan induk endapan liat dan pasir

SWB7/1 td td +++ td td +

SWB7/111 td td +++ td td +
_SWB7/1V td td +++ td td +

Gleisol Eutrik (Typic Epiaquept) dari bahan induk batupasir berkapur

SWB8/I td +++ td td +

SWB8/III td +++ td td +
_SWBS8I/V td +++ td td +

Kambisol Eutrik (Typic Etrudept) dari bahan induk batupasir berkapur

SWB9/I td td ++ td td ++

SWB9/II td td ++ td td ++

SWB9/IV td td td td +++
Keterangan : ++++ = Predominan, +++ = dominan, ++ = sedang, + = sedikit, (+) = sangat sedikit

In-Sm-Il :interstratifikasi smektit dan illit.
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bervariasi dari 5-33%. Mineral mudah lapuk
didominasi oleh labradorit dan augit pada tanah
volkan, dan augit dan labradorit pada tanah bahan
aluvium. Mineral lain dalam jumlah lebih sedikit
adalah hornblende dan gelas volkan pada semua tanah
walaupun bahan induk bukan volkan, menunjukkan
semua tanah mendapat material erupsi gunung
Tambora. Mineral liat tanah volkan dengan posisi di
unit landform lereng bawah volkan didominasi
haloisit dan sedikit illit, sedang pada landform
dataran volkan didominasi smektit dan sedikit
haloisit. Pada tanah dari bahan aluvium terdiri dari
smektit dan kaolinit dalam proporsi seimbang serta
sedikit illit.

Tabel 4.11. Komposisi jenis mineral liat pada fraksi

liat lahan sawah di NTB
Jenis mineral
Sampel Vermi- Smek Sm- Kaoli  Haloi
kulit tit In-11  Illit nit sit

Gleisol Fluvik (Aquandic Epiaquept) dari Volkan andesit
bersifat basalt

SWS3/1 td td td + td +++
SWS3/11 td td td + td +++
SWS3/VII td td td + td +++
SWS3/VIII td td td td td +++

Grumusol Aquandik (Entic Epiaquert) dari bahan volkan di
atas aluvium

SWS6/1 td ++ td td td ++
SWSe6/11 td ++ td td td ++
SWS6/1V td ++ td td td ++
SWS6/V td +++ td ++ td +

Grumusol Gleik (Typic Epiaquert) dari bahan induk aluvium
liat

SWS7/1 td ++ td (+) ++ td
SWS7/111 td ++ td (+) ++ td
SWS7/1vV td ++ td (+) ++ td

Grumusol Gleik (Typic Epiaquert) dari bahan induk aluvium
liat

SWS8/1 td ++ td (+) ++ td
SWS8/111 td ++ td (+) ++ td
SWS8/1v td ++ td (+) ++ td

Gleisol Vertik (Vertic Epiaguept) dari bahan induk aluvium
liat sungai

SWS9/1 td + td (+)  +++ td
SWS9/1I td + td (+)  +++ td
SWS9/I1I td + td (1) +++ td

Keterangan: '++++ = Predominan, +++ = dominan, ++ =
sedang, + = sedikit, (+) = sangat sedikit

Di NTT tanah sawah terbentuk dari bahan andesit
volkan tua (SWF3, SWF4, SWF5 dan SWF6) dengan
posisi elevasi 70-950 m di atas permukaan laut
susunan mineral mudah lapuk berkisar antara 10-
69% sedangkan mineral resisten pelapukan antara
23-88%. Lahan sawah dari bahan volkan andesit yang
paling banyak mengandung mineral mudah lapuk
(61-69%) dan resisten pelapukan 26-33% terdapat
pada elevasi 70-100 m (SWF5 dan SWF6) serta
mineral liat terdiri dari mektit dan kaolinit,
sedangkan pada elevasi 267-950 m mineral mudah
lapuk 10-38% dan resisten23-88%; mineral liat
utamanya kaolinit dan sedikit smektit. Lahan sawah
dari bahan induk aluvium konglomerat, batupasir dan
batugamping (SWF1 dan SWF2) mineral mudah lapuk
bervariasi antara 13-36% dan mineral resisten
pelapukan 54-82% terdiri dari opak dan kuarsa
dalam proporsi relatif sama, sedangkan mineral liat
terdiri dari smektit dan kaolinit dalam proporsi
seimbang. Pada lahan sawah dari bahan induk
aluvium kerikil, batupasir dan lumpur pada fluvio-
marin (SWF7) dan fluvial (SWF8) mineral mudah
lapuk bervariasi antara 21-54% dan mineral resisten
pelapukan 16-29%, utamanya kuarsa, diikuti opak.

Tabel 4.12. Komposisi jenis mineral liat pada fraksi

liat lahan sawah di NTT
Jenis mineral

Sampel Vermi Smek In-Sm- Kao  Haloi

kulit tit 1l Mlit  linit sit
Grumosol Pelik (Typic Epiaquert) dari bahan induk endapan
liat berkapur
SWF2/1 td ++ td td ++ td
SWF2/111 td ++ td td ++ td
SWF2/1V td ++ td td ++ td
Gleisol Vertik (Vertic Endoaquept) dari bahan induk volkan
andesit
SWF3/I1 td td td (+)  ++++ td
SWF3/I111 td td td (+)  ++++ td
SWF3/IV td td td (+)  ++++ td

Gleisol Distrik (Typic Epiaquept) dari bahan volkan
Riolit

SWF4/1 td + td td e+t td
SWF4/111 td + td td  ++++ td
SWF4/V td + td td e+t td

Keterangan: '++++ = Predominan, +++ = dominan, ++ =
sedang, + = sedikit, (+) = sangat sedikit

Rekomendasi pemupukan di Bali adalah
pemberian 250 kg urea/ha untuk sawah asal volkan
dan 300 kg/ha untuk sawah asal sedimen dan
alluvium. Pupuk SP-36 dan KCl semua sawah 50
kg/ha kecuali untuk sawah asal sedimen memerlukan
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pupuk SP-36 sebanyak 75 kg/ha. Semua takaran perlu
disertai pemberian pupuk kandang 2 t ha-1.

Di NTB terdapat potensi untuk mengurangi atau
tanpa pemberian pupuk K pada tanah sawah dari
bahan volkan batuapung dan andesit karena
kandungan K tinggi pada batuapung. Permasalahan
hara adalah status P-tersedia rendah dan N-total
tanah sangat rendah sehingga pemupukan bersumber
P dan N mutlak diperlukan. Rekomendasi pemupukan
adalah urea 225 kg/ha untuk tanah dari bahan induk
volkan batuapung dan andesit, 200 kg/ha untuk tanah
dari bahan induk alluvium liat, alluvium liat campur
pasir, dan alluvium liat marin campur endapan
sungai; sedangkan takaran pupuk SP-36 untuk semua
sawah adalah 50 kg/ha dan KCI 15 kg/ha disertai
pemberian bahan organik 2 t ha-1.

Di NTT rekomendasikan takaran urea, SP-36 dan
KCl berturut 300, 75 dan 100 kg/ha untuk tanah
sawah di Kecamatan Lembor (alluvium berkapur),
takaran 250, 100 dan 50 kg/ha untuk tanah sawah di
Kecamatan Ruteng dan Satarmese (bahan andesit)
dan 250, 50 dan 15 kg/ha di Kecamatan Komodo

(alluvium tidak berkapur) dengan semua lahan sawah
diberikan pupuk organik 2 t ha'.

SWBS

swB2

Gambar 4.35. Profil tanah sawah dari bahan induk tufa dan
abu volkan, dan digunakan rotasi padi-kedelai
di Kecamatan Kerambitan (SWB2 atas terlihat
tanaman kedelai ditanam tanpa olah tanah
setelah panen padi, sedangkan SWB2 bawah
profile) dan rotasi padi-jagung di Kecamatan
selemadeg Timur (SWB5 atas sudah panen
padi dan ditanami jagung tanpa olah tanah
sedang SWB5 bawah kenampakan morfologi
profil), Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali

Tabel 4.13. Rekomendasi pemupukan tanah sawah berbahan induk volkan, aluvium, dan

sedimen di Kabupaten Tabanan dan Jembrana di Bali

Rekomendasi pupuk

. Bahan
Bahan induk Kabupaten Kecamatan Urea SP-36 KClI .
organik
kg/ha

Volkan Tabanan Kerambitan 250 50 50 2.000
Volkan Tabanan Tabanan 300 50 50 2.000
Volkan Tabanan Selamadeg Timur 250 50 50 2.000
Aluvium Jembrana Negara 300 50 50 2.000
Aluvium Jembrana Negara 300 50 50 2.000
Sedimen Jembrana Negara 300 75 50 2.000

Tabel 4.14 .Rekomendasi pemupukan tanaman padi sawah tanah berbahan induk volkan dan
aluvium di Kabupaten Dompu dan Bima, NTB

Rekomendasi pupuk

Bahan induk Kabupaten Kecamatan Urea ZA SP-36 KCl Bahafl
organik
...................... €=/ - R

Bt.apung dan Dompu Pekat 225 50 50 15 2.000
andesit Dompu Pekat 225 50 50 15 2.000
Aluvium liat Dompu Kepo 200 100 50 15 2.000
berkapur Dompu Kepo 200 100 50 15 2.000
Kolovium asal volkan Dompu Woja 200 100 50 15 2.000
Bima Ronggo 200 100 50 15 2.000

o _ Bima Woha 200 100 50 15 2.000
Aluvium liat sungai g, Woha 200 100 50 15 2.000
Bima Woha 200 100 50 15 2.000

Aluvium liat marin Bima Woha 200 100 50 15 3.000
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Gambar 4.36. Profil tanah sawah asal volkan batuapung dan
andesit pada unit landform lereng bawah
(SWS3 dengn tutupan abu volkan 0-71 cm) dan
dataran volkan (SWS6dengan tutupan abu
volkan 0-35 cm) di NTB. Gambar bagian atas
dari kiri ke kanan adalah kondisi sawah pada
profil (SWS3) dan (SWS6) saat penelitian
lapang.

Gambar 4.37. Profil tanah sawah asal andesit volkan tua
pada unit landform lereng bawah (SWF3) dan
dataran volkan (SWF4) di NTT. Gambar
bagian kiri atas adalah kondisi sawah dengan
boulder bekas aliran lahar pada permukaan,
sedangkan kanan atas adalah petakan sawah
dengan pola jaringan laba-laba dari inlet
(lokal: dikenal sistem irigasi laba-laba),
kondisi sawah saat penelitian lapang (Agustus
2017)

Identifikasi dan Karakterisasi Lahan
Gambut Mendukung One Map Policy

Pada Tahun Anggaran 2017, Tim Peneliti Balai
Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian telah
melakukan penelitian “Identifikasi dan Karaktersasi
Lahan Gambut Mendukung One Map Policy” di 13
Kabupaten di Provinsi Riau, Jambi, Sumsel, Sulsel, dan
Sulbar. Penelitian bertujuan untuk menyediakan
data/informasi geospasial berupa Peta Sebaran Lahan
Gambut  skala  1:50.000  berbasis  wilayah
kabupaten/kota mendukung Kebijakan Satu Peta
(One Map Policy). Keluaran penelitian adalah: (a) peta
sebaran lahan gambut skala 1:50,000, (b) informasi
kesesuaian lahan dan arahan pemanfaatan lahan
gambut untuk pertanian, dan (c) cadangan karbon.

Penelitian menggunakan pendekatan landscape
mapping melalui analisis data citra satelit yang
didukung oleh data DEM dari SRTM, peta RBI, dan
peta geologi dengan teknik GIS. Peta hasil analisis
citra satelit berupa Peta Analisis Satuan Lahan
Gambut skala 1:50.000 digunakan untuk survei
lapangan. Survei lapangan meliputi pengecekan hasil
analisis satuan lahan gambut, pengamatan sifat-sifat
tanah gambut, pengambilan contoh tanah untuk
analisis laboratorium untuk menyusun Peta Sebaran
Lahan Gambut skala 1:50.000.

Tanah-tanah gambut di Sumatera umumnya luas,
dalam, dan termasuk kedalam gambut ombrogen,
topogen air tawar dan topogen pasang surut.
Ketebalannya bervariasi dari dangkal (<1,0 m)
sampai sangat dalam sekali (>5,0 m)dan berada di
atas substratum tanah mineral bertekstur halus.
Tingkat kematangan gambut umumnya hemik sampai
saprik di lapisan atas, dan hemik sampai fibrik di
lapisan bawah. Sebagian tanah gambut tersebut
mendapat pengkayaan bahan mineral dari limpasan
air sungai atau pasang surut. Tanah-tanah gambut di
Sulawesi umumnya sempit, dangkal, dan termasuk
gambut topogen air tawar, karena mendapat
pengkayaan bahan mineral, sehingga tanah lebih
subur. Ketebalan gambut umumnya <3 m berada di
atas substratum tanah mineral bertekstur halus.
Kematangan gambut hemik sampai saprik, dan ada
sisipan tanah mineral.

Penggunaan lahan saat ini sebagian besar lahan
gambut merupakan perkebunan kelapa sawit,
perkebunan karet, perkebunan kelapa, dan hutan
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tanaman industri (HTI) seperti akasia, yang dikelola
perusahaan atau rakyat setempat. Penggunaan lahan
lainnya berupa kebun campuran, semak belukar dan
hutan.

Rincian sebaran luas lahan gambut di 13

kabupaten tersebut adalah:
Kabupaten Siak

Luas lahan gambut di Kabupaten Siak adalah
383.331 ha, yang terdiri atas gambut topogen air
tawar 130.137 ha, topogen pasang surut 197.080 ha,
dan ombrogen 56.113 ha. Ketebalan gambut
bervariasi dari dangkal (<1 m) sampai sangat dalam
sekali (>5 m) dan berada di atas substratum tanah
mineral bertekstur halus. Tingkat kematangan
gambut saprik sampai hemik di lapisan atas, dan
hemik sampai fibrik di lapisan bawah. Cadangan
karbon sebesar 609,5 juta ton dengan rata-rata 1.590
ton C/ha.

Gambar 4.38a. Peta sebaran lahan gambut Kabupaten Siak,
Riau

Kabupaten Kampar

Luas lahan gambut di Kabupaten Kampar adalah
102.202 ha, yang terdiri atas gambut ombrogen
seluas 1.348 ha dan gambut topogen air tawar seluas
100.853 ha. Ketebalan gambut bervariasi dari <1 m
sampai >5 m di atas substratum tanah mineral
bertekstur halus. Tingkat kematangan gambut
termasuk saprik sampai hemik di lapisan atas, dan
saprik sampai fibrik di lapisan bawah. Cadangan
karbon sebesar 195,9 juta ha dengan rata-rata 1.917
ton/ha.
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Gambar 4.38b. Peta sebaran lahan gambut Kabupaten
Kampar, Riaup

Kabupaten Rokan Hilir 391.980 ha, Kabupaten
Rokan Hulu 51.438 ha, Kota Dumai 133.203 ha,
Kabupaten Sarolangun 32.070 ha, Kabupaten Muara
Enim25.053 ha, Kabupaten Musi Rawas 4.112 ha,
Kabupaten Musi Banyuasin 215.158 ha, Kabupaten
Banyuasin 67.568 ha, Kabupaten Mamuju Utara
11.037 ha, Kabupaten Morowali Utara 6.541 ha dan
Kabupaten Donggala 651 ha.

Gambar 4.38 c. Peta sebaran lahan gambut Kabupaten
Rokan Hilir

Estimasi cadangan karbon (carbon stock below
ground) sangat bervariasi dengan sebaran seperti
berikut: Kabupaten Siak 609,5 juta ton (1.590 t ha'),
Kabupaten Kampar 195,9 juta ton (1.917 t ha'1), Kota
Dumai 183,7 juta ton (1.379 t ha'1), Kabupaten Rokan
Hilir 316,6 juta ton (808 t ha'l), Kabupaten Rokan
Hulu 47,1 juta ton (915 t ha'1), Kabupaten Sarolangun
23,5 juta ton (733 t ha'l), Kabupaten Muara Enim 56,7
juta ton (2.263 t ha'1), Kabupaten Musi Rawas 3,7 juta
ton (723 t hal), Kabupaten Musi Banyuasin 270,34
juta ton (1.257 t ha1), Kabupaten Banyuasin 73,6 juta



ton (1.089 t ha'l), Kabupaten Mamuju Utara 12,5 juta
ton (1.138 t ha'1), Kabupaten Morowali Utara 4,7 juta
ton (722 t ha'!) dan Kabupaten Donggala 263.055 ton
(405 tha't).

Kesesuaian lahan gambut untuk tanaman pangan,
hortikultura dan perkebunan umumnya termasuk
lahan sesuai marginal (S3) dan tidak sesuai (N)
dengan faktor pembatas retensi hara (pH, kejenuhan
basa), ketersediaan hara (NPK) dan Kketebalan
gambut. Pemanfaatan lahan gambut diarahkan pada
lahan gambut saprik/hemik, substratum tanah
mineral bertekstur halus, dan ketebalannya < 2 m
untuk tanaman pangan dan < 3 m untuk tanaman
perkebunan, serta berada di Kawasan Budidaya/APL
(bukan kawasan lindung).

Lahan gambut bersifat dinamis, terutama yang
telah dibuka/reklamasi untuk lahan pertanian atau
perkebunan. Perubahan terjadi terutama pada
ketebalan akibat pemadatan, dan dekomposisi serta
fluktuasi muka air tanah/hidrologis. Oleh sebab itu,
perlu dilakukan pembaharuan peta sebaran lahan
gambut secara periodik untuk mengetahui perubahan
tersebut sesuai dengan kebutuhan pembangunan
pertanian dan lingkungan.

Karakterisasi Tanah Bermasalah
Melalui Pemetaan Sifat-Sifat Tanah

Mendukung Pengembangan
Komoditas Strategis Kementerian
Pertanian

Peningkatan produksi dapat dilakukan melalui
upaya peningkatan produktivitas dengan cara
perbaikan varietas, pemulihan kesuburan lahan, atau
kombinasi keduanya. Pengembangan varietas
diarahkan untuk menciptakan varietas-varietas
adaptif dan tumbuh di tanah bermasalah. Pemulihan
kesuburan lahan diarahkan untuk menciptakan
lingkungan tumbuh yang disukai (favorable) akar
tanaman dan produksi pertanian. Kedua cara tersebut
memerlukan informasi tanah-tanah bermasalah dan
peta sifat-sifat tanah.

Tanah bermasalah adalah tanah-tanah yang
secara alami membatasi pertumbuhan tanaman.
Tanah bermasalah karena permasalahan sifat fisik
tanah, kimia tanah, ataupun posisinya di lanskap
maupun bahan penyusunnya. Informasi spasial tanah
bermasalah pada skala operasional 1:50.000 atau
lebih kecil diperlukan untuk formulasi teknologi

pengelolaan yang tepat dan transfer teknologi itu ke
tempat lainnya. Sehubungan dengan itu, BBSDLP pada
tahun 2017 melaksanakan penelitian yang berjudul
Karakterisasi Tanah Bermasalah Melalui Pemetaan
Sifat-Sifat  Tanah  Mendukung  Pengembangan
Komoditas Strategis Kementerian Pertanian.

Penelitian ini bertujuan untuk (i) membuat peta
bermasalah skala 1:25.000 di kabupaten sentra
pertanian, (ii) menyusun peta sifat tanah single value
dan turunannya menggunakan data warisan dengan
mengaplikasikan teknologi pemetaan tanah digital
pada resolusi spasial 30 m x 30 m,(iii) identifikasi
karakteristik tanah-tanah bermasalah di kabupaten
sentra pertanian, dan (iv) memformulasikan arahan
pemanfaatan, pengelolaan dan konservasi tanah-
tanah bermasalah di kabupaten sentra pertanian.

Dataset yang digunakan adalah peta tanah skala
1:250.000 seluruh Indonesia, peta tanah skala 1 :
50.000 di 236 kabupaten dan Booklet satuan lahan
sebagai sumber dataset tanah dan kovariate di Pulau
Sumatera. Pemetaan tanah bermasalah difokuskan ke
kabupaten sentra pertanian, dengan tahapan kegiatan
meliputi tahap persiapan, penyusunan peta indikatif
tanah bermasalah, survey lapangan, serta finalisasi
peta dan penyusunan arahan. Pemetaan sifat-sifat
tanah dilaksanakan di Pulau Sumatera, dengan
tahapan yang mencakup: penyiapan dataset,
pemodelan tanah-lanskap, penurunan peta tanah, dan
evaluasi peta tanah yang dihasilkan.

Hasil dari kegiatan ini berupa : (i) 7 peta tanah
bermasalah skala 1:25.000 di kabupaten sentra pertanian
yang disajikan pada skala 1:50.000, (ii) peta sifat tanah
single value berbasis raster 30 m x 30m Pulau
Sumatera, (iii) Dataset Kkarakteristik tanah-tanah
bermasalah di Kabupaten sentra pertanian, dan (iv)
arahan pemanfaatan, pengelolaan dan konservasi tanah-
tanah bermasalah di kabupaten sentra pertanian. Peta-
peta dan rekomendasi yang dihasilkan merupakan
informasi dasar untuk pengembangan varietas
tanaman adaptif khususnya padi, jagung, dan kedelai
dan untuk aplikasi pupuk dan bahan amelioran.

Karakteristik Tanah Bermasalah

Tanah terjal

Sebaran Tanah Terjal

Lahan yang terletak di perbukitan atau
pegunungan yang memiliki lereng >30% rentan
terhadap kehilangan massa tanah karena erosi atau
longsor. Luas tanah yang teridentifikasi sebagai tanah
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berlereng terjal mencapai 36,33% dari seluruh tanah
bermasalah di Indonesia. Berikut adalah sebaran
tanah berlereng terjal di Indonesia berdasarkan peta
tanah

Gambar 4.39. Sebaran tanah terjal di Indonesia

Tanah dangkal
Sebaran Tanah Dangkal

Jenis tanah bermasalah ini merupakan tanah yang
memiliki kedalaman terbatas hingga 50 cm dari
permukaan tanah yang disebabkan oleh adanya
lapisan keras atau lapisan batuan. Jenis tanah
bermasalah ini tersebar seluas 1,13% dari total luas
tanah bermaslah di Indonesia. Berikut adalah sebaran
tanah dangkal di Indonesia berdasarkan hasil
penilaian dari peta tanah.

Gambar 4.40. Sebaran tanah dangkal di Indonesia

Tanah berdrainase jelek

Sebaran Tanah Berdrainase Jelek

Tanah berdrainase jelek adalah pengelompok-kan
untuk tanah-tanah yang tergenang pada periode
tertentu dalam satu tahun. Hasil identifikasi tanah
berdrainase jelek terdapat seluas 11,79% dari
keseluruhan tanah bermasalah di Indonesia. Berikut
adalah sebaran tanah berdrainase jelek di Indonesia
berdasarkan hasil penilaian dari peta tanah.

Gambar 4.41. Sebaran tanah berdrainase jelek di Indonesia
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Tanah berpasir

Sebaran Tanah Berpasir

Jenis tanah bermasalah berpasir ini merupakan
tanah yang memiliki tekstur kasar dengan kadar liat
kurang dari 18% dan kadar pasir lebih dari 65% atau
memiliki singkapan batuan di permukaan. Tanah
berpasir tersebar seluas 1,18% dari total luasan tanah
bermasalah di Indonesia. Berikut adalah contoh peta
sebaran tanah berpasir di Indonesia.

Gambar 4.42. Sebaran tanah berpasir di Indonesia

Tanah berliat berat rekahan

Sebaran Tanah Berliat Berat Rekahan

Jenis tanah bermasalah ini memiliki ciri Khas
rekahan yang secara periodik dapat membuka dan
menutup karena adanya komposisi mineral liat 2 : 1
seperti montmorilonit. Luas tanah berliat berat
rekahan yang teridentifikasi adalah 0,11 % dari total
luas tanah bermasalah di Indonesia. Berikut adalah
contoh peta sebaran tanah berliat berat rekah yang

ada di Indonesia.

Gambar 4.43. Sebaran tanah berliat berat rekahan di
Indonesia

Tanah kurang subur

Sebaran Tanah Berkesuburan Jelek

Tanah kurang subur ditandai dengan kurangnya
hara dalam tanah  sehingga  menghambat
pertumbuhan tanaman. Jenis tanah yang umumnya
memiliki kandungan hara yang rendah adalah Oxisols,
Ultisols, Spodosols, dan Dystrudepts. Sebaran tanah
berkesuburan jelek yang telah diidentifikasi adalah

21,52% dari seluruh luas tanah bermasalah di



Indonesia. Berikut adalah contoh peta sebaran tanah

tidak subur di Indonesia.

Gambar 4.44. Sebaran tanah berkesuburan jelek di Indonesia

Tanah sulfat masam

Sebaran Tanah Sulfat Masam

Tanah sulfat masam adalah tanah yang bahan
sulfidiknya telah terakumulasi pada kondisi jenuh air
permanen.Lahan sulfat masam merupakan bagian
dari lahan rawa pasang surut.Pengelolaan lahan sulfat
masam ini selalu bergantung pada pengelolaan tata
air di lahan pertanian. Sebaran tanah sulfat masam
hasil identifikasi adalah 2,13% dari total tanah
bermasalah di Indonesia. Berikut contoh peta sebaran
tanah sulfat masam di Indonesia.

Rekomendasi umum pengelolaan tanah
bermasalah

Tabel berikut ini menunjukkan beberapa
alternatif pengelolaan tanah bermasalah berdasarkan

Gambar 4.45. Peta sebaran tanah sulfat masam di Indonesia

Tanah gambut

Sebaran Tanah Gambut

Tanah gambut merupakan tanah yang memiliki
kadar bahan organik yang tinggi dan saat ini menjadi
salah satu alternatif pengembangan budidaya
pertanian di Indonesia. Tanah gambut terbentuk di
kecil

ditemukan pada landform dataran pasang surut dan

dataran rendah berawa-rawa. Sebagian
dataran gambut, yang umumnya berupa gambut
topogen dangkal (ketebalan gambut < 1 m) sampai
sedang (ketebalan gambut 1-2 m). Sebaran tanah
gambut adalah 6,42% dari total luas tanah bermaslah
di Indonesia. Berikut adalah contoh peta sebaran

tanah gambut di Indonesia.

jenisnya.

Tabel 4.15. Arahan Pengelolaan Tanah Bermasalah

No Jenis Penyebab Dampak/implikasi Pengelolaan
1 Tanah Terjal | Tanah berada pada Tanah mudabh terjadi erosi Mengaplikasikan tindakan konservasi tanah
kemiringan lereng > 30% seperti pembuatan teras, penanaman yang
mengikuti kontur, dan penanaman cover corps
2 Tanah Tersedianya bahan induk | Membatasi penyebaran akar Menananm tanaman berakar dangkal
dangkal dibawah 50 cm dan perkembangan akar Perbaruan yang rutin kesuburan tanah
Volume yang sedikit Menanam tanaman yang dapat berdiri pada tanah
menyebabkan cepat dangkal (mango, goose berry,fig, tamarind, ber
kekurangan hara cashew)
3 Tanah Tanah tergenang dan Menyebabkan perubahan sifat Pembuatan saluran drainase
berdrainase terbanjiri kimia tanah dan menghambat
jelek pertumbuhan tanaman
4 Tanah Kadar liat kurang dari Mudah kehilangan hara dan Pemberian tanah organik dan perbaikan tekstur
berpasir 18%, batu dan singkapan | sulit memegang air
batuan di permukaan
5 Tanah berliat | Merekah dengan lebar Saat kering tanah akan retak- Memperbaiki sifat fisik tanah dengan pemberian
rekah 1cm kedalaman 0-50cm retak, keras dan sulit diolah, bahan organik dan pengelolaan tanah yang sesuai
saat hujan tanah mengembang
dan sangat lengket
6 Tanah Kekurangan hara Tanaman terhambat Pemberian bahan organik dan pemupukan yang
berkesubura | tanaman pertumbuhannya karena sesuai dengan kebutuhan tanaman
n jelek kekurangan hara
7 Tanah salin Kandungan garam dalam | Tanaman keracunan garam Irigasi yang cukup, pencucian, pengeringan, dan
tanah tinggi menanam tanaman yang toleran terhadap garam
8 Tanah sulfat | Bahan sulfidik tanah Tanaman keracunan sulfat dan pemupukan, pencucian (leaching) dan penanaman
masam telah terakumulasi pertumbuhannya terhambat tanaman toleran masam
9 Tanah Kedalaman tanah lebih Permukaan air yang tinggi, Pengaturan muka air dengan pembuatan saluran
gambut dari 80 cm dan tersusun mudabh terjadi subsiden air, penanaman tanaman yang toleran
dari bahan organik
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Gambar 4.46. Peta sebaran tanah gambut di Indonesia

Sintesis Kebijakan Perubahan
Iklim Sektor Pertanian

Perubahan iklim merupakan fenomena yang
berdampak luas terhadap berbagai sektor baik
langsung maupun tidak langsung. Sektor pertanian
khususnya sub-sektor tanaman pangan sangat rentan
terhadap perubahan iklim dan menerima dampak
yang paling besar dibandingkan sektor lain.
Perubahan iklim telah menyebabkan menurunnya
produksi pangan akibat gangguan pertumbuhan dan
juga berkurangnya luas lahan. Perubahan pola dan
intensitas curah hujan akibat kejadian iklim ekstrim
berdampak langsung terhadap perubahan pola dan
produksi tanaman pangan. Peningkatan suhu udara
berpengaruh terhadap metabolisme tanaman yang
pada batas tertentu akan menurunkan produksi
tanaman. Demikian juga kenaikan muka air laut
membawa dampak berupa berkurangnya luas tanam
yang pada akhirnya juga akan menyebabkan
berkurangnya produksi tanaman. Perubahan iklim
merupakan fenomena yang tidak bisa dihindari.
Untuk mengurangi risiko dan memperkecil dampak
maka perlu dilakukan upaya adaptasi dan mitigasi.
Untuk sektor pertanian adaptasi menjadi fokus utama
tanpa mengabaikan mitigasi. Dampak perubahan
iklim semakin dirasakan di sektor pertanian karena
masih rendahnya kapasitas adaptasi sebagai akibat
terbatasnya sumberdaya dan akses terhadap
informasi iklim dan teknologi. Oleh karena itu perlu
upaya strategi adaptasi bagi setiap daerah dalam
upaya mengurangi dampak perubahan iklim. Strategi
dan pilihan adaptasi dapat disusun berdasarkan
tingkat kerentanannya.

Kerentanan Usahatani Pangan dan Risiko Iklim

Peta kerentanan usahatani pangan dan risiko
iklim telah dihasilkan oleh Balitbangtan dalam rangka
memberikan data dan informasi tentang sebaran
wilayah kabupaten dengan tingkat kerentanannya di
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seluruh Pulau Jawa dan Sulawesi (Estiningtyas et al,
2016). Usahatani pangan dinilai berdasarkan data
masukan kesuburan tanah, iklim, air dan sosial
didekati
berdasarkan tren banjir dan kekeringan yang

ekonomi, sedangkan risiko iklim
merupakan hasil analisis dari data luas sawah yang
terkena banjir dan kekeringan dari Direktorat
Perlindungan Tanaman Pangan tahun 1989-2015.
Berdasarkan lokasi penelitian yang telah ditentukan
dalam penelitian ini, masing-masing diidentifikasi
tingkat kerentanannya. Provinsi yang dipilih adalah
Provinsi Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi
Barat dan Sulawesi Tenggara.

Peta kerentanan usahatani pangan dan risiko
iklim yang diidentifikasi merupakan gabungan dari
risiko banjir dan kekeringan. Indormasi yang
disajikan adalah untuk wilayah dengan tingkat
kerentanan ‘tinggi” hingga “ekstrim tinggi” karena
wilayah dengan tingkat kerentanan tersebut yang
perlu mendapat perhatian dan prioritas penanganan.

Untuk Provinsi Banten Kabupaten dengan tingkat
kerentanan usahatani pangan dan risiko banjir dan
kekeringan “ekstrim tinggi” adalah Kabupaten
Pandeglang, Lebak, Tangerang dan Serang, sedangkan
khusus Kota Tangerang memiliki tingkat kerentanan
dan risiko iklim “tinggi” dan selebihnya termasuk
dalam tingkat kerentanan “sedang” (Gambar 4.47).
Kabupaten yang dijadikan kajian untuk survey dan
wawancara terkait adaptasi adalah Kabupaten Serang.

Untuk Provinsi Jawa Tengah, hasil identifikasi
dari peta kerentanan usahatani pangan dan risiko
iklim memperlihatkan bahwa kabupaten yang
memiliki tingkat kerentanan “sangat tinggi” adalah
Kabupaten Grobogan, Rembang, Pati, Demak,
Pemalang, Tegal dan Brebes. Sementara Kabupaten
Semarang, Temanggung dan Kota Pekalongan
memiliki tingkat kerentanan usahatani pangan
danrisiko iklim “tinggi” (Gambar 4.48). Berdasarkan
hasil identifkasi tersebut kabupaten yang dipilih
untuk survei dan wawancara adalah Kabupaten Pati.

Hasil identifikasi peta kerentanan pangan dan
risiko iklim di Provinsi Jawa Timur memperlihatkan
bahwa Kabupaten Situbondo merupakan kabupaten
dengan tingkat Kkerentanan “ekstrim  tinggi”,
sedangkan beberapa kabupaten yang termasuk dalam
tingkat kerentanan “sangat tinggi” adalah Kabupaten
Malang, Lumajang, Jember, Sampang. Sementara



Kabupaten Pasuruan, Mojokerto, Nganjuk, Ngawi,
Tuban dan Bangkalan memiliki tingkat kerentanan
“tinggi” (Gambar 4.49). Survei dan wawancara
dilakukan di Kabupaten Tuban.

PETA KERENTANAN PANGAM BERTA
FISIKD BANSR DAN KEKERINGAN
PROVING|
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Gambar 4.47. Peta Kerentanan Usahatani Pangan serta
Risiko Banjir dan Kekeringan di Provinsi
Banten (Sumber : Estiningtyas et al, 2016)
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Gambar 4.48. Peta Kerentanan Usahatani Pangan serta
Risiko Banjir dan Kekeringan di Provinsi Jawa
Tengah (Sumber : Estiningtyas et al, 2016)
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Gambar 4.49. Peta Kerentanan Usahatani Pangan serta
Risiko Banjir dan Kekeringan di Provinsi Jawa
Timur (Sumber : Estiningtyas et al, 2016)

Peta kerentanan pangan dan risiko iklim Provinsi
Sulawesi Barat memperlihatkan Kabupaten Polewali
Mandar memiliki tingkat kerentanan “ekstrim tinggi”,
Kabupaten Mamuju Tengah “sangat tinggi” dan
Kabupaten Mamasa “tinggi” (Gambar 4.50).
Kabupaten terpilih untuk survei dan wawancara
adalah Kabupaten Mamuju.

PETA KERENTANAN PANGAN

Gambar 4.50. Peta Kerentanan Usahatani Pangan serta
Risiko Banjir dan Kekeringan di Provinsi
Sulawesi Barat (Sumber : Estiningtyas et al,
2016)

Untuk Provinsi Sulawesi Tenggara beberapa
kabupaten yang memiliki tingkat kerentanan “sangat
tinggi” meliputi Kabupaten Konawe, Bombana dan
Konawe Utara. Kolaka, Konawe Selatan dan Wakatobi

memiliki tingkat kerentanan “tinggi” (Gambar 4.51).
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Gambar 4.51. Peta Kerentanan Usahatani Pangan serta
Risiko Banjir dan Kekeringan di Provinsi
Sulawesi Tenggara (Sumber : Estiningtyas et
al, 2016)

Hasil Survey dan Wawancara

Hasil survei dan wawancara petani di beberapa
kabupaten terpilih secara umum memperlihatkan
bahwa sebagian petani memiliki cara tersendiri untuk
meminimalkan risiko terhadap banjir, kekeringan dan
serangan OPT. Kearifan local ini perlu dipertahankan
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karena cukup berhasil dalam mengurangi dampak
dari bencana terkait iklim. Terkait dengan usahatani,
akses petani terhadap pupuk masih sulit yang
sebagian besar disebabkan tidak tersedianya pupuk
di pasaran/kios dan seringkali ketersediaannya tidak
sesuai dengan jadwal tanam. Sementara untuk benih
sudah relatif lebih baik ketersediaannya bagi petani
karena sebagian petani memproduksi benih sendiri.
Banjir, kekeringan dan serangan OPT merupakan tiga
kejadian dominan yang mengganggu usahatani
khususnya padi. Untuk mengatasi banjir dan
kekeringan, sebagian besar petani masih cenderung
membiarkan saja karena keterbatasan sumberdaya
dan juga lokasi yang secara topografi memang rawan
terhadap bencana. Untuk mengatasi serangan OPT
sudah digunakan pestisida dan juga upaya alami
seperti dengan burung hantu untuk mengurangi
populasi tikus.

W 15-30 HST
W 35-50 HST
1 55 HST - berbunga

serempak
B Masa pengisian biji

M Pada saat panen

Gambar.4.52. Periode paling sering terkena OPT
berdasarkan responden di Kabupaten Tuban

Plumpang

M Tikus
M Penggerek batang
‘\ W Wereng

B Sundep

Jatirogo

M Penggerek batang
B Wereng

= Sundep

M Beluk

Gambar.4.53. Jenis OPT yang paling sering ditemukan
berdasarkan responden di Kecamatan
Plumpang dan Jatirogo Kabupaten Tuban

Menurut sebagian besar petani, faktor
cuaca/iklim dan serangan OPT menjadi penyebab
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utama kegagalan dalam usahatani. Berbagai upaya

telah dilakukan oleh petani untuk mengatasinya.

Gambar 4.54. Tanggul sementara di Kali Juana untuk
menanggulangi intrusi air laut.

Gambar 4.55.  Rumah burung hantu untuk menanggulangi
hama tikus

Gambar 4.56. Pompa air tanah dan saluran ke lahan sawah
untuk mengatasi kekeringan

Terkait dengan perubahan iklim, sebagian petani
belum mengetahui baik apa itu perubahan iklim serta
dampaknya. Sebagian lagi telah mengetahui informasi
tentang perubahan iklim dari televisi dan teman
dalam komunitas kelompok tani.

Hasil analisis kerentanan usahatani pangan dan
risiko iklim memperlihatkan faktor determinan baik
untuk Indeks Keterpaparan dan Sensitivitas (IKS)
maupun Indeks Kapasitas Adaptasi (IKA) masing-
masing pada level provinsi dan kabupaten terpilih.
Angka partisipasi sekolah (IKA 1) menjadi faktor
determinan di lima provinsi terpilih. Untuk itu
rekomendasi umum yang diusulkan adalah program
wajib belajar 12 tahun, pemerataan fasilitas
pendidikan hingga tingkat desa, pengkayaan modul-
modul pendidikan yang berkaitan dengan aspek



teknis dan adaptasi pada pendidikan formal. Faktor
determinan lainnya tetap mendapat perhatian sebagai
upaya peningkatan adaptasi. Untuk Indeks
Keterpaparan dan Sensitivitas (IKS) dominan yang
menjadi faktor determinan adalah rasio konsumsi
beras terhadap total pangan karbohidrat (IKS 1),
diversifikasi pangan (IKS 3) dan Iklim (IKS 12).
Rekomendasi umum yang diberikan meliputi
diversifikasi pangan, terutama dari beras ke non
beras, terutama pangan lokal, pengembangan
produksi teknologi pangan lokal non beras termasuk
pengembangan teknologi proses dan KRPL.

Meningkatkan diversifikasi pangan,
pengembangan pangan lokal non beras, beradaptasi,
menyediakan sumber air alternative, menyesuaikan
usaha tani dengan kondisi iklim, implementasi
Kalender Tanam, pengembangan infrastrukur iriagasi
dan panen air serta penggunaan sumberdaya air
alternatif. Rekomendasi yang diberikan bersifat
spesifik lokasi berdasarkan faktor determinan yang
berkontribusi besar terhadap tingkat kerentanan
usahatani pangan dan risiko iklim baik pada level
provinsi maupun kabupaten. Untuk koordinasi Pokja
Perubahan Iklim Sektor Pertanian telah dihasilkan
beberapa referensi terkait dengan pembahasan MRV
protocol REDD+ phase II kerjasama Indonesia-
Norwegia yang menghasilkan beberapa skenario
pelaporan MRV.
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PENELITIAN YANG

MENONJOL DI BALIT-BALIT
LINGKUP BBSDLP

Formula Larutan Hara Tanaman
1 . .
Sayuran Hidroponik

Terbatasnya lahan pertanian dan kebutuhan yang
tinggi akan sayuran dan produk hortikultura bernilai
ekonomis tinggi menyebabkan system budidaya
hidroponik makin popular. Hidroponik sendiri jika
diterjemahkan secara langsung adalah tanaman yang
tumbuh di dalam air. Sedangkan dalam definisi
modern, hidroponik merupakan sebuah sistem
dimana tanaman ditanam dalam media selain tanah.
Semua nutrisi dilarutkan dalam air irigasi dan
disuplai secara teratur ke tanaman. Sehingga larutan
nutrisi merupakan hal penting yang perlu tersedia
untuk teknologi budidaya sistem ini.

Dalam memenuhi kebutuhan hara untuk tanaman
diperlukan formulasi nutrisi yang dapat memberikan
asupan nutrisi lengkap bagi tanaman. Jenis dari
formulasi nutrisi terdiri dari 2 jenis yaitu formulasi
nutrisi padat dan cair. Hidroponik formulasi nutrisi
cair lebih dipilih karena sesuai dengan prinsip dasar
budidaya tanpa tanah. Tiga unsur penting yang harus
diperhatikan adalah alkalinity, electrical conductivity
(EC), dan konsentrasi unsur tertentu dalam larutan.

Keuntungan tanaman hidroponik
1. Tanamanmemiliki kualitas tinggi dan hanya perlu

sedikit dicuci.

2. Persiapan tanah dan penyiangan dikurangi atau
dihilangkan.

3. Semua nutrisi dan air yang dibutuhkan tanaman
tersedia setiap saat.

4. Tidak membutuhkan tanah yang baik untuk
menanam tanaman.

5. Air dapat digunakan secara efisien.

Dalam sistem hidroponik, pemberian larutan
air/nutrisi tidak terlalu rumit. Biasanya bahan yang
paling sederhana dan terbaik untuk digunakan untuk
sistem pengiriman nutrisi adalah pompa, kombinasi
dari pipa PVC standar dan konektornya, tabung dan
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konektor irigasi taman standar, serta tabung vinil biru
atau hitam. Sistem hidroponik bisa menggunakan
pemancar atau penyemprot tetes sebagai bagian dari
sistem pemberian larutan nutrisi.
Kekurangan tanaman hidroponik
1. Dalam produksi tanaman hidoponik diperlukan
pengelolaan dan permodalan yang besar.
2. Larutan nutrisi yang diformulasikan secara khusus
harus selalu digunakan.
3. Hama dan penyakit tetap merupakan resiko besar.
4. Pangsa pasar tanaman hidroponik masih terbatas.

Media Tanam

Dalam budidaya tanaman dengan sistem
hidroponik diperlukan media tanam seperti rockwool,
sabut kelapa, cocopeat, sekam padi. Media ini
dibutuhkan untuk menyediakan oksigen bagi akar
tanaman, membawa air dan melarutkan nutrisi ke
dalam akar. Selain itu, media juga menahan tanaman
agar tidak rebah. Untuk sumber cahaya yang
dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman dapat

menggunakan sinar matahari atau cahaya buatan.

Tanaman yang bernilai ekonomis tinggi seperti
tomat, cabe, paprika, dan sayuran untuk konsumsi
restoran dan hotel diusahakan dengan sistem
hidroponik. Balai Penelitian Tanah saat ini terus
mengembangkan inovasi teknologi hidroponik dalam
rangka peningkatan produktivitas pertanian. Salah
satu tekonologi yang sudah dikembangkan adalah
larutan nutrisi hidroponik untuk tanaman sayuran
dan berumbi.

Ada perbedaan dalam kemasan formula hara
tanaman hidrponik, dimana untuk tanaman paprika
formula berbentuk serbuk padat A dan B. Sedangkan
formula untuk tanaman kentang berbentuk larutan A
dan B.



1.1. Formulasilarutan hidroponik tanaman
sayuran berbuah (paprika)

Dalam menyediakan hara esensial bagi tanaman
diperlukan formula yang tepat untuk masing-masing
unsur hara. Pupuk yang diperlukan untuk tanaman
hidroponik lebih murni dari pada pupuk lainnya
untuk mencegah pengendapan dan penyumbatan
sistem. Larutan nutrisi yang diperlukan diantarnya
adalah kalsium amonium nitrat, kalium nitrat, iron-
EDTA, kalium dihydrogen fosfat, kalium sulfat,
magnesium sulfat, mangan sulfat, tembaga sufat, seng
sulfat, asam borat, dan natrium molibdat. Sebagai
media tanam digunakan arang sekam sesuai dengan
ketersediaannya yang melimpah di banyak daerah di
Indonesia.

Pengujian larutan hara dilakukan di rumah kaca
Garut. Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 3 jenis
formula pupuk, yang masing-masing diulang 100 kali
sehingga terdapat 300 satuan percobaan.

Media  Tanam yang  digunakan  hanya
menggunakan arang sekam steril yang dimasukkan ke
dalam polybag berukuran 0,25 kg dan polybag
panjang dengan ukuran satu meter sebagai pengganti
bedengan. Sebelum dimasukkan kedalam polybag,
arang sekam disiram dengan air terlebih dahulu
untuk membasahi agar tidak kering.

Peletakkan polybag dan media tanam disesuaikan
dengan baris larutan dan pipa lateral yang akan
digunakan untuk mengalirkan larutan nutrisi saat
dilakukan
penyimpanan larutan terdapat 2 katup yang berfungsi

penyiraman. Pada setiap  tong

untuk membuka dan menutup pipa jalannya larutan.
Sehingga saat penyiraman dilakukan pada salah satu
perlakuan, perlakuan yang lainnya tidak tercampur
dengan larutan nutrisi yang sedang disiramkan pada
perlakuan tersebut.

Tanaman indikator adalah tanaman paprika.
Pengaturan jarak tanam yang digunakan yaitu 40 x
100 cm dari satu polybag ke polybag yang lain.
Tanaman yang ditanam yaitu sebanyak 32 tanaman
per perlakuan. Perlakuan yang digunakan adalah
sebanyak 3 perlakuan yang terdiri dari perlakuan FAB
(di pasaran), F1 danF2.

Penyiraman dilakukan setiap 2 jam sekali yang
diatur secara otomatis. Penyiraman dilakukan dengan
sistem irigasi tetes (drip irrigation) yang telah
dicampur dengan formulasi larutan nutrisi yang telah
dibuat dan dimasukkan kedalam tong larutan agar
siap di distribusikan ke masing-masing tanaman,
sehingga kegiatan penyiraman juga dilakukan dengan

kegiatan pemupukan secara hidroponik.

Gambar 5.57. Formula hara hidroponik tanaman paprika
(a) dan media arang sekam (b)

Gambar 5.58. Bak penampung larutan hidroponik (a) dan
pertumbuhan tanaman paprika (b)

Panen tanaman paprika pada sekitar umur 75
hari dan untuk mendapatkan paprika varitas
berwarna merah atau kuning dibutuhkan waktu 90
hari. Berdasarkan percobaan di daerah Garut - Jawa
Barat, larutan nutrisi yang dikembangkan oleh Balai
Penelitian Tanah menunjukkan hasil yang lebih baik
dibanding larutan hara AB Mix di pasaran. Hasil
panen tanaman paprika yang ditunjukkan dengan
berat buah (untuk satu kali panen), dimana rata - rata
hasil tertinggi diperoleh dari larutan F2. Tanaman
paprika yang dihasilkan memiliki kualitas buah yang
lebih tahan lama selama masa penyimpanan atau
tidak mudah layu, dan juga tahan terhadap hama
penyakit "Fusarium”.

Gambar 5.59. Panen papripka
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Hidroponik menjadi cara yang sangat penting
untuk menghasilkan sayuran di Indonesia karena
potensi  produksi, kualitas hasil panen dan
penggunaan air yang efisien. Jika diproduksi di rumah
kaca dengan temperatur yang terkontrol, petani dapat
memasok sayuran di luar musimnya.

1.2 Formula hidroponik tanaman sayuran
berumbi (kentang)

Formulasi larutan hara untuk tanaman sayuran
berumbi, pada dasarnya sama dengan larutan hara
untuk tanaman sayuran berbuah. Perbedaan kedua
larutan terdapat pada konsentrasi hara K dimana
untuk tanaman berumbi seperti kentang memerlukan
unsur K yang lebih banyak. Selanjutnya formula
larutan tanaman berumbi ditambah sedikit
konsentrasi unsur Si sebagai beneficial element.

Kegiatan formulasi nutrisi hidroponik untuk
tanaman kentang dilaksanakan di rumah plastik -
Garut, menggunakan salah satu ruangan bekas
tanaman paprika. Pembuatan larutan pupuk
dilaksanakan di laboratorium. Bahan baku pupuk
dilarutkan kedalam air masing - masing menjadi 500
ml larutan A dan B. Larutan A dan B tersebut
dicampur ke dalam jiregen untuk selanjutnya
diencerkan dengan air menjadi 100 L.

Pengujian larutan hara dilakukan di instalasi
hidroponik di rumah kaca Garut. Percobaan
dilaksanakan dengan menggunakan Lengkap yang
terdiri dari 3 jenis formula (FAB, F3 dan F4) yang
masing-masing diulang 14 kali sehingga terdapat 42
satuan percobaan.

Media Tanam yang digunakan menggunakan
arang sekam steril yang dimasukkan ke dalam
polybag berukuran 5 kg. Peletakan polybag dan media
tanam disesuaikan dengan baris larutan dan pipa
lateral yang akan digunakan untuk mengalirkan
larutan nutrisi saat dilakukan penyiraman. Pada
setiap tong penyimpanan larutan terdapat 2 katup
yang berfungsi untuk membuka dan menutup pipa
Rancangan Acak

jalannya larutan. Sehingga saat penyiraman
dilakukan pada salah satu perlakuan, perlakuan yang
lainnya tidak tercampur dengan larutan nutrisi yang
sedang disiramkan pada perlakuan tersebut.
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Gambar 5.60. Larutan hara hidroponik tanaman sayuran
berumbi

Tanaman dipanen Kketika berumur 71 HST ,
dimana pada umur tersebut buah kentang dipakai
sebagai bibit. Hasil penelitian menunjukkan,
meskipun panjang akar, jumlah umbi dan berat umbi
tidak berbeda nyata antara formula, namun formula
F4 menunjukkan kecenderungan nilai yang lebih
tinggi. Dimana ditemukan bahwa hara Si
mempengaruhi tanaman. Hasil ini sejalan penelitian
yang dilakukan oleh Seome (2013), dimana steel slag
(terak baja) yang mengandung hara Si memiliki

kemampuan meningkatkan hasil tanaman kentang.

Gambar 5.61. Pertumbuhan tanaman kentang (a) dan
tanaman kentang terkena hama (b)

Gambar 5.62. Panen tanaman kentang



Penelitian Pemanfaatan Bahan

Aktif Biodekomposer (BAD) untuk
Pertanian Ramah Lingkungan

Berbagai upaya khusus untuk meningkatkan
produksi PAJALE telah banyak dilakukan melalui
pendekatan  intensifikasi  dan ekstensifikasi.
Pemberdayaan sumberdaya hayati tanah indigenous
melalui penambahan bahan organik harus makin
gencar dilakukan karena bahan organik sangat
berperan dalam persyaratan kesuburan itu sendiri.
Kualitas tanah dipengaruhi oleh sejumlah sifat fisik,
kimia, biologi, mikrobiologi, dan biokimia. Sifat
mikrobiologi dan biokimia merupakan sifat yang
paling sensitif terhadap perubahan kondisi tanah.
Aktivitas mikrobiologi tanah langsung mempengaruhi
stabilitas ekosistem dan kesuburan tanah.

Menyadari kondisi kesuburan tanah di Indonesia
yang menurun, maka muncul konsep pertanian
organik  yang  berkelanjutan  yaitu  dengan
pengembalian kembali bahan organik ke lahan.
Brangkasan jagung, jerami padi dan sisa panenan
lainnya merupakan biomassa yang banyak dihasilkan
dan sangat berpotensi menjadi sumber bahan organic
di lahan pertanian. Lebih kurang 50% dari total berat
tanaman pangan adalah hasil samping yang
ditinggalkan setelah panen. Untuk jagung sendiri ,
persentase masing-masing hasil samping adalah 50 %
batang, 20 % tongkol dan 10 % klobot, sehingga
setidaknya terdapat 2,7 ton seresah Kkering yang
dihasilkan dalam setiap hektar panenan jagung.
Demikian halnya dengan jerami padi yang ditiggalkan
di lahan sawah. Kandungan biomassa tersebut, secara
umum, terdiri dari 139-47% selulosa, 27%-32%
hemiselulosa, dan 3%-5% lignin Lignoselulosa
merupakan komponen wutama tanaman yang
menggambarkan jumlah sumber bahan organik yang
dapat diperbaharui. Namun tingginya kadar selulosa
dan lignin dari bahan organik ini merupakan kendala
utama, karena proses dekomposisi secara alami akan
berjalan lebih lama.

Dekomposisi residu hasil panen, berupa biomassa
tanaman, yang banyak tersedia di lapang, harus
didukung oleh teknologi pengomposan yang mudah
diadopsi oleh petani. Dengan tersedianya teknologi
pengolahan residu hasil panen yang cepat, mudabh,
murah serta menghasilkan produk yang bermutu,
akan menyemangati petani untuk menggunakan
residu tersebut sebagai sumber bahan organik di
lahannya.

Penambahan bahan aktif dekomposer (BAD) yang
mengandung ekstrak enzim kasar lignoselulase dan

biomassa dari isolat-isolat unggul lignoselulolitikdan
bakteri penambat N, diharapkan dapat dijadikan salah
satu alternatif penyediaan teknologi untuk
mempercepat penyediaan pupuk organik secara
insitu. Dalam aplikasikasinya di lapang, BAD dapat
dipadukan dengan Mikroorganisme Lokal (MOL) yang
telah berkembang di kalangan petani.

Tujuan dari kegiatan ini untuk mengetahui
pengaruh aplikasi formula bahan aktif
biodekomposer (BAD) terhadap pengomposan residu
pertanian, kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman jagung. Adapun keluaran yang diharapkan
adalah informasi tentang kemampuan formula BAD
untuk  pengomposan residu pertanian  serta
pengaruhnya terhadap kesuburan tanah dan
pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian dilakukan
di Laboratorium Biologi Tanah, Rumah Kaca
Balittanah dan di lahan petani di desa Situgede,
Kabupaten Bogor, terdiri dari 3 sub kegiatan : 1)
Percepatan pelapukan brangkasan jagung melalui
aplikasi BAD, 2). Pengaruh pemberian kompos
brangkasan jagung hasil pelapukan menggunakan
BAD terhadap pertumbuhan dan hasil jagung di RK
dan 3) Percepatan pelapukan jerami padi melalui
aplikasi BAD dan pengaruhnya terhadap sifat biologi
dan kimia tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)
Penambahan BAD pada pengomposan brangkasan
jagung menurunkan kadar C sampai dengan 75%
selama 7 hari. Aplikasi BAD baik dalam bentuk
kompos maupun brangkasan segar pada tanah dari
Cigudeg Kabupaten Bogor di Rumah Kaca,
berpengaruh nyata terhadap ciri-ciri biologi tanah
(jumlah fungi, jumlah bakteri, aktivitas enzim
dehidrogenase, dan  kandungan  C-mikroba)
dibandingkan kontrol. Aplikasi BAD pada bahan
organik berpengaruh nyata terhadap kandungan K
tersedia dan K total tanah, tetapi tidak berpengaruh
nyata terhadap sifat-sifat kimia tanah lainnya (pH, C
organik. N total dan C/N). KTK tanah meningkat
51.3% melalui aplikasi kompos yang dibuat
menggunakan BAD, 2) Aplikasi kompos yang dibuat
menggunakan brangkasan jagung menggunakan BAD
menghasilkan berat kering brangkasan, berat kering
klobot dan bobot tongkol yang paling tinggi yaitu
berturut-turut 113,6 gram, 6,73 gram dan 101,7
gram/tongkol, serta berbeda nyata dengan kontrol
maupun kompos yang dibuat tanpa menggunakan
BAD, 3) Dekomposisi jerami padi menggunakan BAD
secara insitu menurunkan nilai C sampai 60%-70%
dan nilai C/N 50% selama 1 minggu. Aplikasi kompos
yang dibuat menggunakan BAD maupun aplikasi
jerami segar yang ditambahkan BAD pada tanah
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sawah di desa Situgede, Kab Bogor dengan waktu
inkubasi selama 28 hari, berpengaruh nyata terhadap
sifat-sifat biologi tanah (jumlah fungi, jumlah bakteri,
enzim dehidrogenase dan jumlah C mikroba), dan
tidak berpengaruh secara nyata terhadap sifat-sifat
kimia tanah (pH, C organik. N total, KTK, K-total dan
K- tersedia dan C/N).
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Gambar 5.63. Hasil Pengukuran Suhu Kompos Brangkasan
Jjagung

Keterangan : A = brangkasan jagung; B +
brangkasan jagung + BAD; C= brangkasan jagung +
BAD dan pengayaan menggunakan MOL.

Tabel 5.16 Kandungan C-Mikroba tanah asal Cigudeg
setelah diberi perlakuan bahan organik
(kompos dan brangkasan jagung segar)
dengan penambahan Bahan Aktif

Tabel 5.17 Aktivitas enzim dehidrogenasetanah asal
Cigudeg setelah diberi perlakuan bahan
organik (kompos dan brangkasan jagung
segar) dengan penambahan Bahan Aktif

Dekomposer (BAD)
Perlakuan . Aktivitas
Dehidrogenase (pg/g)
PO = control/tanah saja 2,29 ab
P1 = tanah + kompos B0 3,51ab
P2 = tanah + kompos B1 6,90 c
P3 = tanah + kompos B2 4,23 abc
P4 = tanah + BJS 1,86 a
P5 = tanah + BJS + BAD + MOL 529 a
P6 = tanah + BJS + BAD 2,39 bc
KK (%) 59,79

Dekomposer (BAD)
Perlakuan 14 HSI 28 HSI
mg C kg!

PO = control/tanah saja 137,59 a 197,86 a
P1 = tanah + kompos B0 181,95 ab 221,41 ab
P2 = tanah + kompos B1 253,05¢ 324,83 ¢
P3 = tanah + kompos B2 206,93 bc 272,34 bc
P4 = tanah + BJS 231,05 bc 248,42 ab

P5 =tanah + BJS+ BAD + MOL 256,36 ¢ 321,22 ¢
P6 = tanah + BJS + BAD 211,29 bc 249,99 ab

KK (%) 22,11 18,21

Keterangan:

1. BO = brangkasan jagung segar (B]S) yang telah
dikomposkan tanpa menggunakan BAD, B1 =
brangkasan jagung segar yang telah dikomposkan
menggunakan BAD+ MOL, B2 = brangkasan jagung segar
yang telah dikomposkan menggunakan BAD

2. Angka-angka yang diikuti oleh huruf pada kolom
menunjukkan hasil yang berbeda nyata berdasarkan Uji
DMRT (Duncan) pada a = 5%.

3. HSI (hari setelah inkubasi).

4. KK (Koefisien Keragaman).
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Keterangan:

1. BO = brangkasan jagung segar (B]S) yang telah
dikomposkan tanpa menggunakan BAD, Bl =
brangkasan jagung segar yang telah dikomposkan
menggunakan BAD+ MOL, B2 = brangkasan jagung
segar yang telah dikomposkan menggunakan BAD

2. Angka-angka yang diikuti oleh huruf pada kolom
menunjukkan  hasil yang berbeda nyata
berdasarkan Uji DMRT (Duncan) pada a = 5%.

3. HSI (hari setelah inkubasi).

4. KK (Koefisien Keragaman).

Tabel 5.18 Aktivitas enzim dehidrogenase tanah asal
Cigudeg setelah diberi perlakuan bahan
organik (kompos dan brangkasan jagung
segar) dengan penambahan Bahan Aktif
Dekomposer (BAD)

K-Total K-Tersedia

Perlakuan
(ppm) (ppm)
PO = control/tanah saja 70,00 a 69,5a
P1 = tanah + kompos B0 103,50 ab 120b
P2 = tanah + kompos B1 142,00 b 110b
P3 = tanah + kompos B2 131,25 b 110b
P4 = tanah + BJS 244,00 c 175 ¢
;%Ltanah+B]S+BAD+ 235,00 ¢ 1675 ¢
P6 = tanah + BJS + BAD 294,25d 192,5d
KK(%) 17,61 8,00
Keterangan:

1. BO = brangkasan jagung segar (BJS) yang telah
dikomposkan tanpa menggunakan BAD,

Bl = brangkasan jagung segar yang telah
dikomposkan menggunakan BAD+ MOL,
B2 = brangkasan jagung segar yang telah

dikomposkan menggunakan BAD

2. Angka-angka yang diikuti oleh huruf pada kolom
menunjukkan hasil yang berbeda nyata berdasarkan
Uji DMRT (Duncan) pada a = 5%.

3. HSI (hari setelah inkubasi).

4. KK (Koefisien Keragaman).



Gambar 5.64 Pengambilan contoh tanam dan penetapan

Brangkasan jagung yang
digunakan jagung

Tumpukan kompos di dalam
bak pengomposan

kesuburan tanah menggunakan PUTK di
kampung Kebun Kelapa, Kec Cigudeg, Kab
Bogor

Pencacahan brangkasan

Penyemprotan BAD pada
tumpukan brangkasan jagung
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Gambar 5.65. Tinggi tanaman jagung pada umur 2 MST, 4

MST dan 6 MST yang diberi perlakuan kompos
brangkasan jagung dan brangkasan jagung
segar (BJS) menggunakan Bahan Aktif
Dekomposer (BAD)
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Gambar 5.66 Berat tongkol jagung Bima 02 yang diberi
perlakuan kompos brangkasan jagung dan
brangkasan jagung segar (BJS) menggunakan
Bahan Aktif Dekomposer (BAD)

Gambar 5.67. Pertumbuhan tanaman jagung var Bima 02
pembungaan

Keterangan dari kiri ke kanan :

PO = kontrol

P1 = Tanah + BO1 (Kompos yang dihasilkan dari
pelapukan brangkasan jagung tanpa penambahan
BAD

P2 = Tanah +B02 (Kompos yang dihasilkan dari
pelapukan brangkasan jagung menggunakan
BAD)

P3 = Tanah +B0O3 (Kompos yang dihasilkan dari
pelapukan brangkasan jagung menggunakan BAD
yang diperkaya)

P4 = Tanah + BJS

P5 = Tanah + B]S + BAD

P6 = Tanah + BJS + BAD diperkaya

P7 = Tanah + BAD

P8 = Tanah + BAD diperkaya

Gambar 5.68. Performa kompos jerami padi dengan 3

Perlakuan

Keterangan : Kode Perlakuan KO : Jerami padi tanpa BAD
dan MOL, K1 : Jerami padi + BAD, K2 : Jerami padi + BAD +
MOL
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Tabel 5.19. Aktivitas enzim dehidrogenase tanah
sawah Desa Situgede, kab. Bogor setelah
diberi perlakuan bahan organik (kompos
dan jerami padi segar) dengan
penambahan Bahan Aktif Dekomposer

(BAD)
Aktivitas Enzim
Perlakuan Dehidrogenase
(Ug/g tanah)
P1 = kontrol 33,21c
P2 =tanah + BAD 134,17bc
P3 = tanah + BAD + MOL 231,09ab
P4 = tanah + kompos jerami padi 34,09c
P5 = tanah + kompos jerami padi + BAD 310,48a
P6 = tanah + kompos jerami padi + BAD 141,64bc
+ MOL
P7 = tanah + jerami padi segar 260,12ab
P8 = tanah + jerami padi segar + BAD 185,24ab
P9 = tanah + jerami padi segar + BAD + 240,31ab
MOL
Keterangan :

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
hasil yang tidak berbeda nyata pada taraf 0,05 dengan uji
DMRT

Gambar 5.69. Aktivitas kegiatan pengomposan jerami padi
di lahan swah petani, desa Situgede Kab
Bogor

Pengembangan Embung dan
Bangunan Penampung Air Lainnya

untuk Peningkatan Indeks
Pertanaman

Dalam upaya mengatasi permasalahan
penyediaan air irigasi di lahan pertanian di Indonesia
Presiden Joko Widodo mengeluarkan Direktif
Presiden RI untuk membangun embung dan
bangunan air lainnya 2017 sebanyak 30.000 unit
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pada acara Rakernas Pembangunan Pertanian di
Hotel Bidakara, Jakarta tanggal 5 Januari 2017 dan
Pekan Nasional Petani Nelayan ke-15, di Aceh tanggal
6 Mei 2017. Direktif tersebut ditindaklanjuti dengan
rencana terbitnya Inpres tentang percepatan
pembangunan embung kecil dan bangunan
penampung air lainnya tahun 2017.

Pembangunan embung kecil dan bangunan
penampung air lainnya ini dilakukan dengan
memanfaatkan air hujan yang jatuh ke permukaan
bumi dan mengalir di sungai-sungai, terutama di
wilayah bergelombang hingga berbukit dengan
menerapkan konsep panen air bertingkat (cascade
water harvesting). Sedangkan untuk daerah datar
embung dan long storage dibangun untuk
menampung air saat musim hujan dan digunakan
sebagai air irigasi pada musim kemarau.

Pengembangan embung kecil dan bangunan
penampung lainnya memiliki keunggulan
dibandingkan dengan pembangunan bendung besar,
antara lain: biaya investasi rendah (melibatkan
partisipasi masyarakat), waktu pemanfaatan untuk
irigasi relatif cepat (quick yields), pemeliharaan relatif
murah, tidak memiliki risiko sosial tinggi
(pembebasan lahan), ramah lingkungan, dan memiliki
co-benefit tinggi (perikanan, agrowisata, konservasi
air dll)

Kebijakan nasional pengembangan infrastruktur
panen air hingga saat ini melalui pembangunan
bendung dan bendungan ditujukan untuk 3,08 juta Ha
(5% dari lahan pertanian) lahan datar untuk sawah
irigasi teknis. Sementara itu terdapat potensi
pengembangan infrastruktur irigasi embung dan
bangunan air lainnya yang lebih luas, yaitu 33,86
jutaha (54%) lahan pertanian bergelombang hingga
berbukit serta lahan sawah tadah hujan dan irigasi
sederhana seluas 3 juta ha bertopografi datar.

3.1. Pemanfaatan Air Permukaan untuk Produksi
Pertanian

Sebagai negara yang berada pada wilayah tropika
dan dipengaruhi oleh iklim monsoon, Indonesia
diberkahi dengan intensitas dan curah hujan yang
tinggi, bahkan di beberapa wilayah mempunyai dua
puncak hujan. Distribusi hujan juga tidak seragam
akibat posisi Indonesia yang dibelah oleh garis
equator dan berada di antara dua benua dan dua
samudra. Bahkan di tempat yang kering pun hujan
masih terjadi meskipun bersifat erratik, curah hujan
tinggi dalam selang waktu yang relatif singkat.

Namun demikian saat ini air hujan belum
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung



produksi komoditas pertanian. Seyogyanya air hujan
yang jatuh ke permukaan bumi dan mengalir di
sungai-sungai dapat dialirkan ke lahan pertanian
terutama di wilayah bergelombang hingga berbukit
dengan menerapkan konsep panen air bertingkat
(cascade water harvesting). Pada daerah berbukit
sungai-sungai kecil atau parit bisa dibendung dan
airnya di alirkan ke lahan-lahan pertanian
hortikultura (kentang, kubis, wortel, dll). Pada daerah
bergelombang, air permukaan baik dari sungai
maupun dari hujan dapat ditampung di embung-
embung untuk mengairi lahan pertanian palawija
(jagung, kedelai, dan aneka umbi dan kacang lainnya).
Pada daerah datar, embung dan Iong storage
dibangun guna menampung air saat musim hujan
serta menggunakannya untuk mengairi palawija dan
padi saat musim kemarau. Dengan cara ini, air hujan
dapat dipanen, didaur ulang dan didayagunakan
untuk menghasilkan aneka produk pertanian (sebagai
sumber karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin).

Aliran air irigasi ke lahan-lahan pertanian
bergelombang hingga berbukit dapat meningkatkan
Indeks Pertanaman (IP). Sawah irigasi IP 200 dan
sawah tadah hujan IP 100 dapat ditingkatkan menjadi
[P 300. Lahan tegal/kebun dan lahan ladang/huma
mampu ditingkatkan [P-nya dari 100 menjadi 200.
Lahan tidur dapat ditingkatkan IP-nya dari 0 menjadi
200, sedangkan ladang pengembalaan luas tanamnya
dapat ditingkatkan 1,5 dari luas lahan eksisting.
Dengan demikian, air irigasi ini dapat menambah luas
tambah tanam sawah irigasi 4,1 juta ha, sawah tadah
hujan 8,0 juta ha, tegal/kebun12,01 juta ha,
ladang/huma 5,02 ha, lahan tidur 23,36 juta ha, lahan
perkebunan 23,48 juta ha, dan ladang penggembalaan
(hijauan pakan ternak) 3,29 juta ha sehingga totalnya
79,26 Juta ha (Tabel 5.17).

Tabel 5.20. Potensi luas tambah tanam dengan

Irigasi
Potensi
Penggunaan Baku Target Luas
Lahan (Juta  peningkatan Tambah
Ha)* IP Tanam (Juta
Ha)
Sawah Irigasi 4,1 200 = 300 4,1
Sawah Tadah 4 100 = 300 8,0
Hujan
Tegal/Kebun 12,01 100 - 200 12,01
Ladang/Huma 5,02 100 - 200 5,02
Lahan Tidur 11,68 000 -> 200 23,36
Lahan 23,48 050 > 150 23,48
Perkebunan
Ladang 2,19 150 x luasan 3,29

Penggembalaan
(hijauan pakan
ternak)

Total 62,50 79,35

Dari 62,50 juta hektar lahan pertanian yang
tersedia, baru sekitar 4.1 juta lahan terairi irigasi,
sedangkan sisanya seluas 58,4 juta hektar masih
mengandalkan air hujan. Selanjutnya dari lahan non
irigasi tersebut, terdapat sekitar 4 juta ha (sawah
tadah hujan, lahan kering) yang prioritas untuk
dikembangkan infrastruktur panen air (embung,dam
parit, long storage, sumur dangkap, dan pompanisasi).

3.2. Potensi Pengembangan Infrastruktur Panen
Air di Lahan 4 Juta Ha

Infrastruktur panen air utama yaitu embung, dam
parit, long storage, dan sumur dangkal dam parit,
embung, Iong storage, sumur dangkal, dan
pemanfaatan air sungai (pompanisasi) akan
dikembangkan di 4 juta ha lahan sawah tadah hujan
dan lahan kering, (BBSDLP, 2016) dan (Kartiwa,
2017). Embung dibangun untuk menampung air yang
berasal dari curah hujan, aliran permukaan maupun
mata air, sebagai cadangan air untuk mengatasi
kekeringan. Long  storage  dibangun  untuk
menanggulangi kelebihan air (drainase) ketika musim
hujan dan sebagai sumber irigasi suplementer/
tambahan pada musim kemarau. Pemanfaatan air
sungai dilakukan melalui instalasi/pemasangan
pompa irigasi untuk memanfaatkan sumber air
permukaan (sungai) yang memiliki elevasi/
permukaan air lebih rendah dari lahan dan
mendistribusikan melalui saluran irigasi secara
gravitasi. Adapun sumur dangkal merupakan sumur
gali dan/atau sumur bor dengan kedalaman kurang
dari 40 meter sebagai sumber irigasi suplementer/
tambahan. Sedangkan dam parit dibuat dengan
membendung aliran parit atau sungai kecil serta
mendistribusikan air untuk mengairi lahan di
sekitarnya. Pada gambar 5.69 disajikan dam parit di
desa Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan
yang diresmikan Menteri Pertanian. Dam parit ini
memiliki lebar 60 m, dapat memberikan layanan
irigasi mencapai 75 ha. Untuk pembangunan dam
parit tersebut membutuhkan biaya sebesar 150 juta
rupiah. Dengan investasi tersebut tambahan produksi
yang diperoleh dalam 1 tahun sebesar 1.230 ton GKP
setara 4,55 milyar rupiah. Dengan dibangunnya dam
parit tersebut, desa Tompobulu, Kabupaten Maros
mendapat tambahan IP sebesar 2,0.
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Tabel 5.21. Sasaran luas layanan (ha) pembangunan infrastruktur air 2017 per pulau

. Long Pompanisasi| Sumur
No Pulau Dam Parit | Embung ] Jumlah
Storage Sungai Dangkal
1 Sumatera 312.533 218.327 13.500 655.561 6.555 1.206.476
2 Jawa 75.595 130.695 29.044 486.012 2.989 724.334
3 Kalimantan 132.866 282.167 13.230 912.053 2.386 1.342.702
4 Sulawesi 68.180 87.549 19.175 428.537 5.431 608.872
5 | Bali dan Nusa Tenggara 15.576 30.778 8.847 58.558 4117 117.876
6 Maluku dan Maluku Utara 5.656 3.999 4.948 8.384 1.229 24.216
7 | Papua 1.663 5.631 2.295 17.460 1.632 28.681
Jumlah 612.068 759.147 91.039 | 2.566.565 24.339 4.053.157
Infrastruktur panen air utama yaitu embung, dam Mulai tahun 2017, Kemendesa, PDT dan

parit, long storage, dan sumur dangkal dam parit,

embung, long storage, sumur dangkal, dan

pemanfaatan air sungai (pompanisasi) akan
dikembangkan di 4 juta ha lahan sawah tadah hujan
ring, (BBSDLP, 2016) dan (Kartiwa,

2017). Embung dibangun untuk menampung air yang

dan lahan ke

berasal dari curah hujan, aliran permukaan maupun
mata air, sebagai cadangan air untuk mengatasi
kekeringan. Long  storage  dibangun  untuk
menanggulangi kelebihan air (drainase) ketika musim
hujan dan sebagai sumber irigasi suplementer/
tambahan pada musim kemarau. Pemanfaatan air
dilakukan
pompa irigasi untuk memanfaatkan sumber air
(sungai) yang
lebih rendah dari

mendistribusikan melalui

sungai melalui instalasi/pemasangan

permukaan memiliki elevasi/

permukaan air lahan dan

saluran irigasi secara
gravitasi. Adapun sumur dangkal merupakan sumur
gali dan/atau sumur bor dengan kedalaman kurang
dari 40 meter sebagai sumber irigasi suplementer/
tambahan. Sedangkan dam parit dibuat dengan
membendung aliran parit atau sungai kecil serta
lahan di

Pada disajikan dam parit di Desa

mendistribusikan air untuk mengairi
sekitarnya.
Tompobulu, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan yang
diresmikan Menteri Pertanian. Dam parit ini memiliki
lebar 60 m, dapat memberikan layanan irigasi
mencapai 75 ha. Untuk pembangunan dam parit
tersebut membutuhkan biaya sebesar 150 juta rupiah.
Dengan investasi tersebut tambahan produksi yang
diperoleh dalam 1 tahun sebesar 1.230 ton GKP
setara 4,55 milyar rupiah. Dengan dibangunnya dam
parit tersebut, desa Tompobulu, Kabupaten Maros
mendapat tambahan IP sebesar 2,0.
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Transmigrasi bekerja sama dengan Kementan akan
long storage,
pompanisasi, dan sumur dangkal di Pulau Sumatera
seluas 1.206.476 ha. Di Pulau Jawa, akan dilakukan
pembangunan infrastruktur irigasi dengan luas
layanan 724.334 ha, di Kalimantan 1.342.702 ha, di
Sulawesi 608.872 ha, di Bali dan Nusa Tenggara
117.876 ha, di Maluku dan Maluku Utara 24.216 ha
dan di Papua 28.681 ha (Tabel 15).

membangun embung, dam parit,

Pembangunan embung dan bangunan air lainnya

untuk tanaman padi sangat bermanfaat dan
menguntungkan karena tidak membutuhkan investasi
besar. Pembangunan infrastruktur irigasi ini dengan
layanan seluas 4 juta ha membutuhkan biaya
investasi sekitar Rp 22,6 T. Berdasarkan asumsi
produktivitas padi sebesar 4 ton/ha, harga gabah Rp
3.700/Kg GKG, IP 200, maka akan diperoleh
keuntungan kotor Rp 81,7 T, sehingga pendapatan
bersih mencapai Rp. 59,1 T. Adapun berdasarkan
asumsi produktivitas Jagung sebesar 5 ton/ha, harga
Rp 3.600/Kg pipilan kering, maka akan diperoleh
keuntungan kotor Rp 72,96 T dengan pendapatan
Rp. 50,37 T. Demikian pula

manfaatnya untuk bawang merah akan menghasilkan

bersih mencapai

penerimaan kotor sebesar Rp 324,25 T dengan
pendapatan bersih mencapai Rp. 301,67 T.



Analisis Sumberdaya Iklim dan Air
untuk Optimasi Katam Terpadu

dan Sistem Produksi Pajale
Menghadapi Keragaman dan
Perubahan Iklim

Hasil analisa keseimbangan air Daerah Aliran
Sungai Seputih-Sekampung, Provinsi Lampung masih
menunjukkan kekurangan air yang cukup besar,
walaupun pola tanam sudah diatur dengan berbagai
alternatif. Hanya pada bulan Januari, Februari dan
Maret terjadi kelebihan air, bulan selebihnya terjadi
kekurangan air. Awal tanam dapat diusulkan mulai
bulan Januari untuk Daerah Irigasi yang sumber
airnya dari Bendung Argoguruh. Untuk Daerah Irigasi
Jatiluhur, provinsi Jawa Barat, pasokan irigasi untuk
Musim Tanam I dan II masih mencukupi bila ditanam
padi-padi-palawija dengan Kketersediaan air mulai
meningkat Desember-Februari dan masih relatif
stabil tersedia pada Maret - Mei, sedangkan untuk
Daerah Irigasi Mrican Kanan, Jawa Timur, yang
digambarkan oleh debit Sungai Brantas serta debit
Intake Mrican Kanan, yang terekam di stasiun
pengamat debit Bendung Mrican terjadi maksimum
debit di awal Nopember dan debit maksimum terjadi
pada awal Februari (Gambar 5.70).
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Gambar 5.70. Perbandingan fluktuasi Debit Sungai Brantas
dan Intake Mrican Kanan, Periode Oktober I,
tahun 2004 sampai September 11l tahun 2016.

Verifikasi SI Katam Terpadu dilakukan melalui
monitoring CCTV dan standing crop. Hasil verifikasi
rekomendasi awal waktu tanam dengan data
monitoring CCTV maupun standing crop pada
berbagai fase pertumbuhan tanaman padi
menunjukkan bahwa dari data yang terekam CCTV
pada 3 kali musim hujan 13.5% sesuai katam, 24.2%
maju dan 42.7% mundur, sedangkan hasil verifikasi

dengan standing crop menunjukkan bahwa dari dua
kali musim hujan 60% sesuai dengan standing crop,
23% maju dan 22% mundur. Validasi rekomendasi
awal waktu tanam katam dilakukan di KP Muara
pada musim hujan (MH) tanam ke-2 2017 dan MK
2017 (Gambar 5.71 dan 5.72). Hasil validasi (MH)
tanam ke-2 2017 adalah waktu tanam yang sesuai
dengan  rekomendasi awal tanam = katam
menghasilkan hasil gabah kering panen yang lebih
tinggi dibandingkan yang maju. Sebaliknya yang
tanam mundur dari rekomendasi awal waktu tanam
katam memperoleh hasil yang lebih tinggi
dibandingkan yang sesuai dengan rekomendasi. Hasil
validasi pada MK 2017, produktivitas lahan sawah
irigasi (6.1 t ha'l) nyata lebih tinggi dibandingkan di
lahan sawah tadah hujan (5.2 t ha'l). Waktu tanam
sesuai (5.8 t hal) rekomendasi katam tidak nyata
lebih tinggi dibandingkan maju (6.1 t hal) atau
mundur (5.2 t hal) dari rekomendasi awal tanam
katam, tetapi produktivitas yang maju 20 hari dari
rekomendasi katam pada MK nyata lebih tinggi
dibandingkan produktivitas yang mundur 20 hari dari
rekomendasi awal tanam katam. Hasil ini belum dapat
dijadikan rujukan karena baru dilaksanakan 1 kali
sehingga belum terlihat kekonsistenan hasil dari
masing-masing waktu tanam. Untuk mencari waktu
tanam terbaik (maju, sesuai, atau mundur) dari
rekomendasi awal tanam SI Katam Terpadu,
digunakan melalui simulasi crop model APSIM.

Gambar 5.71. Tiga Lokasi percobaan validasi SI Katam
Terpadu di KP Muara, Jawa Barat

Hasil prediksi curah hujan MK 2017 dapat dilihat
pada SI Katam Terpadu versi 2.5 (Gambar 5.72), yang
menunjukkan bahwa rata-rata curah hujan dominan
berkisar antara 150-200 mm/bulan mencakup luasan
5.356.226 Ha sawah baku, dengan sifat hujan
NORMAL mencakup luasan 3.729.958 Ha sawah baku.
Awal Musim Kemarau 2017 di sebagian besar wilayah
diprakirakan pada bulan Mei, Juni dan Juli 2017, yaitu
sebanyak 86.1% zona musim (Z0OM) BMKG.
Dibandingkan dengan rata-rata (1981-2010), Awal
Musim Kemarau 2017 di sebagian besar wilayah di
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Indonesia diprakirakan mundur sebanyak 39.9%,
sama 37.3% dan maju 22.8% ZOM. Sifat Hujan Musim
Kemarau 2017, sebagian besar wilayah di Indonesia
diprakirakan Normal (58.2%), Bawah Normal
(23.6%) dan Atas Normal 18.2% zona musim.Total
potensi luas tanam padi sawah, jagung, dan kedelai
pada MK 2017 masing-masing adalah seluas
3.137.358 Ha, 3.084.375 Ha, dan 826.719 Ha. Waktu
tanam dominan terjadi pada Juli I-II masing-masing
dengan luasan 1.331.657 Ha untuk padi sawah,
1.602.547 Ha untuk jagung, dan 497.474 Ha untuk
kedelai. Hasil prediksi curah hujan MH 2017/2018
yang dapat dilihat pasa SI Katam Terpadu Modern
versi 2.6 (Gambar 5.73), menunjukkan bahwa rata-
rata curah hujan dominan berkisar antara 200-300
mm/bulan mencakup luasan 6.531.632 Ha sawah
baku, dengan sifat hujan NORMAL mencakup luasan
4.534.295 Ha sawah baku. Awal Musim Hujan
2017/18 di sebagian besar daerah diprakirakan pada
bulan Oktober dan November 2017, yaitu sebanyak
260 ZOM (76.0%). Dibandingkan dengan rata-ratanya
(1981-2010) awal musim hujan 2017/2018,
diprakirakan mundur sebanyak 134 ZOM (39.2%),
sama sebanyak 131 ZOM (38.3%), dan maju sebanyak
77 ZOM (22.5%). Sifat Hujan Musim Hujan
2017/2018 diprakirakan Atas Normal sebanyak 74
ZOM (21.6%), Normal sebanyak 240 ZOM (70.2%)
dan Bawah Normal sebanyak 28 ZOM (8.2%).Total
potensi luas tanam padi sawah, jagung, dan kedelai
pada MH 2017/2018 masing-masing adalah seluas
7.777.370 Ha, 1.359.647 Ha, dan 605.780 Ha Ha.
Waktu tanam dominan terjadi pada November III-
Desember [ masing-masing dengan luasan 1.533.331
Ha untuk padi sawah, 516.800 Ha untuk jagung, dan
435.845 Ha untuk kedelai.

KATAM TERPADU MODERN « & "3

VERSI 25

%;fsiﬁmﬁml

MUSIM KEMARAL MK +

AP - SEPTEMBER 200 g
SMS CENTER
082-123-456-400%
082-123-456-500

Gambar 5.72. Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu
Modern Versi 2.5 MK 2017
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Gambar 5.73. Sistem Informasi Kalender Tanam Terpadu
Modern Versi 2.6 MH 2017/2018

Pengembangan Prediksi Iklim
untuk Pertanian Dalam Rangka

Mendukung Pembangunan
Pertanian yang Tahan Iklim
Ekstrem

Visi Kementerian Pertanian tahun 2015-2019
adalah terwujudnya sistem pertanian-bioindustri
berkelanjutan yang menghasilkan beragam pangan
sehat dan produk bernilai tambah tinggi berbasis
sumberdaya lokal untuk kedaulatan pangan dan
kesejahteraan petani. Selain itu, pada tahun 2045
Indonesia juga menargetkan menjadi salah satu
lumbung pangan dunia. Selain potensi lahan yang
masih tersedia dan inovasi teknologi yang telah
dihasilkan, dampak perubahan iklim seperti
perubahan pola hujan dan kejadian iklim ekstrem
menjadi salah satu kendala dalam mencapai target
tersebut. Kondisi tersebut kemudian diperparah oleh
rendahnya kapasitas masyarakat untuk beradaptasi
karena terbatasnya sumberdaya dan akses terhadap
informasi iklim dan teknologi. Salah satu upaya yang
dikembangkan oleh Badan Litbang Pertanian adalah
prediksi iklim untuk pertanian yang operasional.
Informasi prediksi iklim yang diterima 1-2 bulan
sebelum musim tanam yang akan datang sangat
diperlukan dalam menyusun strategi antisipasi dan
penyiapan teknologi adaptif. Informasi tersebut harus
diterima tepat waktu dan dapat di interpretasi
dengan baik oleh pengambil kebijakan di tingkat
pusat maupun daerah.

Pada tahun 2016, Balitklimat mulai
mengembangkan prediksi iklim untuk pertanian yang
operasional. Informasi prediksi berupa sifat curah
hujan, prediksi curah hujan dasar, prediksi hari tanpa
hujan > 10 hari berturut-turut deret hari kering, hari
hujan > 5 hari berturut dan Prediksi hujan ekstrem,
prediksi Standardized Presipiration Index (SPI).

Informasi prediksi untuk 6 bulan ke depan, bersifat



probabilistik dan saat ini diupdate setiap 3 bulan
sekali. Informasi prediksi iklim tersedia untuk 34
provinsi dan dapat diakses pada website Balitklimat
dengan tautan http://balitklimat.litbang. Pertani-
an.go.id seperti disajikan pada Gambar 5.74 dibawah
ini.

Sebagai contoh, hari tanpa hujan > 10 hari
berturut-turut pada bulan April 2018 berpeluang
cukup tinggi di wilayah Nusa Tenggara dan pada
bulan Mei 2018 diprediksi mulai meluas ke Provinsi
Jawa Timur, sebagian Provinsi Sulawesi Selatan dan
Kabupaten Merauke. Hal ini perlu menjadi perhatian
dalam perencanaan MK 2018 karena wilayah tersebut
juga merupakan sentra produksi padi (Gambar 5.74).

Prediksi Iklim untuk Pertanian
Desember 2017 - Mei 2018

Gambar 5.74. Tampilan link prediksi iklim untuk pertanian
pada website Balai Penelitian Agroklimat dan
Hidrologi
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Gambar 5.75. Prediksi peluang hari tanapa hujan > 10 hari
berturut-turut pada bulan April dan Mei 2018

Selain prediksi iklim untuk pertanian, Balitklimat
juga telah mengembangkan model dampak untuk
prediksi risiko kekeringan tanaman padi. Prediksi
dirilis 6 bulan sebelum kejadian, sehingga upaya

mitigasi untuk mengurangi risiko dapat direncanakan
sebelum penanaman dilakukan. Informasi prediksi
secara rutin dikeluarkan setiap bulan dan dapat
diakses pada VIP website Katam Terpadu. Peta
prediksi tersedia untuk 34 provinsi dan 543
kabupaten/kota di seluruh Indonesia. Contoh prediksi
peluang kekeringan tanaman padi untuk provinsi
Jawa Tengah pada bulan Mei 2018 disajikan pada
Gambar5.76. Secara Kkeseluruhan pada bulan Mei
2018, peluang risiko kekeringan pada tanaman padi
di Provinsi Jawa Tengah rendah. Kondisi ini
mengindikasi penanaman padi pada MK1 yang
dilakukan pada bulan Maret 2018 rendah risikonya
mengalami kekeringan.
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Gambar 5.76. Peta prediksi risiko kekeringan pada
tanaman padi di Provinsi Jawa Tengah pada
bulan Mei 2018

Teknologi Peningkatan
Produktivitas Lahan Pasang Surut

Sulfat Masam untuk Meningkatkan
Produksi Tanaman Padi

Melalui penerapan teknologi pengelolaan lahan
pasang surut yang adaptif dan applicable serta ramah
lingkungan meliputi: teknis budidaya seperti cara
tanam dengan Indojarwo transplanter serta
pemupukan menggunakan DSS maupun pengelolaan
air system dua arah dan pengolahan tanah dengan
mekanisasi. Penggunaan varietas Argo Pawon pada
MT I hasilnya mencapai 4.48 t hal. Metode tanam
Jajar legowo mampu menghasilkan jumlah populasi
tanaman 213.300 tanaman/hektar atau 33,31% lebih
banyak dibanding metode tanam tegel 25 cm x 25 cm,
dengan populasi tanaman hanya 160.000/ha.
Penerapan paket teknologi pengelolaan lahan pasang
surut di desa Sidomulyo Kecamatan Tamban Catur
meliputi: (1) pengelolaan air, (2) pengolahan tanah,
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(3) varietas, (4) Umur benih, (5) sistem tanam, (6)
pemupukan, (7) penyiangan, (8) pengendalian OPT,
(9) cara panen dapat meningkatkan Indeks
Pertanaman menjadi IP 300 serta Produktivitas padi
sebesar 40,92%. Teknik budidaya dengan cara tanam
jarwo 2:1 (35 cm x 20 cm x 10 cm) menggunakan
varietas Inpara 8 memberikan hasil yang tertinggi
yaitu sebesar 6,78 t hal. Pola tanam padi-padi
memberikan  keuntungan sebesar 3,74  kali
dibandingkan keuntungan usahatani padi lokal
petani.

Gambar 5.77. Pertanaman MT 1 (Okmar 2016/2017)
varietas Argo Pawon

Varietas Argo Pawon menunjukkan hasil yang
tertinggi sebesar 6,40 t ha'l GKP. Varietas Argo
Pawon dianggap cukup toleran kelarutan besi dan
cukup tahan serangan blas. Pada MT 2 varietas Argo
Pawon dengan hasil 7,27 t ha-1 GKP. Selama 5 musim
tanam hasil padi berkisar antara 3.37-7.27 t hal. Efek
residu pemupukan organik meningkatkan
produktivitas padi sebesar 53% atau menjadi 6.53 t h-

1GKP.

Gambar 5.78. Pertanaman MT 2 (Asep 2017) varietas Argo
Pawon

Pemberian pupuk organik
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Gambar 5.79. Hasil GKP (t hal) selama 5 musim tanam pada
pemupukan organik
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Teknologi sistem jarak tanam dengan sistem
jarwo 2:1 (35 cm x 20 cm x 10 cm) dan penggunaan
varietas Inpara 8 menunjukkan pertumbuhan
tanaman (tinggi tanaman, jumlah anakan), komponen
hasil (jumlah gabah, jumlah gabah isi, persentase
gabah isi), dan hasil gabah per ha yang tinggi. Hasil
yang dicapai sebesar 6,78 t hal GKP (Tabel 1).
Teknologi ini lebih baik dibandingkan sistem jarwo
lainnya serta lebih tinggi hasilnya dibandingkan
sistem hazton dan sistem tegel bibit muda.

Seleksi BPF diperoleh 8 isolat yang dapat
melarutkan CazPOs Dari 3 isolat isolate yang diuji
pada medium Pikovskaya, yaitu 17P4.1, 17P4.2 dan
22P4.1 mampu melarutkan CasP0O4; dan rock fosfat.
Inokulasi bakteri selulolitik isolate BS1.9 dan BS2.2
pada jerami yang digunakan sebagai kompos dengan
kondisi macak-macak dapat meningkatkan jumlah
anakan padi Inpara 2 pada tanah sulfat masam. Bobot
kering tajuk masing-masing meningkat sebanyak
50.53% dan 96.32% akibat pemberian kompos dari
jerami yang diinokulasi bakteri BS1.6 dan BS1.9
dengan kondisi perombakan macak-macak. Inokulasi
BPF tidak meningkatkan pertumbuhan tanaman,
tetapi pemberian pupuk P dapat meningkatkan tinggi
tanaman padi. Bobot kering tajuk meningkat 52.13%
akibat pemberian pupuk P 60 kg.ha1.

Gambar 5.80. Pembentukan zona jernih dari isolate bakteri
selulolitik pada medium CMC yang diwarnai
dengan merah congo 0,1%

Nilai rasio C/N kompos yang dibuat pada kadar
air 50%, 100% dan 150% masing-masing adalah
35,59; 29,71 dan 29,21. Jika dibandingkan dengan
nilai rasio C/N jerami sebelum pengomposan (39,12),



masing-masing turun sebesar 9,02%, 24,05% dan
25,33%. Namun demikian hasil dekomposisi bahan
organik ini belum memenuhi syarat SNI 19-7030-
2004 yaitu 10-20.

Efektivitas mikroba perombak bahan organik
dalam meningkatkan produktivitas tanah sulfat
masam. Hasil penelitian menunjukkan terjadi
interaksi antara inokulasi bakteri selulolitik pada
jerami padi yang digunakan sebagai kompos dan
kondisi perombakan terhadap jumlah anakan dan
bobot kering tajuk padi varietas Inpara 2. Isolate
21P4.1 mempunyai kemampuan melarutkan rock-
fosfat paling tinggi. Isolate bakteri pelarut fosfat yang
diuji mampu melarutkan trikalsium fosfat, namun
tidak terjadi penurunan pH medium. Pemberian
pupuk P berpengaruh terhadap bobot kering tajuk
tanaman padi pada 8 MST, namun inokulasi BPF tidak
berpengaruh.

Teknologi Peningkatan
Produktivitas Lahan Lebak untuk

Meningkatkan Produksi Tanaman
Padi dan Cabai

Teknologi budidaya tanaman padi yang
memberikan hasil tinggi (7,95 t hal GKG) di lahan
lebak tengahan kawasan polder pada Musim Kemarau
2017 adalah dengan menggunakan varietas Inpara 2
dan pemberian 15 t kayapu/ha + 25 kg biotara /ha +
pemupukan berdasarkan Decision Support System
(DSS) dengan keuntungan Rp 18.682.800/ha dan
R/C= 1,96. Pemupukan DSS (50 kg urea /ha, 37 kg
SP36/ha dan 24 kg KCl /ha. Untuk pupuk urea
diberikan dua kali selama musim tanam, yaitu umur
10 hst dan 30 hst). Hasil uji kesesuaian 9 varietas
unggul baru dari hasil tertinggi adalah Inpara 8 (6,37
t ha'l), Inpara 7 (6,34 t ha'l), Inpara 6 (5,96 t ha),
Inpara 17 (5,63 t ha'l), Inpari 20 (4,99 t ha'), Inpari
30 (4,70 t ha'l). Preferensi petani terhadap varietas
unggul baru berdasarkan agromorfologi varietas
adalah Mekongga, Inpari 30, Inpara 6, Inpari 9, Inpari
17, Ciherang dan Inpara 8

Hasil ubinan (2,5 m x 2,5 m) gabah kering giling
(GKG) kotor dari aplikasi biotara dan pemupukan (7,6
- 8,1 t hal) meningkatkan 4-6 % GKG kotor
dibandingkan aplikasi hanya kayapu atau tanpa
kayapu (7,3 - 7,7 t ha'l) dan lebih tinggi 60-70%

dibanding hasil dari budidaya petani setempat (4,5 -
5,0 t ha').

Gambar 5.81 Keragaan varietas Inpara-2 di lahan lebak
tengahan kawasan polder, Hamayung, Hulu
Sungai Selatan, Kalimantan Selatan, MK. 2017

TK+8+D355

TK+B+R

Perlakuan

6.8 7 72 74 76 18 2 82
t/ha
Gambar 5.82. Hasil GKG kotor (thl) pada masing-masing
perlakuan

Analisis biaya dan pendapatan pengelolaan lahan
lebak pada budidaya padi menunjukkan bahwa
produksi padi tertinggi diperoleh pada perlakuan
aplikasi kayapu+biotara+pemupukan DSS, sedangkan
perlakuan tanpa kayapu memberikan produksi paling
rendah 6.912 kg/ha GKG. Biaya yang diperhitungkan
dalam analisis ini adalah biaya perlakuan dan non
perlakuan meliputi bahan dan tenaga Kerja.
Berdasarkan hasil analisis biaya dan pendapatan, nilai
keuntungan tertinggi diperoleh dari perlakuan
aplikasi kayapu + biotara + pemupukan berdasarkan
sistem DSS yaitu biotara 25 kg/ha, Urea 50 kg/ha,
SP36 37 kg/ha dan KCl 24 kg/ha sebesar Rp
18.682.800/ha.  Perlakuan yang memberikan
keuntungan tertinggi berikutnya adalah aplikasi
kayapu Rp 17.793.000/ha, dan aplikasi tanpa
kayapu+biotara+DSS Rp 16.384.400/ha.

Pada Musim Hujan 2017, pertanaman padi
menghadapi kendalakondisi iklim yang tidak normal
(La Nina) dan kemampuan tanggul Kkeliling yang
belum maksimal. Hujan yang hampir turun di setiap
hari sejak dimulainya masa panen MK. 2017
menyebabkan tinggi air di seluruh petakan sawah
berkisar 20-34 cm,
pembersihan dan penyiapan lahan untuk pertanaman

sehingga menyulitkan
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padi MH. 2017. Untuk mengatasi hal ini diterapkan
sistem pompanisasi untuk mengeluarkan air secara
bergantian sehingga petakan sawah dapat
dikeringkan dan dibersihkan. Belum padat dan
menyatunya timbunan tanah menyebabkan turunnya
permukaan tanggul terutama di bagian Barat dan
Timur tanggul sehingga memerlukan penambahan

tinggi tanggul.
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Gambar 5.83. Curah hujan (mm) di Desa Hamayung tahun
2017

Tingginya curah hujan pada bulan November
2017 dan kiriman air dari Kabupaten Hulu Sungai
Tengah, Hulu Sungai Utara dan Tabalong,
menyebabkan semaian padi di Desa Hakurung
tenggelam. Untuk menyelamatkan bibit padi, semaian
dicabut dan diangkut ke Desa Hamayung. Tingginya
muka air tanah di petakan sawah akibat tingginya
curah hujan juga menjadi kendala penyiapan lahan
untuk tanam, meskipun telah dilakukan sistem

pompanisasi

Gambar 5.84 Kondisi persemaian padi, genangan air, dan
pompanisasi di lahan lebak tengahan
kawasan polder, Hamayung, Hulu Sungai
Selatan, MH 2017.

Untuk menyampaikan informasi teknologi yang
telah diaplikasikan pada lahan petani dan mengetahui
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respon petani terhadap teknologi tersebut
dilakukanlah kegiatan temu lapang, tanggal 21
Desember 2017 di Desa Hamayung, Kecamatan Daha
Utara, Kabupaten Hulu Sungai Selatan yang dihadiri
oleh sekitar 150 peserta yang terdiri dari 75 orang
petani dari 14 kelompok tani, penyuluh dari Balai
Penyuluh Pertanian (BPP), aparat desa dan tokoh
masyarakat, pejabat Dinas Pertanian Kabupaten HSS,
serta para peneliti dan litkayasa Balittra. Pada
kesempatan tersebut disampaikan kegiatan yang
telah dilaksanakan di lahan petani kooperator
(kelompok tani Cinta Maju), keberhasilan dan kendala
pengelolaan lahan lebak kawasan polder untuk
meningkatklan produktivitas, juga saling tukar
informasi mengenai masalah serta umpan balik dari
petani terhadap teknologi yang diaplikasikan. Selain
itu, juga disampaikan hasil-hasil penelitian Balittra
dalam bentuk buku, leaflet, majalah ilmiah Infotek
kepada para penyuluh sebagai salah satu bahan acuan

dalam pelaksanaan tugas penyuluh.

Gambar 5.85. Temu lapang dengan petani di desa
Hamayung, Hulu Sungai Selatan, MH 2017.

Penelitian Perbaikan Teknologi
Peningkatan Produktivitas Lahan

Gambut untuk Meningkatkan
Produksi Tanaman Cabai dan
Bawang Merah

Teknologi pengelolaan lahan gambut untuk
tanaman cabai yang ramah lingkungan mencakup
teknologi (i) penataan lahan berupa bedengan 20 cm
+ parit 30 cm dengan 125 kg/ha masing-masing
pupuk urea, SP-36, dan KCI serta 15 t hal pupuk
kandang + biotara 25 kg/ha, dan (ii) 250 kg/ha
masing-masing pupuk urea, SP-36 dan KCl serta 16,5 t
hal abu sekam +15 t ha! pupuk kandang. Teknologi
pengelolaan lahan gambut untuk tanaman cabai
ramah lingkungan (i) memberikan keuntungan Rp
53.801.283,-/ha dengan R/C=1,5, sedangkan (ii)
memberikan keuntungan (Rp 44.120.200,-/ha).



Teknologi pengelolaan lahan gambut untuk
tanaman bawang merah yang ramah lingkungan,
yaitu kompos pada varietas Batu Ijo mampu
menghasilkan umbi bawang merah tertinggi di lahan
gambut pantai, sedangkan pada lahan gambut
pedalaman hasil tertinggi ditunjukkan kompos pada
varietas Bauji. Emisi CO; terendah ditunjukkan oleh
penggunaan bahan pembenah tanah 50% biochar
sekam padi + 50% pukan sapi. Teknologi pengelolaan
lahan gambut untuk bawang merah dengan
penyiraman menggunakan sprinkler dan tanpa mulsa
(STM) dan penyiraman cara petani dan pemberian
mulsa gulma (PG) menguntungkan dan efisien.

Teknologi sistem penataan lahan dan ameliorasi
lahan pada gambut pantai dengan hasil produksi,
pertumbuhan dan komponen hasil cabai tertinggi
didapatkan dari kombinasi penataan lahan model
parit + bedengan ditambah dengan 125 kg/ha untuk
masing-masing pupuk urea, SP-36 dan KClI serta 15 t
ha! pupuk kandang + biotara 25 kg/ha) yaitu 19,82 t
haL. Perlakuan kombinasi penataan lahan model parit
+ bedengan ditambah dengan 125 kg hal untuk
masing-masing pupuk urea, SP-36 dan KCI serta 15 t
hal pupuk kandang + Agrimeth yaitu 15,46 t ha'.
Faktor penataan lahan menjadi salah satu faktor
kunci yang menyebabkan perbedaan hasil tersebut.
Pembuatan parit dan bedengan mampu menyediakan
kondisi lingkungan pertumbuhan atau kesuburan
tanah yang lebih baik untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman.

Gambar 5.86. Pertumbuhan Cabe pada perlakuan penataan
lahan dan ameliorasi tanah gambut
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Gambar 5.87. Hasil cabe pada perlakuan penataan lahan
dan ameliorasi tanah gambut

Pada gambut pantai, hasil produksi, pertumbuhan
dan komponen hasil cabai tertinggi di dapatkan dari
perlakuan pemberian abu sekam + pupuk tunggal
yang dikocor) yaitu 17,81 t hal. Berikutnya perlakuan
pemberian abu sekam + pupuk tunggal yang disebar
langsung yaitu 17,13 t hal. Faktor ameliorasi abu
sekam menjadi faktor kunci yang menyebabkan
perbedaan hasil tersebut. Aplikasi abu sekam
setidaknya mampu menambah suplai K yang menjadi
faktor pembatas pertumbuhan dan produksi
tanaman. Pada gambut pedalaman, produksi berupa
hasil dan komponen hasil serta pertumbuhan
tanaman, perlakuan amelioran abu sekam secara
umum menghasilkan berat buah cabai tertinggi
dibandingkan biochar dan tanpa amelioran. Unsur K
adalah faktor pembatas dari pertumbuhan dan
produksi tanaman cabai. Hasil tertinggi diperoleh dari
pemberian abu sekam + pupuk tunggal yang dikocor.
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Gambar 5.88. Produksi buah cabe pada perlakuan
pemupukan dan jenis ameliorasi tanah

Teknologi jenis irigasi dan mulsa terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah, umbi
Batu Ijo lebih besar dibandingkan Bauji maupun Bima

Arjuna.

Gambar 5.89 Umbi bawang merah kering pada perlakuan
irigasi dan mulsa, serta varietas (bawang
bima, batu ijo dan bauji) Kalampangan, 2017
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8.1. Emisi CO;

Di lahan gambut pedalaman, Landasan Ulin,
Kalsel, hasil umbi bawang merah tertinggi pada
perlakuan kompos pada varietas Bauji. Hasil bawang
merah kering pada penelitian di lahan gambut
pedalaman lebih tinggi dibandingkan lahan gambut
pantai mencapai 9 t ha'l. Lahan gambut pedalaman di
Landasan Ulin sudah lebih intensif digunakan oleh
petani untuk budidaya tanaman, yang terlihat dari
kadar C organik yang jauh lebih rendah dibandingkan
lahan gambut di Kalampangan.

kg/peta
k

20
15
10
5
0

Hasil bawang merah
M basah

STM PTM SG PG PJ S

t/ha Hasil bawang merah
10 1 ®basah ®kering
8 .
6 .
4 .
2 .
0 -

STM PTM SG PG PJ SJ

Keterangan: P : Penyiraman cara petani, S : Penyiraman
menggunakan sprinkler. TM : Tanpa mulsa, G : Mulsa gulma
in situ (kelakai), ] : Mulsa jerami.

Gambar 5.90 Hasil bawang merah pada perlakuan irigasi
dan mulsa, Kalampanpgan, 2017

Jenis mulsa sangat mempengaruhi besarnya emisi
CO; yang dihasilkan. Besarnya emisi disebabkan oleh
peningkatan suhu tanah dan kelembaban akibat
pemberian mulsa jerami yang lebih merata sehingga
meningkatkan aktivitas mikroba decomposer. Jenis
bahan pembenah tanah yang dapat menekan emisi
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adalah 50% biochar sekam padi + 50% pukan sapi
yang mampu menekan emisi sekitar 35% lebih
rendah dibandingkan dengan 100% pukan sapi.
Bahan pembenah tanah berupa abu sekam
padi+pukan ayam (AS) menghasilkan emisi CO:

tertinggi mencapai 4887 kg/ha/musim.

Gambar 5.91. Keragaan tanaman bawang merah di lahan
gambut pantai, Kalampangan, 2017

Gambar 5.92. Keragaan tanaman bawang merah di lahan
gambut pedalaman, Landasan Ulin, 2017
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Gambar 5.93  Hasil umbi bawang merah di lahan gambut
pedalaman, Landasan Ulin, 2017



Tabel. 5.22. Keuntungan, R/C, MMR perlakuan jenis bahan pembenah tanah dan varietas
bawang merah di lahan gambut Landasan Ulin, 2017

Perlakuan Keuntungan/ha (Rp) R/C
100% Pukan sapi- Bima arjuna (PA) 112,179,722 2.60
100% Pukan sapi -Batu ijo (PI) 117,448,022 2.21
100% Pukan sapi - Bauci (PB) 109,759,272 291
50% biochar SP+50% pukan sapi - Batu ijo (BPI) 107,180,122 343
50% biochar SP+50% pukan sapi - Bauci (BPB) 116,897,422 2.24
50% biochar SP+50% pukan sapi - Bima A (BPA) 112,857,222 2.54
50% abu sekam padi+50% pukan sapi - Batu ijo (ASI) 109,674,372 293
50% abu sekam padi+50% pukan sapi - Bauci (ASB) 119,840,172 2.10
50% abu sekam padi+50% pukan sapi -Bima A (ASA) 117,434,272 2.21
Kompos - Bima A (KA) 114,925,472 2.37
Kompos - Bauci (KB) 112,296,122 2.60
Kompos - Batu ijo (KI) 118,856,672 2.14

Jenis bahan pembenah tanah yang dapat
menekan emisi adalah 50% biochar+50% pukan sapi,
sedangkan varietas yang menghasilkan emisi dari
terendah ke tertinggi adalah Batu Ijo < Bima < Bauji.
Hasil pengukuran emisi CO; di lahan gambut
pedalaman, Landasan Ulin (862-1562 kg/ha/musim)
lebih rendah dibandingkan di lahan gambut pantai,

Kalampangan (2230-4880 kg/ha/musim).

Analisis usahatani yang menguntungkan pada
budidaya bawang merah di lahan gambut pantai
adalah dengan penyiraman menggunakan alat
sprinkler dan tanpa mulsa (Rp 9.489.722,-/ha).
Penyiraman cara petani dan pemberian mulsa gulma
sebesar Rp 1.102.222,-/ha. Perlakuan Sprinkle tanpa
mulsa memberikan tambahan penerimaan bersih
sebesar Rp 52.058.750,-/ha dan PG sebesar Rp
43.673.750,-/ha.
varietas

Pemberian pembenah tanah dan
adalah
menggunakan 50% abu sekam padi +50% pupuk

yang paling menguntungkan
kandang sapi dan varietas Bauji dengan nilai

keuntungan Rp 119.840.172,-/ha dengan nilai R/C
2,1.

Sistem Informasi dan Pemetaan

Tipologi Lahan Rawa di Pulau
Sulawesi

Data lahan rawa yang dikoleksi berasal dari
provinsi di Sulawesi yang utamanya berdasarkan
referensi memiliki luas lahan rawa yang secara
representasi luas, yaitu propinsi Sulawesi Selatan,
Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah,
dan Sulawesi Utara. Tahun 2017 kegiatan penelitian
menampilkan juga data kecepatan angin, kelembaban

udara, penyinaran matahari, suhu udara, dan tekanan
udara. Interface dari aplikasi ini mengalami
perubahan dan tambahan berupa menu permohonan
data (formulir permintaan data oleh pengguna). Data
yang di update dan di upload tahun 2017 adalah dari :
(1) Sulawesi Selatan, kabupaten Kepulauan Selayar,
Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Takalar, Gowa,
Sinjai, Maros, Pangkep, Barru, Bone, dan Soppeng, (2)
Sulawesi Barat, kabupaten Majene, Mamasa, Mamuju,
Mamuju Tengah, Mamuju Utara, dan Polewali Mandar,
(3) Sulawesi Tenggara, kabupaten Buton, Kendari,
Kolaka, Konawe Selatan, Monginsidi, Muna, dan
Ranomeeto, (4) Sulawesi Tengah, kabupaten Banggai,
Banggai Kepulauan, Buol, Donggala, Morowali, Palu,
Parigi Mountong, Poso, Pojo Una-Una, dan Tolitoli,
dan (5) Sulawesi Utara, kabupaten Bolaang

Mongondow, Bolaang Mongondow Utara, Bolaang
Mongondow Selatan, Bolaang Mongondow Timur,
Minahasa, Kepulauan Sangihe, Kepulauan Talaud,
Minahasa
Sitaro,

Minahasa
Bitung,

Utara,
Manado,

Minahasa Selatan,
Tenggara, Kepulauan
Tomohon, Kotamobagu.
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Gambar 5.94. Tampilan Sistem Informasi Pertanian Lahan
Rawa
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9.1 Pemetaan Lahan Rawa skala 1:50.000 Pulau
Sulawesi dengan metode DSM

Di Provinsi Sulawesi Selatan terdapat lahan rawa
dengan luasan 218.523 ha berupa lahan pasang surut
tipe B dan C; serta lahan rawa lebak dangkal dan
tengahan. Lahan rawa yang relatif dominan terdapat
di kabupaten Bone, Luwu, Luwu Timur, Luwu Utara,
Maros, Palopo, dan Wajo. Berdasarkan tipe luapan
atau kondisi hidrologi lahan, diidentifikasi lahan
pasang surut sedikit lebih luas dibanding lahan lebak
di Sulawesi Selatan. Lahan pasang surut tipe B
luasnya hampir sama dengan lahan lebak dangkal.

Gambar 5.95. Peta tipologi lahan di Sulawesi Selatan, Kab.
Luwu, peta skala 1:50.000 sheet di Kab. Bone
dan Luwu

Perbandingan luasan tipologi lahan rawa
per kabupaten di Sulawesi Selatan

13% B Bone

M Luwu

® Luwu Timur
M Luwu Utara
® Maros

m Palopo

16% Wajo

2%
7%

Gambar 5.96 Perbandingan luasan tipologi lahan rawa di
kabupaten-kabupaten di Sulawesi Selatan

Sebaran Luasan Tipologi Lahan Rawa di
Provinsi Sulawesi Selatan
82.165 82.730
35.190
I 16.693
1.448 309 ._
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Gambar 5.97 Luas lahan rawa di Provinsi Sulawesi Selatan
berdasarkan tipe luapan dan tipologi lahan (1
sedimen kasar, 2 sedimen halus)
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Gambar 5.98 Luas lahan rawa di Provinsi Sulawesi
Tenggara 87,969 ha berupa lahan pasang
surut tipe A dan B

Di Provinsi Sulawesi Tenggara terdapat lahan
rawa dengan luasan 87,969 ha berupa lahan pasang
surut tipe A dan B, serta lahan rawa lebak dangkal
dan tengahan yang relatif dominan terdapat di
kabupaten Buton, Kolaka, Kolaka Timur, Kolaka Utara,
Konawe, Konawe Kepulauan, Konawe Selatan,
Konawe Utara, dan Muna. Tipe luapan atau kondisi
hidrologi lahan, diidentifikasi lahan pasang surut
lebih luas dibanding lahan lebak di Sulawesi
Tenggara. Lahan pasang surut tipe B sedimen kasar
lebih luas dibanding lahan lebak dangkal sedimen
kasar.

e o ———|| [T}

Perbandingan luasan tipologi lahan rawa per
Kabupaten di Sulwesi Tenggara

MW Buton Utara
13%
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Sebaran Luasan Tipologi Lahan Rawa di
Provinsi Sulawesi Tenggara
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Gambar 5.99 Sebaran tipologi lahan rawa di provinsi
Sulawesi Tenggara, peta sheet 1 skala 1:50.000
di kabupaten Buton Utara, perbandingan
luasan tipologi lahan rawa, dan sebaran
tipologi lahan rawa.



Gambar 5.100 Luas lahan rawa di propinsi Sulawesi Tengah
69.412 ha berupa lahan pasang surut tipe A
Bdan C

Di Provinsi Sulawesi Tengah terdapat lahan rawa
dengan luasan 69.412 ha berupa lahan pasang surut
tipe A, B, dan C; serta lahan rawa lebak dangkal,
tengahan, dan lebak dalam yang dominan terdapat di
kabupaten Buol, Mowowai, Morowali Utara, dan
Tolitoli.  Berdasarkan tipe luapan atau kondisi
hidrologi lahan, diidentifikasi lahan pasang surut
hampir sama luasnya dibanding lahan lebak di
Sulawesi Tengah. Lahan pasang surut tipe A dan B
luasnya hampir sama dengan lahan lebak dangkal dan
lebak tengahan.

M AR
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Perbandingan luasan tipologi lahan rawa
per kabupaten di Sulwesi Tengah
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Gambar 5.101 Sebaran tipologi lahan rawa di provinsi
Sulawesi Tengah, peta sheet 1 skala 1:50.000
di kabupaten Buol, perbandingan luasan
tipologi lahan rawa, dan sebaran tipologi
lahan rawa

Di Provinsi Sulawesi Barat terdapat lahan rawa
dengan luasan 88.937 ha berupa lahan pasang surut
tipe A, B, C; serta lahan rawa lebak dangkal yang
dominan terdapat di kabupaten Mamuju, Mamuju
Tengah, dan Mamuju Utara. Berdasarkan tipe luapan
atau kondisi hidrologi lahan, diidentifikasi lahan
pasang surut sedikit lebih luas dibanding lahan lebak
di Sulawesi Barat. Lahan pasang surut tipe B, sedimen
kasar luasnya hampir sama dengan lahan lebak
dangkal sedimen kasar.

Perbandingan luasan tipologi lahan rawa per
Kabupaten di Sulawesi Barat

B Mamuju
B Mamuju Tengah

= Mamuju Utara

Sebaran Luasan Tipologi Lahan Rawa di
Provinsi Sulawesi Barat
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18.010
11.822

7.922
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Gambar 5.102. Sebaran tipologi lahan rawa di Provinsi
Sulawesi Barat, peta sheet 1 skala 1:50.000 di
kab. Mamuju, perbandingan luasan tipologi
lahan rawa, dan sebaran tipologi lahan rawa

Neraca Karbon pada Integrasi
Tanaman Pangan-Ternak untuk

Pengembangan Pertanian
Bioindustri Berkelanjutan

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor
yang terdampak perubahan iklim. Penerapan sistem
pertanian modern harus memadukan capaian
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produktivitas tinggi dengan dampak lingkungan yang
rendah untuk keberlanjutan ketersediaan pangan
nasional. Pengelolaan pertanian yang mensinergikan
upaya adaptasi dan mitigasi dampak perubahan iklim
antara lain dilakukan dengan sistem integrasi
tanaman dan ternak (SITT). SITT merupakan suatu
model smart agriculture yang mendukung pencapaian
swasembada pangan dan memperbaiki kesejahteraan
petani. Di ekosistem lahan tadah hujan, petani
umumnya  memiliki lahan  sempit dengan
produktivitas tanah dan tanaman rendah. Dengan
menerapkan SITT, kesejahteraan petani meningkat
karena produktivitas tanaman dan ternak bertambabh,
selain keuntungan samping dari sistem tersebut.
Penelitian terdiri dari budidaya tanaman pangan
(padi dan jagung) pada lahan skala petani (kurang
dari 0,2 Ha), pemeliharaan sapi (2 ekor) dengan
sistem integrasi. Pengelolaan limbah biomasa
tanaman untuk pakan, kotoran ternak untuk
menghasilkan biogas. Kegiatan penelitian
dilaksanakan pada tahun 2017, yaitu musim tanam
padi walik jerami dan padi gogorancah yang
bertujuan untuk mengkaji neraca karbon pada SITT
skala petani dan dampak lingkungan yang
ditimbulkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Life Cycle
Assesment (LCA), tahap-tahapnya meliputi 1)
Penentuan tujuan dan ruang lingkup, 2) Inventarisasi
daur hidup, 3) Analisis siklus energi, dan 4)
Pengkajian dampak lingkungan. Rancang percobaan
faktorial digunakan pada budidaya padi, faktor I
adalah rejim air yang terdiri dari (1) tergenang 5 cm,
(2) Alternate wetting and drying 15 cm (AWD), dan
faktor Il adalah varietas padi terdiri dari (1) Ciherang,
(2) Inpari 32 dan (3) Mekongga. Rancangan acak
kelompok digunakan pada budidaya palawija, dengan
perlakuan (1) Pukan+Phonska+Urea; (2) Pukan +
Phonska + Urea berkarbon; (3) Biocompost +
Phonska + Urea; (4) Biocompost + Phonska + Urea
berkarbon; (5) Sludge+Phonska+Urea; (6) Sludge +
Phonska + Urea berkarbon.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi perlakuan AWD dengan varietas Ciherang,
Inpari 32 dan Mekongga menurunkan emisi GRK
berturut-turut sebesar 23%, 46% dan 6%. Perlakuan
AWD dengan varietas Inpari 32 menurunkan emisi
GRK tertinggi 46% dan memberikan hasil gabah 5,41

54 | Laporan Tahunan BBSDLP 2017

t hal. Penghematan air dengan AWD berkisar antara
5-20% dibandingkan dengan perlakuan tergenang.
Kombinasi perlakuan sistem pengairan dan varietas
pada budidaya padi menunjukkan bahwa penggunaan
varietas Inpari 32 menghasilkan gabah dan biomasa
tertinggi, diikuti Ciherang dan Mekongga. Perlakuan
AWD dalam budidaya padi meningkatkan hasil gabah
pada penggunaan varietas Ciherang dan Mekongga.
Pakan ternak tercukupi selama setahun dari biomasa
tanaman dengan penambahan konsentrat dan blok
urea molase.

Pemberian Biokompos+Phonska+Urea berkarbon
memberikan hasil jagung tertinggi. Penggunaan urea
berkarbon meningkatkan hasil dan biomasa jagung
(Tabel 21). Kandungan karbon organik tanah pada
akhir panen juga meningkat sebesar 0,6-0,7% dari
kandungan awal 0,5%. Skenario perlakuan tersebut
pada SITT dapat memberikan keuntungan sebesar Rp
31,6 juta/ha dari lahan sawah (padi-padi-palawija),
Rp 14,8 juta dari ternak dan Rp 4,9 juta dari
pengolahan limbah pertahun.

Berdasarkan kajian aspek lingkungan, skenario
budidaya padi dengan perlakuan AWD dan varietas
Inpari 32 dan budidaya jagung dengan pemberian
Biokompos+Phonska+Urea berkarbon memberikan
karbon netto tertinggi yaitu sebesar 51 t ha'l/tahun
(Gambar 5.102), yang berarti terjadi sekuestrasi
karbon tinggi dan emisi GRK lebih rendah
dibandingkan skenario perlakuan yang lain.
Biodigester sebagai pengolah limbah ternak
menyumbang sekuestrasi yang besar, karena CHs
dicegah pelepasannya dengan cara digunakan sebagai
bahan bakar. Sludge biogas dimanfaatkan untuk
pupuk organik dan dikembalikan ke lahan sawah.
SITT, budidaya tanaman dan ternak yang ramah
lingkungan memungkinkan terjadi siklus karbon
dengan pelepasan karbon yang minimal (Gambar
5.102). Jadi, selain ramah lingkungan, SITT ini juga
dapat meningkatkan produktivitas tanaman dan
ternak. Melalui skenario ini pendapatan petani dapat
ditingkatkan dan kelestarian lingkungan dapat
terjaga.
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Gambar 5.103. Sekuestrasi, emisi dan karbon netto pada
SITT di lahan tadah hujan (1=Tergenang
dan Ciherang, 2=AWD-15 dan Ciherang,
3=Tergenang dan Inpari 32, 4=AWD-15 dan
Inpari 32, 5=Tergenang dan Mekongga,
6=AWD-15 dan Mekongga )

Penelitian Dinamika Emisi GRK dari

Varietas Padi Unggul di Lahan Sawah

Perubahan  iklim dapat mengganggu
kelangsungan  ketersediaan  pangan  nacional
Antisipasi perubahan iklim dilakukan antara lain
melalui upaya mitigasi emisi gas rumah kaca (GRK)
dengan menggunakan varietas padi unggul yang
rendah emisi. Tiap varietas padi mempunyai
kemampuan spesifik dalam menghasilkan dan
melepaskan GRK ke atmosfer. Penerapan varietas
padi unggul berdaya hasil tinggi yang rendah emisi
memantapkan capaian produktivitas tinggi sekaligus
memberikan kontribusi terhadap penurunan emisi
gas rumah kaca.

Penelitian yang bertujuan untuk memperoleh
informasi varietas padi unggul dengan emisi GRK
rendah telah dilaksanakan di Kebun Percobaan
Balingtan pada tahun 2017, yang menggunakan

peralatan pengukuran GRK otomatis. Penelitian
dengan  rancangan acak kelompok  (RAK)
menggunakan delapan varietas padi dan diulang tiga
kali. Ke-8 varietas yang diuji adalah Ciherang (sebagai
kontrol/baseline), Unsoed 1, Hipa 14 SBU, Unsrat 2,
Inpari 23, Inpari 28, Inpari Sidenuk dan Inpari 16.

Emisi metana (CH4) dari varietas Ciherang,
Unsoed 1, Hipa 14 SBU, Unsrat 2, Inpari 23, Inpari 28,
Inpari Sidenuk dan Inpari 16 masing-masing adalah
463, 450, 468, 409, 400, 409, 454 dan 466 kg ha?
musim (musim tanam I), dan sebesar 187, 337, 261,
165, 196, 146, 187 dan 186 kg ha2 musim! (musim
tanam II). Varietas Unsrat 2 dan Inpari 28 secara
konsisten cenderung mengemisi emisi CHs rendah
(Gambar 5.103).

Emisi GRK pada MT I relatif lebih besar
dibandingkan pada MT II, sedangkan hasil gabah
justru kebalikannya. Varietas Unsoed 1 dan Hipa 14
SBU cenderung menghasilkan emisi GRK lebih tinggi
selama dua musim tanam (Tabel 5.103). Berdasarkan
indeks emisi, varietas Unsrat 2, Inpari 28, varietas
Inpari Sidenuk adalah varietas dengan hasil tinggi dan
emisi GRK rendah.

Tabel 5.23 Skenario hasil GKG dan biomasa tanaman pada pola tanam padi-padi-palawija di lahan tadah hujan,

Pati, 2017

. Padi Jagung Total Hasil setara
Pellegl;lisran Varietas  Jerami GKG Perlakuan Pupuk Biomasa Biji (ton) biomasa GKG

(ton) (ton) (ton) (ton/th)  (ton/ha/th)
1  Tergenang Ciherang 3,6 4,0 Pukan+Phonska+U 3,5 7,00 7,1 10,5
2  AWD-15 39 4,4 Pukan+Phonska+UA 3,8 7,21 7,7 11,4
3  Tergenang Inpari 32 4,9 5,7 Biokompos+Phonska+U 3,5 6,70 8,4 13,8
4  AWD-15 4,3 54 Biokompos+Phonska+UA 3,7 7,29 8,0 13,4
5 Tergenang Mekongga 3,5 4,0 Sludge biogas+Phonska+U 3,3 6,72 6,8 10,4
6 AWD-15 3,8 4,3  Sludge biogas+Phonska+UA 3,3 6,75 71 11,0
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Tabel 5.24. Global Warming Potential (GWP), hasil padi dan indeks emisi dari beberapa varietas

padi unggul, tahun 2017
GWP (t COz-e ha'l) Hasil (t ha1) Indeks emisi hasil
Perlakuan

MT I MT II MTI MT II MTI MT II
Ciherang 15,83 6,41 3,60+0,36 5,81+0,19 4,40 1,08
Unsoed 1 15,38 11,50 3,88+0,09 5,87+0,10 3,96 1,98
Hipa 14 SBU 15,98 8,90 3,53+0,58 5,88+0,39 4,53 1,52
Unsrat 2 14,06 5,67 3,67+0,33 5,64+0,26 3,83 1,00
Inpari 23 13,67 6,68 3,96+0,27 5,85+0,20 3,45 1,14
Inpari 28 13,98 5,01 3,76+0,36 5,57+0,07 3,72 0,90
Inpari Sidenuk 15,56 6,40 4,45+0,29 6,18+0,43 3,50 1,04
Inpari 16 15,94 6,38 3,87+0,18 6,07+0,17 4,12 1,06
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Gambar 5.104. Fluks CHs pada MT 1 (kiri) dan MT 2
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KERJASAMA PENELITIAN

Pengembangan Kerjasa

Kegiatan pengembangan kerjasama bertujuan
mempercepat menghasilkan invensi IPTEK dan
mempercepat diseminasi hasil penelitian. Norma
pengembangan kerja sama adalah: efisiensi, sharing
sumberdaya, kepentingan bersama dan kesetaraan
dalam mendukung pembangunan pertanian.

Ruang lingkup kegiatan yang dikerjasamakan

dengan pihak luar meliputi: penelitian

pengembangan, pembinaan, layanan jasa,
pelatihan/magang,  supervisi  kegiatan teknis,
konsultasi, penyusunan metodologi, bantuan tenaga,
dan lain-lain. Topik atau aspek kerjasama penelitian
meliputi: inventarisasi dan identifikasi sumberdaya
lahan, pengelolaan lahan, teknologi pemupukan,
pemanfaatan data  iklim, pemanfaatan dan
interpretasi data citra  penginderaan jaubh,
pengelolaan air, pembangunan model-model, dan
pelatihan transfer teknologi. Pihak ketiga yang
menjadi mitra kerjasama penelitian antara lain:
instansi pemerintah, perguruan tinggi, pihak swasta,

dan perseorangan.

. Administrasi Kerjasama

Di bidang administrasi, kegiatan Pendam-

pingan dan Kemiteraan Litkaji melaksanakan:

1. Pengurusan administrasi kerjasama (surat
menyurat)

2. Penyusunan naskah kerjasama penelitian atau
Memorandum of Understanding (MoU)

3. Koordinasi kerjasama lingkup BBSDLP

4. Pengumpulan proposal dan laporan kerjasama
penelitian

5. Pengurusan administrasi monev kerjasama
penelitian

Pengurusan registrasi kerjasama hibah
Penyusunan laporan triwulan kerjasama hibah

Pengurusan administrasi keuangan kerjasama.

Bab 6

Sampai akhir Desember 2017, sebanyak 4
naskah kerjasama telah ditandatangani. Daftar judul
kerjasama penelitian disajikan pada Tabel 6.25.

Tabel 6.25. Kegiatan kerjasama penelitian Luar Negeri
BBSDLP TA. 2017

Nomor Mitra Jangka Penanggu
No. Judul Kegiatan Kontrak Kerjasama Waktu ngjawgagb

1. | Biocharas No. 243789 | Research 15 Dr.
Adaption Council of Januari | Neneng L.
Strategy for Norway 2015 Nurida
Climate Change s/d 31

Januari
2017

2 | Analysis And GCP/INT/2 | FAO 15 Dr. Woro
Mapping Of 26/JPN Januari | Estiningt
Impacts Under 2017 yas
Climate Change s.d 31
For Adaptation Januari
Food Security 2018
Through South-

South
Cooperation
(AMICAF-SSC)

3 Enhancing the NE/P01465 | DIPI/ 24 Prof.
benefits of 8/1 University Agustus | Fahmudd
tropical peatland of York 2017 in Agus
restoration for s/d 23
supporting local Agustus
communities 2018
and ecosystem
processes

4 | Analisis dan 63/HM.230 | Universitas | 31 Prof. Dr.
Pemetaan /H.1/03/20 | Nebraska, Maret- Fahmudi
Senjang Hasil 17.K Lincoln, 15 Des n Agus
Tanaman Padi 31 Maret USA 2017
dan Jagung 2017
Berbasis
Informasi
Sumberdaya
Lahan (GYGA)

Tabel 6.26. Kegiatan Kerjasama Penelitian Dalam
Negeri BBSDLP TA. 2017

Nomor Mitra Jangka Penanggu
No. | Judul Kegiatan Kontrak Kerjasama Waktu ngjawab
1. | Peningkatan 133.2/PL.0 | Badan 27 Juni | Prof. Dr.

Akurasi Model 40/H.1/ Litbang s/d 15 | Dedi

Standing Crop 06/2016.K | Pertanian Des Nusyamsi

(SC) Padi Sawah | 27 Juni 2016 , M. Agr./

Melalui Integrasi | 2016 Dr.

Data Satelit Rhizatus

Resolusi Tinggi Shofiyati,

dan Menengah MSc

di Sentra

Produksi Padi

Untuk

Mendukung

Upaya Khusus

Swasembada

Pangan
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Jangka

. Nomor Mitra Penanggu
No. | Judul Kegiatan Kontrak Kerjasama Waktu ngjawab
2 | Identifikasi dan | 68.5/HM.23 | Badan Dr. Yiyi
Evaluasi Potensi | 0/H.1/04/2 | Litbang Sulaeman
Sumberdaya 017.K Pertanian , MSc.
Lahan untuk 7 April DanIr.
Pengembangan | 2017 Mas
Komoditas Teddy
Pertanian Sutradi,
Unggulan di MS.
Wilayah
Perbatasan
Negara
3 | Penyusunan 73.4/HM.23 | Badan Ir. Sofyan
Peta Arahan 0/H.1/04/2 | Litbang Ritung,
Pengembangan | 017.K Pertanian MSc.
Tebu dan Kakao |17 April
di Sulawesi, 2017
Maluku dan
Papua
4 | Kegiatan 86.6/PL.04 | Badan Eviati,
Percepatan 0/H.1/05/2 | Litbang S.Si
Akreditasi 017.K Pertanian

Laboratorium 8 Mei 2017
Lingkup Badan

Litbang
Pertanian.

5 | Apresiasi 129.5/HM.2 | Badan Prof. Dr.
implementasi 30/H.1/04/ | Litbang Dedi
desain dan 2017.K Pertanian Nursyam
pendampingan | 13 Oktober si, M. Agr

pembangunaan | 2017
infrastruktur
panen air untuk
meningkatkan
indeks
pertamanan di
lahan 4 juta

hektar

Kerjasama Penelitian

1. Biochar as Adaption Strategy for Climate
Change

KLIMAFORSK merupakan kerjasama dengan
lembaga penelitian dan universitas International yang
dibiayai oleh Research Council of Norway. Kegiatan
penelitian KLIMAFORSK diusulkan untuk menjawab
berbagai hal yang belum terjawab dengan jelas pada
kerjasama penelitian sebelumnya yang juga dibiayai
oleh Research Council of Norway yaitu NOR GLOBAL
(Biochar on Acidic Agricultural Land in Indonesia:
Sequestering Carbon and Improving Crop Yield) dan
FRIMUF (Mechanism and Socio-Economic of Carbon
Sequestration and Soil Quality of Biochar in
Weathered, Acidic Agricultural Land) yang telah
berakhir pada Juli 2014. Hal penting yang akan diteliti
secara mendalam dalam kegiatan penelitian baru ini
adalah terkait dengan proses dan mekanisme yang
mampu menjawab hasil sebelumnya sehingga
penelitian akan lebih fokus pada penelitian dasar,
disamping penelitian terapan. Sejak Oktober 2014,
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diskusi dan komunikasi intens topik penelitian telah
dimulai dengan mengidentifikasi hal-hal yang belum
clear dan perlu dijawab agar diperoleh hasil
penelitian yang komprehensif.

Kerjasama penelitian ini akan sangat bermanfaat
bagi Badan Penelitian dan Pengembangan antara lain:

(1) Kersajama penelitian KLIMAFORSK melibatkan
berbagai lembaga penelitian International yaitu
Norwegian Geotechnical Institute (NGI), Norges
Teknisk Naturvitenskapelige universitet (NTNU),
Norges Miljo-og Biovitenskapligeans Universitet
(NMBU), Cornell University, Denmarks Tekniske
Universitet, Vista Analyse AS dan United Nation
Development Programme (UNDP). Berbagai
aspek terkait tema akan diteliti dengan
mendalam sesuai bidang keahlian masing-
masing  institusi sehingga akan sangat
bermanfaat bagi peningkatan kemampuan
peneliti terkait dengan pengembangan ilmu
pengetahuan terkini secara langsung dan yang
lebih  penting adalah lebih  dikenalnya
Balitbangtan di lingkup International.

(2) Pengukuran parameter yang terkini dengan
menggunakan peralatan modern akan dilakukan
untuk menjawab mekanisme yang terjadi dalam
tanah dan hal ini akan meningkatkan
kemampuan analitik peneliti.

(3) Penelitian terapan akan bekerjasama dengan
UNDP Indonesia untuk memberikan input
teknologi bagi kegiatan diseminasi di Nusa
Tenggara Timur sebagai wilayah kerja UNDP
Indonesia. Hal tersebut diharapkan akan
mempercepat proses diseminasi hasil penelitian
Balitbangtan terkait pemanfaatan biochar di
lahan pertanian sekaligus untuk meningkatkan
impact recognition Balitbangtan

(4) Output penelitian yang dihasilkan dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
petani Indonesia dalam beradaptasi dengan
perubahan  iklim dengan memanfaatkan
sumberdaya lokal yang dimiliki.

(5) Salah satu output kerjasama penelitian ini adalah
publikasi international, yang sangat penting bagi
peneliti  Balitbangtan untuk meningkatkan
scientific recognition.



Selain itu dari penelitian ini, manfaat yang bisa
diambil Balitbangtan adalah peningkatan kemampuan
peneliti, percepatan proses diseminasi hasil
penelitian Balitbangtan terkait pemanfaatan biochar
di lahan pertanian sekaligus untuk meningkatkan
impact recognition Balitbangtan serta meningkatkan
kemampuan petani Indonesia dalam beradaptasi
dengan perubahan iklim dengan memanfaatkan
sumberdaya lokal yang dimiliki. Sementara manfaat
untuk mitra kerjasama adalah tersedianya data dan
informasi yang terkait dengan penelitian ini. Tidak
ditemui permasalahan yang berarti dalam penelitian
kerjasama ini.

2. Analysis And Mapping Of Impacts Under
Climate Change For Adaptation Food
Security Through South-South
Cooperation (AMICAF-SSC)

AMICAF-SSC adalah kerjasama dengan lembaga
pangan dunia Food and Agriculture Organization of
the United Nations (FAO). Penelitian ini merupakan
antisipasi baik berupa mitigasi dan adaptasi terhadap
dampak perubahan iklim khususnya pada sektor
pertanian perlu dilakukan pada skala nasional.
Beberapa permasalahan seperti dampak yang
disebabkan kenaikan suhu atau kenaikan/penurunan
curah hujan pada wilayah tertentu, perbedaan
dampak antar lokasi terhadap produktivitas tanaman
pangan serta keragaman dampak perubahan iklim
terhadap komponen hidrologi suatu wilayah perlu
dijawab melalui penelitian dan pengkajian terpadu
pada berbagai wilayah agroekologi yang berbeda
terutama pada sentra produksi pangan. Penelitian
tentang proyeksi iklim, proyeksi hasil serta proyeksi
ketersediaan air sangat diperlukan untuk mendukung
upaya tersebut sebagai acuan dasar bagi pengambil
kebijakan dan implementasi melalui sekolah lapang
iklim. Penelitian dilakukan di Provinsi Jawa Barat,
Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Sumatera
Selatan, Kalimantan Selatan, Sulawesi Selatan, dan
NTT.

Penelitian ini bertujuan: Menyusun model
proyeksi iklim (curah hujan dan suhu udara),
Menyusun model pendugaan hasil (yield) berdasarkan
skenario perubahan iklim, Menyusun model hidrologi
berdasarkan skenario perubahan iklim, dan
mengimplementasikan hasil kajian melalui sekolah
lapang iklim. Dalam penelitian ini juga dibantu oleh
Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)

khususnya dalam kegiatan mengimplemetasikan
kegiatanl penelitian melalui sekolah lapang iklim.

Hasil penelitian ini bagi Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian dapat dijadikan sebagai:

e Kajian nasional mengenai dampak perubahan
iklim yang diproyeksikan untuk pertanian pada
skala nasional untuk perencanaan adaptasi.

e Meningkatkan kapasitas masyarakat (melalui
Sekolah Lapangan Petani) untuk menyesuaikan
diri dengan perubahan iklim dengan fokus pada
peningkatan  ketahanan  kelompok-kelompok
rumah tangga/petani yang rentan.

Keluaran yang diharapkan dari penelitian ini
yaitu: Model proyeksi iklim (curah hujan dan suhu
udara), Model pendugaan hasil (yield) berdasarkan
skenario perubahan iklim, Model neraca air
berdasarkan skenario perubahan iklim, Peta dampak
perubahan iklim terhadap ketahanan pangan rumah
tangga petani tanaman pangan, dan Modul hasil
kajian untuk pelaksanaan sekolah lapang Petani.

3. Enhancing the Benefits of Tropical
Peatland Restoration for Supporting
Local Communities and Ecosystem
Processes

Merupakan Kkerjasama empat
kerjasama yang aspek teknis penelitian dilaksanakan
antara Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan (BBSDLP) dengan University of
York, dan aspek kerjasama pendanaan dilaksanakan

pihak yaitu

antara BBSDLP dengan Dana Ilmu Pengetahuan
Indonesia (DIPI).

Lahan gambut Indonesia yang luasnya sekitar 15
juta ha berperan strategis untuk mendukung
kehidupan masyarakat lokal, bahkan sebagai
tumpuan perekonomian nasional karena dapat
digunakan untuk menghasilkan komoditas ekpor
pertanian bernilai tinggi seperti kelapa sawit. Di lain
sisi lahan gambut juga mempunyai peran yang sangat
penting sebagai penyeimbang kualitas lingkungan
karena kemampuanya menyimpan karbon (C) dalam
jumlah tinggi, kemampuannya memegang air dan
keanekaragaman hayati yang dimilikinya. Nilai
kualitas lingkungan ini penting bagi masyarakat dan
komunitas internasional. Penggunaan lahan gambut
untuk pertanian dan berbagai kegiatan ekonomi
ditengarai sebagai faktor yang dapat mengurangi
keanekaragaman hayati, meningkatkan emisi gas
rumah kaca, serta mengurangi daya lahan gambut
dalam menyimpan air.
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Berbagai advokasi berdatangan dari kalangan
environmentalist nasional dan internasional dan
berbagai kebijakan muncul di dalam negeri. Salah
satu di antara kebijakan tersebut adalah
diterbitkannya Peraturan Pemerintah No. 57/2016.
Pasal 23 ayat 3 dari PP tersebut mengamanatkan agar
memelihara muka air tanah yang lebih dangkal dari
0,4 m dari permukaan tanah untuk areal pertanian di
lahan gambut (areal berfungsi produksi). Ini
menimbulkan keresahan di kalangan dunia usaha,
terutama  perusahaan  kelapa  sawit  yang
mengkhawatirkan produksi sawit mereka akan
menurun drastis bila muka air tanah lebih dangkal
dari 0,4 m. Di samping itu kritikan berkenaan dengan
peningkatan emisi GRK, penurunan keanekaragaman
hayati dan isu lingkungan lainnya, juga senantiasa
mengalir.

Pendekatan dari penelitian ini adalah akan
melihat keterkaitan (connectivity) antara satu
parameter dengan parameter lainnya. Pada akhirnya
akan dicari titik tengah yang membolehkan
penggunaan lahan gambut untuk pertanian asalkan
dampak yang ditimbulkannnya dapat diminimalkan

Proyek ini akan mempelajari pengaruh dari
penggunaan dan drainase lahan gambut terhadap
keanekaragaman hayati dan mata pencaharian local
serta terhadap emisi gas rumah kaca serta fluktuasi
muka air tanah. Pada gilirannya akan dibangun
rekomendasi untuk menemukan titik temu (tradeoff)
yang paling menguntungkan terhadap ekonomi dan
untuk pemeliharaan lingkungan.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Tanjung
Jabung Timur Jambi pada lahan hutan, lahan
perkebunan sawit rakyat dan lahan pertanian
tradisional pada lahan gambut. Selain akan
memberikan rekomendasi terhadap Kkebijakan
nasional tentang pengelolaan lahan gambut,
penelitian ini juga akan bermanfaat bagi perusahaan
dan petani kecil tentang pengaruh muka air tanah
dangkal terhadap hasil tanaman dan emisi GRK.

4. Peningkatan Akurasi Model Standing
Crop (SC) Padi Sawah Melalui Integrasi
Data Satelit Resolusi Tinggi dan
Menengah di Sentra Produksi Padi Untuk
Mendukung Upaya Khusus Swasembada
Pangan

Kerjasama ini tertuang dalam Surat Perjanjian
Kerjasama Nomor: 133.2/PL.040/H.1/06/2016.K
tanggal 27 Juni 2016, kerjasama antara Balai Besar
Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian dengan Badan
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Litbang Pertanian. Tujuan dari penyelenggaraan
kerjasama ini adalah:

Tujuan jangka pendek :

e Mengembangkan model berbasis inderaja untuk
identifikasi fase pertumbuhan tanaman padi
sawah melalui integrasi citra resolusi tinggi dan
menengah di wilayah sentra padi sawah di
Indonesia yang telah terverifikasi untuk
mendukung kebijakan perencanaan sarana dan
prasarana pertanian dalam rangka upaya khusus
swasembada pangan;

e Melakukan kajian dan analisis dari analisis data
citra inderaja menggunakan model yang telah
dikembangkan untuk mendapatkan informasi
spasial, tabular, dan temporal luas tanam dan luas
panen, serta perkiraan produksi padi sawah
tahun 2016 di sentra produksi padi.

Tujuan jangka panjang:

Mengembangkan model pemantauan tanaman padi
sawah berbasis inderaja yang terintegrasi, dinamik,
dan terbarukan, yang dapat disajikan pada Sistem
Informasi Pemantauan Tanaman Pertanian (SI-
MANTAP) Terintegrasi, Dinamik, dan Terbarukan
Berbasis WebGIS, berupa informasi spasial, tabular,
dan temporal luas tanam dan luas panen, serta
perkiraan produksi padi sawah tahun 2016 dari
analisis data citra inderaja di sentra pertanian, yang
dikembangkan dari Model berbasis inderaja untuk
identifikasi fase pertumbuhan tanaman padi sawah di
wilayah sentra produksi padi di Indonesia yang telah
kebijakan
perencanaan sarana dan prasarana pertanian dalam

terverifikasi untuk mendukung

rangka upaya khusus swasembada pangan.
Keluaran yang diharapkan :

Keluaran Jangka pendek:

e Model berbasis inderaja untuk identifikasi fase
pertumbuhan tanaman padi sawah melalui
integrasi citra resolusi tinggi dan menengah di
wilayah sentra padi sawah di Indonesia yang telah
terverifikasi untuk  mendukung kebijakan
perencanaan sarana dan prasarana pertanian
dalam rangka upaya khusus swasembada pangan;

e Informasi spasial, tabular, dan temporal luas
tanam dan luas panen, serta perkiraan produksi
padi tahun 2017 di wilayah sentra produksi padi



dari analisis data citra inderaja menggunakan
model yang telah dikembangkan.

Keluaran Jangka panjang:

e Model pemantauan tanaman padi sawah berbasis
inderaja yang terintegrasi, dinamik, dan
terbarukan, yang dapat disajikan pada Sistem
Informasi Pemantauan Tanaman Pertanian (SI-
MANTAP) Terintegrasi, Dinamik, dan Terbarukan
Berbasis WebGIS, berupa informasi spasial,
tabular, dan temporal luas tanam dan luas panen,
serta perkiraan produksi padi sawah tahun 2017
dari analisis data citra inderaja di sentra
pertanian, yang dikembangkan dari Model
berbasis inderaja untuk identifikasi fase
pertumbuhan tanaman padi sawah di wilayah
sentra produksi padi di Indonesia yang telah
terverifikasi untuk  mendukung kebijakan
perencanaan sarana dan prasarana pertanian
dalam rangka upaya khusus swasembada pangan.

5. Identifikasi dan Evaluasi Potensi
Sumberdya Lahan untuk Pengembangan
Komoditas Pertanian Unggulan di
Wilayah Perbatasan.

Kerjasama ini merupakan kegiatan identifikasi
wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia di Kalimantan
Barat yang dilakukan berdasarkan pada Peraturan
Badan Nasional Pengelolaan Perbatasan Republik
Indonesia Nomor 1 Tahun 2015, yang berisi bahwa
pengelolaan kawasan perbatasan dilakukan pada
lokasi prioritas. Lokasi tersebut terdapat di
Kabupaten Sambas, Sanggau, Bengkayang, Sintang,
dan Kapuas Hulu.

Tujuan dari kegiatan ini adalah:

e Menyusun peta satuan lahan skala 1:25.000 pada
4 kecamatan di wilayah perbatasan negara Pulau
Bintan untuk digunakan sebagai peta kerja
dalam survei/verifikasi lapangan.

e Melakukan identifikasi dan karakterisasi
sumberdaya lahan, meliputi sifat-sifat tanah dan
fisik lingkungannya, serta pengumpulan data
dukung lainnya, seperti infra struktur pada 4
kecamatan di wilayah perbatasan negara Pulau

Bintan.

e Menyusun peta tanah skala 1:25.000 pada 4
kecamatan di wilayah perbatasan negara Pulau
Bintan.

e Melakukan evaluasi kesesuaian lahan komoditas
pertanian berdasarkan peta tanah dan dataset
karekteristik lahan hasil kegiatan pemetaan
tanah skala 1:50.000 yang telah tersedia di
wilayah perbatasan Kalimantan.

e Melakukan penyusunan peta arahan komoditas
berdasarkan peta Kkesesuian lahan, status
kawasan, status kepemilikan, dan tutupan lahan
di wilayah perbtasan Kalimantan.

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:

e Peta analisis satuan lahan skala 1:25.000 pada 4
kecamatan di wilayah perbatasan negara di
Pulau Bintan.

e Peta tanah detail skala 1:25.000 pada 4
kecamatan di wilayah perbatasan negara di
Pulau Bintan.

e Peta digital (SHP) kesesuaian lahan 9 komoditas
strategis tingkat detail skala 1:50.00 di wilayah
perbatasan Kalimantan

e Peta digital (SHP) arahan komoditas tingkat
semidetail di wilayah perbatasan Kalimantan.

Dokumen teknis arahan komodtas pertanian di
wilayah perbatasan sebagai acuan dalam percepatan
investasi di wilayah perbatasan.

6. Penyusunan Peta Arahan
Pengembangan Tebu dan Kakao di
Sulawesi, Maluku dan Papua

Kerjasama ini tertuang dalam Surat Perjanjian
Kerjasama Nomor: 68.5/HM.230/H.1/04/2017.K.
Peta arahan pengembangan tebu dan kakao disusun
secara deskwork dan verifikasi lapangan. Evaluasi
kesesuaian lahan tanaman tebu dan kakao dilakukan
menggunakan data tanah (tabular dan spasial) pada
skala 1:50.000. Hasil evaluasi kesesuaian lahan
dioverlay dengan status kawasan hutan dan
penggunaan lahan (termasuk HGU) dengan
mempertimbangkan RTRWD akan dihasilkan lahan
yang berpotensi untuk pengembangan ekstensifikasi.
Lahan tersebut tergolong sesuai untuk tanaman tebu
dan kakao dengan penggunaan lahan berupa padang
rumput, semak belukar, hutan sekunder dan berada
pada kawasan APL, HPK dan HP. Kendala
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pengembangan berupa status lahan dan teknologi
pengelolaannya berdasarkan kondisi setempat.

Tujuan jangka pendek:

Menganalisis potensi sumberdaya lahan untuk
pengembangan tebu dan kakao, dan Menyediakan
data/informasi tentang potensi/kesesuaian lahan,
kendala pemanfaatan lahan untuk pengembangan
tebu dan kakao.

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:

1. Peta arahan pengembangan tebu dan kakao di
Sulawesi, Maluku dan Papua pada skala
1:50.000, dan

2. Data/informasi potensi/kesesuaian lahan, baik
luas maupun sebaran, dan kendala
pengembangan tebu dan kakao baik fisik
maupun sosial-ekonomi dan status lahan.

3.  Rekomendasi pengelolaan lahan untuk tebu dan
kakao.

7. Apresiasi implementasi desain dan
pendampingan pembangunaan
infrastruktur panen air untuk
meningkatkan indeks pertamanan di
lahan 4 juta hektar
Dalam upaya mengatasi permasalahan irigasi di

lahan pertanian di Indonesia, Presiden menugaskan

Menteri Pertanian, Menteri Desa Pembangunan

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi serta Menteri

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat untuk

membangun embung/bangunan air lainnya tahun

anggaran 2017 sebanyak 30.000 unit dalam rangka
upaya peningkatan produksi pangan. Penugasan
tersebut diberikan kepada masing-masing

Kementerian sebagai berikut: (1) Kemendesa, PDT,

dan Transmigrasi membangun 10.100 embung kecil

dan 50 embung sedang, (2) Kemen PUPR membangun

53 embung besar, dan (3) Kementan membangun

5.480 embung kecil.

Lahan sawah non irigasi (sawah tadah hujan,
sawah irigasi sederhana dan sawah yang terletak di
bagian paling hilir DI (Tail Irrigated Area)
produktivitasnya masih rendah, mempunyai IP 100
dengan kendala utama Kketerbatasan air (hujan),

untuk itu perlu irigasi tambahan dari embung/
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bangunan air lainnya untuk meningkatkan

produktivitas dan Indeks Pertanaman.
Tujuan dari kegiatan ini adalah:

1. Menghasilkan teknologi panen air (embung, dam
parit, long strorage, dan pompanisasi) spesifik
lokasi sesuai dengan karakteristik sumber daya
air setempat.

2. Melakukan apresiasi (transfer pengetahuan),
implementasi desain, dan bimbingan teknologi
pengelolaan infrastruktur panen air kepada para
petugas pendamping desa dan tenaga ahli
infrastruktur ~ kabupaten, serta  penyuluh
pertanian.

3. Melakukan pendampingan dan memberikan
rekomendasi teknis pembangunan infrastruktur
panen air kepada para petugas pendamping desa
dan tenaga ahli infrastruktur kabupaten, serta

penyuluh pertanian.

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:

1. Teknologi panen air (embung, dam parit, long
strorage, dan pompanisasi) spesifik lokasi sesuai
dengan karakteristik sumber daya air setempat.

2. Apresiasi dan bimbingan teknik tentang desain
panen air dan implementasi pengelolaan
infrastruktur panen air kepada para petugas
pendamping desa dan tenaga ahli infrastruktur
kabupaten, serta penyuluh pertanian.

3. Pendampingan dan rekomendasi  teknik
pembangunan infrastruktur panen air kepada
para petugas pendamping desa dan tenaga ahli
infrastruktur =~ kabupaten, serta  penyuluh
pertanian.

8. Percepatan Akreditasi Laboratorium
Lingkup Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian

Untuk mencapai misi Badan Litbang Pertanian

(Balitbangtan) sebagai lembaga litbang pertanian

berkelas dunia sangat diperlukan dukungan sarana

dan prasarana penelitian dan pengembangan yang
memadai, di samping dukungan sumberdaya peneliti
yang handal dan berkualitas serta pembiayaan yang

cukup. Sarana dan prasarana penelitian dan



pengembangan yang utama yang dibutuhkan dalam
mendukung peran Balitbangtan sebagai penghasil
inovasi teknologi adalah ketersediaan laboratorium
yang berkualitas. Lab mempunyai peran yang sangat
strategis dalam penciptaan teknologi/inovasi kelas
dunia, karena dari fasilitas inilah sejumlah data
dihasilkan dan dipertanggung-jawabkan validitasnya.
Oleh sebab itu, pengelolaan Lab perlu terus
ditingkatkan agar mampu memberikan jaminan mutu
hasil analisis kepada pengguna (Badan Litbang
Pertanian, 2010).

Tujuan dari kegiatan ini adalah:

1. Mempercepat terwujudnya laboratorium penguji
(vang belum  terakreditasi) di lingkup
Balitbangtan yang terakreditasi oleh KAN
berdasarkan SNI ISO/IEC 17025:2008.

2. Meningkatkan kualitas kompetensi laboratorium
penguji (yang telah terakreditasi) di lingkup
Balitbangtan untuk dapat melakukan
penambahan ruang lingkup pengujian (PRL).

3. Mempertahankan kompetensi laboratorium yang
telah terakreditasi yang telah habis masa
berlakunya melalui reakreditasi.

4. Meningkatkan kualitas laboratorium penguji
(vang  telah  terakreditasi) di  lingkup
Balitbangtan untuk dapat menjadi laboratorium

rujukan (reference).

Keluaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:

1. Terwujudnya laboratorium penguji (yang belum
terakreditasi) di lingkup Balitbangtan yang
terakreditasi oleh KAN berdasarkan SNI ISO/IEC
17025:2008.

2. Terwujudnya peningkatan kualitas kompetensi
laboratorium penguji (yang telah terakreditasi)
di lingkup Balitbangtan untuk dapat melakukan
penambahan ruang lingkup pengujian (RPL).

3. Terwujudnya kompetensi laboratorium yang

berkesinambungan melalui reakreditasi.

4. Terwujudnya peningkatan kualitas laboratorium
penguji (yang telah terakreditasi) di lingkup
Balitbangtan untuk dapat menjadi laboratorium
rujukan (reference).
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DISEMINASI HASIL PENELITIAN

Tabel 7.28. Judul naskah yang terbit pada Jurnal
Publikasi Hasil Penelitian Tanah dan Iklim Vol. 41 No. 2, Desember
2017
No | Judul Penulis
1.1 Jurnal Tanah 1. | Ketersediaan Nitrogen dan Nurul Istiqomah,

Populasi Bakteri Tanah di
Bawah Pengaruh Pemupukan

Tanya Naomi
Indarto, Virgus

dan Iklim

pada System of Rice Amien Nugroho,
Jurnal Tanah dan Intensification Cahyo Prayogo
Iklim memuat hasil-hasil 2. | Pemupukan K Tanaman Padi Mas Teddy
Gogo pada Tanah Oksisol Kandik | Sutriadi

enelitian primer aspek
p p P di Lampung Tengah

tanah dan iklim. Pada 3. | Lahan Bekas Tambang Timah di | Sukarman dan
Tahun Anggaran 2017, Pulau Bangka dan Belitung, Rachmat Abdul
. Indonesia dan Kesesuaiannya Gani
BBSDLP menerbitkan dua untuk Komoditas Pertanian
nomor yaitu Vol. 41 No. 1 4. | Plot Scale Nitrogen Balance of Sukristiyonubowo,
Newly Developed Lowland Rice Sugeng Widodo,

yang terbit pada bulan
Juli 2017 dan Vol. 41 No.

at Kleseleon Village, Malaka
District, Nusa Tenggara Timur

Kusumo Nugroho

Wiwik Hartatik
dan Jati Purwani

Peningkatan Produktivitas
Kedelai (Glycine max L.) pada
Typic Kanhapludults dengan
Aplikasi Pembenah Tanah dan
Pupuk NPK

6. | Analisis Ketersediaan dan

2 yang terbit pada bulan Desember 2017.Judul naskah 5.
yang terbit pada Vol. 41 No. 1 dan Vol. 41 No. 2
masing-masing disajikan pada Tabel 7.27 dan 7.28.

Nani Heryani,

Tabel 7.27.  Judul naskah yang terbit pada ]ut.'nal Kebutuhan Air Irigasi pada Budi Kartiwa,
Tanah dan Iklim Vol. 41 No. 1, Juli 2017 Lahan Sawah: Studi Kasus di Adang Hamdani,
No | Judul Penulis Provinsi Sulawesi Selatan Budi Rahayu
1. Pengaruh Metode Sterilisasi Iradiasi Nurrobifahmi, 7. Dampak ENSO Terhadap Yeli Sarvina dan
Sinar Gamma Co-60 terhadap Bahan Iswandi Anas, Produksi dan Puncak Panen Kharmila Sari
Pembawa dan Viabilitas Spora Yadi Setiadi, Durian Indonesia
Gigaspora margarita Ishak 8. | Pengembangan Sistem Irigasi Popi
2. Pemanfaatan Biochar Asal Cangkang Laksmita Prima Pompa Tenaga Surya yang Rejekiningrum
Kelapa Sawit untuk Memngka.tkan Santi Hemat Air dan Energi untuk dan Budi Kartiwa
Serapan Hara dan Sekuestrasi Karbon . . .
. s Antisipasi Perubahan Iklim di
pada Media Tanah Lithic Hapludults Kab B LD h
di Pembibitan Kelapa Sawit a. upaten Bantul, Daera
3. Peningkatan Produktivitas Padi di Masganti, Istimewa Yogyakarta
Lahan Pasang Surut dengan Pupuk P Nurhayati,
dan Kompos Jerami Padi Nurmili Yuliani
4., Koreksi Bias Luaran Model Iklim Syamsu Dwi J., 1.2 ] urnal Sumberdaya Lahan
Regional untuk Analisis Kekeringan Daniel
Murdiyarso,
Akhmad Facih = Jurnal Sumberdaya. Ijahan
5. | Potensi Bakteri Asal Tanah Rizosfer, | Winda Ika Sumberdaya Lahan ~ memuat makalah tinjauan
Sedimen Tanah, dan Pupuk Kandang Susanti, Ricky ; LT terhadap hasil-hasil
Sapi untuk Biodegradasi Minyak Trinanda
Berat dan Oli Bekas penelitian yang berupa olah
6. Pengaruh ENSO dan 10D pada Ida Narulita plklr anallSlS dan Slntes]s
Variabilitas Curah Hujan di DAS . . .
Cerucuk, pulau Belitung sejumlah  hasil penelitian
7. Pengekstrak, Status dan Dosis Pupuk | Antonius Kasno, yang telah diterbitkan yang
Kalium untuk Padi Gogo pada [ Wayan .
Hapludults, Braja Selebah, Kabupaten | Suastika berkaitan dengan aSPEk
Lampung Timur - - - lahan/tanah, air, iklim, dan
8. Optimasi CNN dengan GA pada | Fildza .
Prediksi Awal Musim Hujan | Novadiwanti, lmgkungan' Pada TA 2017,
Berdasarkan Data GCM: Kabupaten | Agus Buono, BBSDLP menerbitkan dua nomor Jurnal Sumberdaya
Pacitan1) Akhmad Fagih
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Desember 2017, dimana masing-masing terbitan
memuat lima naskah. Judul naskah yang terbit pada
Vol. 11 No. 1 dan 2 masing-masing disajikan pada
Tabel 7.29 dan 7.30.

Tabel 7.29. Judul naskah yang terbit pada Jurnal
Sumberdaya Lahan Vol. 11 No. 1, Juli
2017

No | Judul Penulis

1. Indikator Kualitas Tanah Achmad Rachman,
pada Lahan Bekas Sutono, Irawan, |
Penambangan Wayan Suastika

2. | Strategi Pemanfaatan Anny Mulyani, Dedi
Sumberdaya Lahan untuk Nursyamsi, dan M.
Pencapaian Swasembada Syakir

Beras Berkelanjutan

3. | Kontroversi Aplikasi dan
Standar Mutu Biochar

Didiek Hadjar
Goenadi dan Laksmita
Prima Santi

4. | Memahami Komunikasi
Tumbuhan-Tanah dalam
Areal Rhizosfir untuk
Optimasi Pengelolaan Lahan

Enny Widyati

5. Potensi dan Pemanfaatan Masganti, Khairil
Lahan Gambut Dangkal untuk | Anwar, dan Maulia
Pertanian Aries Susanti

Tabel 7.30. Judul naskah yang terbit pada Jurnal
Sumberdaya Lahan Vol. 11 No. 2,
Desember 2017

No | Judul Penulis

1. | Pengelolaan Lansekap Lahan Deddy Erfandi
Bekas Tambang: Pemulihan
Lahan dengan Pemanfaatan
Sumberdaya Lokal (In-Situ)

2. | Ecohydrology Towards
Integrative Ecosystem Modeling

Setyono Hari Adi

3. | Peluang dan Tantangan Achmad Rachman
Implementasi Model Pertanian

Konservasi di Lahan Kering

4. | Teknologi Peningkatan
Produktivitas Lahan Bekas
Tambang Timah

Asmarhansyah

5. | Ketersediaan Lahan Mendukung Masganti, Ani
Ekspor Jagung Kabupaten Susilawati, dan
Bengkayang ke Malaysia Muhammad Yasin

1.3. Laporan Tahunan

eprm s Laporan tahunan
BBSDLP 2016 merupakan rangkuman
kegiatan penelitian,

diseminasi, dan manajemen
lingkup BBSDLP yang di
laksanakan selama Tahun
Anggaran 2016.

1.4. Buku Informasi/Teknologi Sumberdaya
Lahan

2. Lahan Gambut Indonesia Pembentukan,
Karakteristik, dan Potensi Mendukung
Ketahanan Pangan

Peran lahan gambut
sebagai lahan pertanian
semakin penting seiring
dengan semakin
terbatasnya ketersediaan
lahan untuk perluasan areal
pertanian. Namun Kkarena
lahan gambut juga
berperan dalam menjaga

kualitas lingkungan,
terutama sebagai penyimpan karbon, penjaga
keanekaragaman hayati dan pengatur tata air maka
penggunaan lahan gambut untuk pertanian
dihadapkan kepada dilema (i) kepentingan sosial-
ekonomi untuk produksi pertanian dan (ii)
kepentingan untuk menjaga kualitas lingkungan.
Salah satu aspek lingkungan yang mengemuka saat ini
adalah tingginya emisi gas rumah kaca (GRK) apabila
hutan gambut dikonversi dan didrainase untuk lahan
pertanian.

Buku ini ditujukan untuk menjembatani
berbagai kepentingan sosial, ekonomi dan emisi GRK.
Aspek pembentukan dan sifat gambut, pemetaan dan
penaksiran luas lahan gambut, perubahan
penggunaan lahan, aspek lingkungan, pengelolaan
lahan gambut untuk pertanian, aspek sosial-ekonomi
dan kebijakan pemanfaatan lahan gambut dibahas di
dalam buku ini.

3. Sumberdaya Lahan Pertanian Indonesia, Luas
Penyebaran dan Potensi

Buku Sumberdaya

SUMBER DAYA LAHAN PERTANIAN INDONESHA
i

Lahan Pertanian ini

L1, Pemyebaran, den

—— memuat informasi terkini
tentang luas, penyebaran,
dan potensi sumberdaya
lahan serta potensi
ketersediaannya untuk
pengembangan pertanian
ke depan. Buku ini
diterbitkan pertama Kkali
pada tahun 2014. Namun
sejalan dengan dinamika pembangunan dan tuntutan
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terhadap kebaharuan data sumberdaya lahan, maka
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
menerbitkan kembali Buku Sumberdaya Lahan Edisi
Revisi pada tahun 2015. Pada TA 2017 ini, Buku
tersebut kembali dicetak ulang untuk memenuhi
kebutuhan
menggencarkan diseminasi hasil penelitian.

pengguna dan untuk  semakin

1.5. Leaflet Informasi Sumberdaya Lahan

Leaflet/Booklet yang diadakan pada Tahun
Anggaran 2017 terdiri atas empat judul, yaitu:

1. Leaflet Pengomposan Jerami Padi

Pengomposan adalah proses perombakan
(dekomposisi, transformasi) bahan organik tidak-
stabil (C/N tinggi) menjadi stabil (C/N rendah) yang
berlangsung secara terkendali, dicirikan oleh
pelepasan panas & gas (C0O2).

Kompos jerami memiliki peran strategis dalam
menambah kadar bahan organik tanah sawah guna
meningkatkan produktivitasnya secara berkelanjutan.
Selain unsur hara K yang cukup tinggi dan unsur
makro lainnya, kompos jerami menyimpan berbagai
unsur hara mikro yang tidak terdapat dalam pupuk
kimia sintetik biasa. Bukti bahwa kompos jerami
meningkatkan produktivitas tanah sawah sudah
banyak dilaporkan. Leaflet ini menguraikan cara
membuat kompos jerami yang baik.

2. Leaflet Pengomposan Serasah Jagung

Daun dan batang jagung menyimpan berbagai
Dunsur hara makro dan mikro yang diserap dari
tanah. Selain sebagai pakan ternak, sisa tanaman ini
dapat dikembalikan ke dalam tanah untuk mengganti
bahan organik tanah yang dalam banyak kasus
kadarnya terus menurun sepanjang waktu.
Pengembalian sisa tanaman ini ke tanah dalam
bentuk kompos memiliki peran strategis dalam
memelihara produktivitasnya secara berkelanjutan.
Dalam leaflet inidiuraikan mengenai cara membuat
kompos yang baik dari serasah jagung.

3. Carbon Efficient Farming

Sebagaimana di negara-negara lainnya, sektor
pertanian di Indonesia terancam oleh dampak buruk
perubahan iklim. Pada saat yang sama, pertanian juga
merupakan sumber emisi gas rumah kaca (GRK). Oleh
karena itu, sangat penting bagi sektor ini untuk
meningkatkan ketahanannya terhadap perubahan
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iklim dan sedapat mungkin mengurangi emisi GRK.
Kedua tujuan ini kemungkinan akan terjawab melalui
pertanian hemat karbon (Carbon Efficient Farming).

CEF dapat didefinisikan sebagai "sistem pertanian
yang memanfaatkan karbon secara optimal yang
terdapat dalam bahan organik residu tanaman dan
limbah ternak untuk memberikan nilai tambah dalam
bentuk produktivitas, pendapatan usahatani, dan
efisiensi energi meningkat, penurunan emisi gas
rumah kaca serta perbaikan kualitas lingkungan."
Komponen kunci CEF adalah penggunaan produk
sampingan pertanian dan integrasi beberapa sub
sistem untuk meningkatkan nilai tambah produk
sampingan seperti pupuk organik, pakan ternak, dan
bahan bakar terbarukan. Implementasi sistem CEF
diharapkan dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik, energi tidak terbarukan, emisi gas rumah
kaca, dan pencemaran lingkungan. Leaflet ini
memaparkan Sistem pertanian CEF yang disajikan

dalam Bahasa Inggris.

WEEDTTE DTS
KOMPOS

KOMPOS g CARBON EFFICIENT
1\" FARMING
JAGUNG

iy

4. Komik Kompos

Komik kompos ini menguraikan tentang
pemubatan kompos yang dikemas secara ringkas,
praktis, menarik, dan mudah dicerna oleh masyarakat
umum.

Seperti bahan

Fon tm

. KOMPOS

MANFAAT DAN CARA MEMBLUATNYA

organik lainnya, kompos
memegang peranan
penting dalam meningkat-
kan kesuburan tanah
karena kompos mem-
perbaiki sifat fisik, kimia,
dan biologi tanah,
sehingga  keberlanjutan

produk-tivitas tanah dapat

terjaga sepanjang masa.
Sumber bahan kompos sangat banyak terutama dari
sisa hasil panen, seperti jerami padi, daun dan
batang jagung ataupun dari daun sayuran dan buah



yang tidak terpakai. Pengomposan sisa-sisa hasil
panen ini dan komposnya dikembalikan ke tanah
akan meningkatkan bahan organik tanah dan
sekaligus mengembalikan sebagian unsur-unsur
hara (makro-mikro) yang terkandung dalam sisa
hasil panen tersebut. Dengan praktek seperti ini,
maka penggunaan pupuk buatan dapat dihemat.

Diseminasi Hasil Penelitian

2.1. Ekspose

1. Pameran Sentra Pelayanan Pertanian
Padi Terpadu (SP3T) dalam Negeri

A | Pameran Sentra

Pelayanan  Pertanian  Padi
Terpadu (SP3T) Dalam Negeri
ini dilaksanakan pada tanggal
19 Januari 2017 di lapangan
apel Gedung B III Mabes TNI
Cilangkap, Jakarta, bersamaan
dengan Pameran Alat Peralatan
Pertahanan (Alpalhan).

Dalam pameran ini
Badan Litbang Pertanian yang
diwakili oleh BBSDLP
mendisplay  Perangkat  Uji
Tanah Sawah (PUTS) dan
Perangkat Uji Pupuk (PUP) di
Rt booth SP3T.

Produk yang ditampilkan dalam Pameran
Sentra Pelayanan Pertanian Padi Terpadu (SP3T),
selain PUTS dan PUP adalah Maket Sawah,
Seederldemo, Traktor, Transplanter, Dryer, Rice
Miller 10 Ton/demo, Rice Miller 20 Ton/demo, Beras
dan Produk Makanan. Sedangkan Peserta Pameran
Alpalhan menampilkan Satuan Elit TNI AD, TNI AL,
TNI AU, Balitbang Kemhan, Dislitbangad, Dislitbangai,
Dislitbangau. PT Pindad, PT DI, PT PAL, PT Dahana,
dan PT LEN.

2. Pameran 9t Indogreen Environment and
Forestry

Kegiatan pameran
IndogreenEnvironment
and Forestry ke-9 ber-
angsung tanggal 13-16
April 2017, di Jakarta
Convention Center.
Tema pameran tahun
ini yaitu Kebangkitan Sektor Kehutanan dan
Kebangkitan Lingkungan Hidup.

Pameran dibuka oleh
Sekretaris Jenderal
Kementerian Lingkun-
gan Hidup dan
Kehutanan Dr.

Bambang Edriono.

Pameran diikuti oleh 98 peserta yang terdiri atas UPT
Kemen LHK, Kementerian dan Lembaga, Dinas
Provinsi dan Kabupaten, BUMN, LSM, perusahaan
tambang, dengan jumlah booth mengisi 122 buah.

Kementerian Pertanian berpartisipasi dalam pameran
tersebut yang diwakili oleh Badan Litbang Pertanian,
dimana Satker yang ditugaskan adalah Balai Besar
Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian dan Balai
Penelitian Tanaman Industri. Materi pameran dari
Badan Litbang Pertanian terdiri atas berbagai
perangkat uji, pupuk hayati, dekomposer, kompos,
produk cokelat, kopi, poster, dan berbagai publikasi
hasil penelitian.

3. Pameran Dies Natalis XVI STPP Bogor

Pada tanggal
13-20 April 2017,
Balai Besar Litbang
Sumberdaya Lahan

Pertanian
berpartisipasi
dalam Pameran
yang dilaksanakan
di Sekolah Tinggi
Penyuluh Pertanian
(STPP) Bogor.

Pameran tersebut
dilaksanakan dalam
rangka Dies Natalis ke-16 STPP Bogor, yang diikuti
oleh Satker lingkup Badan Litbang Pertanian, Dinas
Pertanian sekitar Bogor, Kelompok Wanita Tani, dan
swasta.

Materi pameran dari BBSDLP terdiri atas
berbagai perangkat uji, pupuk organik/hayati, dan
berbagai publikasi.

4. Pameran Pekan Nasional (Penas) Kontak
Tani Nelayan Andalan ke-15

Pekan Nasional Kontak Tani Nelayan Andalan XV
diselenggarakan di Stadion Harapan Bangsa, Lhoong
Raya, Banda Aceh pada tanggal 6-11 Mei 2017. Tema
Penas XV adalah "Meman-tapkan Kelembagaan Tani
Nelayan sebagai Mitra Kerja Pemerintah dalam
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rangka Kemandirian,

Ketahanan, dan
Kedaulatan Pangan
menuju Kesejahteraan
Petani Nelayan
Indonesia".

Acara pembukaan
yang diresmikan oleh
Presiden RI Joko Widodo,
dihadiri 38 ribu peserta
yang berasal dari seluruh
provinsi di Indonesia,
mulai dari Aceh hingga
Papua. Dalam
sambutannya, Presiden
antara lain menyatakan
bahwa pemerintah terus
membangun infrastruktur
pertanian mulai  dari
waduk, embung hingga
irigasi  sekunder dan
tersier. Tujuannya adalah
menjamin  ketersediaan
air yang memadai untuk
pertanian.

Selama Penas XV ini
Kementerian  Pertanian
. & berpartisipasi dalam
kegiatan pameran dan gelar teknologi. Pameran
dilaksanakan indoor dengan melibatkan seluruh

direktorat teknis dan Badan Litbang Pertanian.
Sementara itu, gelar teknologi yang dikoordinir oleh
Badan Litbang Pertanian (Balitbangtan) menempati
lahan seluas sekitar 10 ha di samping Gedung Olah
Raga, dengan tema Gelar Teknologi “Teknologi
Pertanian Lahan Kering Berbasis Bioindustri untuk
Kemandirian = Pangan dan  Energi”. Tujuan
diadakannya Gelar Teknologi adalah untuk
mempercepat adopsi inovasi teknologi mendukung
tercapainya swasembada pangan berkelanjutan.
Komoditas yang digelar adalah yang merupakan
komoditas strategis nasional yaitu: padi, jagung,
kedelai, tebu, sapi, cabai dan bawang merah. Selain itu
juga dilengkapi dengan ekspose pertanian bioindustri,
peragaan pertanian modern dengan inovasi alsintan,
dan beragam sumberdaya genetik tanaman.
Sedangkan teknologi yang digelar diantaranya
adalah teknologi unggulan tanaman pangan, inovasi
unggulan hortikultura lahan kering, jambore varietas
sayuran dan buah-buahan lahan kering dataran
rendah, inovasi unggulan pengelolaan ternak sapi
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perah secara terpadu, serta inovasi unggulan tanaman
perkebunan.

Dalam pameran indoor, Kementerian Pertanian
mendisplay berbagai informasi dan produk yang telah
dihasilkan direktorat teknis dan Badan Litbang
Pertanian. BBSDLP sebagai salah satu unit kerja
Balitbangtan mendisplay produk sebagai berikut: M-
Dec; Potensida; Agrofit; Agrobiocomp; Agrimeth;
Larutan Hara Formula 2; Buku Rekomendasi
Pengelolaan Lahan Kabupaten Aceh Besar; Buku
Rekomendasi Pengelolaan Lahan Kabupaten Pidie
Jaya; Atlas Peta Kesesuaian Lahan dan Arahan
Komoditas Pertanian Kabupaten Aceh Besar; Atlas
Peta Kesesuaian Lahan dan Arahan Komoditas
Pertanian Kabupaten Pidie Jaya; Lahan Gambut
Indonesia Pembentukan, Karakteristik, dan Potensi
Mendukung Ketahanan Pangan; Pemetaan, Pemboran
dan Pemanfaatan Air Tanah Bersama Masyarakat di
Indramayu, Upaya Menghadirkan Solusi Permanen
Mengatasi Kritis Kekeringan; Penentuan Lokasi,
Rancangan dan Pembuatan Embung Pertanian; Upaya
Menghadirkan Solusi Permanen Mengatasi Kritis
Kekeringan; Petunjuk Teknis Klasifikasi Tanah
Nasional; Petunjuk Teknis Pedoman Survei dan
Pemetaan Tanah Tingkat Semi Detail Skala 1:50.000;
Petunjuk Teknis Pedoman Penilaian Kesesuaian
Lahan untuk Komoditas Pertanian Strategis Tingkat
Semi Detail Skala 1:50.000; Terjemahan Soil
Taxonomy; Sumberdaya Lahan Pertanian Indonesia
Luas, Penyebaran, dan Potensi Ketersediaan;
Teknologi Inovasi Lahan Rawa Pasang Surut
Mendukung Kedaulatan Pangan Nasional; Road Map
Penelitian dan Pengembangan Lahan Kering.

5. Pameran dalam rangka Pekan Nasional
Perubahan Iklim (PNPI)

Pameran PNPI dilaksanakan oleh Direktorat
Jenderal Perubahan Iklim pada tanggal 2-4 Agustus
2017 di Gedung Manggala Wanabakti, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK). Kegiatan
ini merupakan salah satu agenda kegiatan lainnya
yang meliputi High Level Event, Rapat koordinasi,
Seminar, Workshop, Dialog/talkshow,

Tujuan diselenggarakannya PNPI adalah untuk
(2) membangun upaya bersama stakeholders dalam



rangka aksi mitigasi dan

adaptasi perubahan
iklim; (2)
mendiseminasikan hasil-
hasil  best  practices
kepada seluruh
masyarakat yang sejalan
dengan Paris Agreement,

dan membangun
semangat bersama
seluruh stakeholders

agar upaya aksi mitigasi
dan adaptasi tetap

dilakukan untuk mencapai tujuan bersama, baik di
tingkat nasional maupun global.

Dalam sambutannya, Menteri KLHK menyatakan
bahwa Pemerintah Indonesia telah mengesahkan
Perjanjian Paris pada 19 Oktober 2017. Mengadopsi
perjanjian ini artinya wupaya domestik harus
berdasarkan pada amanat Keputusan COP-21 (Dec.
1/CP.21) yang mengatur implementasi Nationally
Determined Contribution (NDC) dan elemen lainnya
termasuk peningkatan ‘engagement’ Non-Party
Stakeholders (NPS)/Non-State Actors (NSA).

Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian
mewakili Badan Litbang Pertanian, Kementerian
Pertanian mendisplay berbagai informasi teknologi
yang telah dihasilkan, khususnya berkaitan dengan
upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Materai
display meliputi: pupuk hayati, dekomposer, berbagai
perangkat uji, poster adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim, serta berbagai publikasi.

6. Pameran dalam rangka Launching
Inovasi Teknologi Mekanisasi Modern
Hortikultura

Kegiatan
Launching Inovasi
Teknologi Mekanisasi
Modern  Hortikultura
dilaksana-kan pada
tanggal 24 Agustus
2017 di Balai Besar
Penelitian Mekanisasi
Pertanian (BBP
Mektan) Serpong.

Acara ini dibuka
oleh Menteri Pertanian,

Amran Sulaiman. Dalam
sambutannya Menteri menyatakan bahwa mekanisasi
pertanian merupakan salah satu komponen penting

untuk pertanian modern dalam mencapai target
swasembada  pangan  berkelanjutan. = Bahkan
kemajuan teknologi mekanisasi pertanian akan
menjadikan pertanian jaya, sehingga Indonesia
menjadi lumbung pangan dunia dapat diwujud-kan.
Dalam acara launching ini, juga dilaksanakan
Pemberi-an Agroinovator Award, launching 24 alat
dan mesin pertanian (alsintan) hasil rekayasa Badan
Litbang Pertanian, dan pameran berbagai produk
inovasi teknologi hasil Badan Litbang Pertanian.

Dalam kesempatan pameran tersebut,
BBSDLP mendisplay berbagai produk yang meliputi :
berbagai perangkat uji, pupuk hayati, dekomposer,
poster, dan berbagai publikasi.

7. Pameran Indonesia Climate Change
Forum and Expo 2017

Pameran Indonesia
Climate Change Forum &
Expo 2017 dilaksanakan di
Jakarta Convention Center,
tanggal 7-9  September
2017. Pembukaan pameran
dilakukan  oleh  Sekjen
Kementerian  Lingkungan
Hidup dan Kehutanan
(KLHK) Bambang
Hendroyono dan Deputi
Bidang SDM, Iptek dan
Budaya Maritim
Kementerian Koordinator
Maritim, Safri Burhanuddin.

Menteri KLHK  Siti
Nurbaya dalam sambutan yang dibacakan oleh Sekjen
KLHK menyatakan bahwa pemanasan global telah
menjadi perhatian masyarakat dunia, dimana
dampaknya sudah dirasakan Indonesia berupa
bencana alam dan frekuensi kejadian banjir, longsor,
dan angin ribut yang meningkat.
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Salah satu rangkaian kegiatan Indonesia Climate
Change Forum & Expo 2017 adalah pameran yang
bertujuan untuk mendorong dan mem-bangun peran
serta dan partisipasi masyarakat sebagai pelaku
utama pembangunan rendah emisi di Tanah Air,
khususnya generasi muda sebagai agent of climate
development sejalan dengan tema Kkegiatan yaitu
Youth & sustainable lifestyle. Dalam pameran ini,
Balitbangtan yang diwakili oleh BBSDLP mendisplay 6
poster terkait upaya adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim, berbagai produk, dan mendistribusikan
publikasi berupa leaflet, buku, dan jurnal.

8. Pameran Agro Inovasi Fair 2017

Agro Inovasi Fair 2017
diselenggarakan oleh Badan
Litbang Pertanian di Mall
Botani Square, pada tanggal
22-24  November  2017.
Dalam kegiatan ini
dipamerkan berbagai produk
hasil inovasi Badan Litbang
Pertanian yang mendukung
program Kementerian
pertanian. BBSDLP
mendisplay Peta Kesesuaian

Lahan dan Rekomendasi
Pengelolaan Lahan, serta CD nformasi Sumberdaya
Lahann Tingkat Tinjau dan tingkat Semi Detail.

Selain kegiatan pameran, juga diadakan Temu
Bisnis Pupuk Hayati dan Biopestisida, dimana salah
satu narasumbernya adalah peneliti dari BBSDL,P Dr.
Etty Pratiwi. Temu bisnis dihadiri oleh produsen

pupuk hayati dan para pemerhati perpupukan.

e

2.2. Sosialisasi dan Rapat Koordinasi

1. Sosialisasi Peta Kesesuaian Lahan dan
Arahan Komoditas Serta Rekomendasi
Pengelolaan Lahan (RPL)

Kegiatan Sosialisasi Peta Kesesuaian Lahan dan
Arahan Komoditas Serta Rekomendasi Pengelolaan
Lahan Skala 1:50.000 di 14 Kabupaten/Kota di Jawa
Barat dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2017 di
Cirebon. Jumlah peserta yang menghadiri sosialisasi
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sekitar 100 orang yang
terdiri atas Kepala
Balitbangtan, Wakil Ketua
Komisi IV DPR RI, para
peneliti BBSDLP, Tim Keslah
dan RPL, para Kepala Dinas
dari 14 Kabupaten/Kota di
Jawa Barat, dan struktural
BBSDLP.

Dalam arahannya
Kepala Balitbangtan
menyatakan bahwa yang
perlu diperhatikan adalah
bagaimana peta kesesuaian
lahan dan arahan serta
paket RPL dapat merekam dan menampilkan
komoditas yang penting di suatu wilayah. Dalam
pemanfaatan data sumberdaya lahan perlu
menggunakan IT, Seni/art, dan strategi komunikasi
yang efektif. Selain itu, data sumberdaya lahan
hendaknya bersifat: sedinamis mungkin, sepraktis
mungkin, sekomunikatif mungkin, dan semenarik
mungkin.

Wakil Ketua Komisi IV DPR RI menyatakan bahwa
saat ini Komisi IV DPR RI sedang mendalami UU
41/LP2B kaitannya dengan program insentif alih
fungsi lahan, dimana dalam hal ini sangat diperlukan
dukungan data lahan yang mempunyai potensi alih
fungsi. Saran dari Komisi IV terkait peta kesesuaian
lahan dan arahan: produk sebaiknya dalam bentuk
aplikasi dengan prinsip sederhana dan dapat terbaca,
data harus selalu terupdate sesuai dengan dinamika
penggunaan lahan.

Setelah pembukaan dan arahan, dilanjutkan
dengan presentasi dan diskusi terkait dengan materi
sosialisasi yang terdiri atas (judul dan presenter) :

= Pemanfaatan Data Sumberdaya Lahan untuk
Mendukung Kebijakan Pembangunan Pertanian
(Ka BBSDLP).

= Perkembangan Pemetaan Tanah Semi Detail Skala
1:50.000 Berbasis Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Barat (Prof. Subardja).

= (Cara Penggunaan Peta Kesesuaian Lahan dan
Arahan Komoditas Pertanian Skala 1:50.000 di

Provinsi Jawa Barat (Dr. Sukarman).



o Paket Rekomendasi Pengelolaan Lahan (Ir. Anny
Mulyani, MS).

2. Sosialisasi Atlas Peta Kesesuaian Lahan
dan Buku Paket Rekomendasi
Pengelolaan lahan (RPL) Provinsi
Kalimantan Tengah

Kegiatan Sosialisasi

dilaksanakan bersamaan

dengan Rapat Koordinasi

Padi Organik yang
diselenggarakan pada
tanggal 25 Juli 2017 di Dinas
Pertanian Provinsi

Kalimantan Tengah. Peserta
sosialisasi terdiri atas para
penyuluh dari seluruh dinas
pertanian kabupaten/kota di
Provinsi Kalteng.

Dalam kesempatan
tersebut, setelah presentasi
yang disampaikan Kepala
BBSDLP,dilakukan sosialisasi
atlas peta dan RPL oleh Ir. Anny Mulyani, MS. Para

peserta terlihat sangat antusias mengikuti paparan
dan cara menggunakan Buku RPL.

Pada akhir sesi dilakukan penyerahan hard copy
dan soft copy Atlas Peta Kesesuaian Lahan, Atlas Peta
Tanah, dan Buku Paket Rekomendasi Pengelolaan
Lahan kepada 13 Dinas Kabupaten/Kota di Provinsi
Kalimantan Tengah.

Ketiga belas Dinas Kabupaten/Kota tersebut
terdiri atas : Barito Selatan, Barito Timur, Barito
Utara, Gunung Mas, Kapuas, Katingan, Kota
Palangkaraya, Kotawaringin Barat, Kotawaringin
Timur, Lamandau, Pulang Pisau, Seruyan, Sukamara.

3. Sosialisasi Atlas Peta Kesesuaian Lahan
dan Buku Paket Rekomendasi
Pengelolaan Lahan (RPL) Provinsi
Sulawesi Tengah

Kegiatan Sosialisasi dilaksanakan bersamaan
dengan Pertemuan Teknis Perlindungan Lahan

Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B) pada

tanggal 8 Agustus 2017 di Dinas Tanaman Pangan

dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Tengah. Peserta
sosialisasi terdiri atas para penyuluh dari seluruh
dinas pertanian kabupaten/kota di Provinsi Sulteng.

Kegiatan sosialisasi
diisi dengan pemaparan

dan praktek cara
membaca buku
Rekomendasi

Pengelolaan Lahan oleh
Ir. Anny Mulyani MS,
yang dilaksanakan
setelah pemaparan Ka
BBSDLP. Para peserta
terlihat sangat antusias

mengikuti paparan dan cara menggunakan Buku RPL.

Pada akhir sesi dilakukan penyerahan hard
copy dan soft copy Atlas Peta Kesesuaian Lahan, Atlas
Peta Tanah, dan Buku Paket Rekomendasi
Pengelolaan Lahan kepada 13 Dinas Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Tengah.

Ketiga belas Dinas Kabupaten/Kota tersebut
terdiri atas: Banggai, Banggai Kepulauan, Banggai
Laut, Buol, Donggala, Kota Palu, Morowali, Morowali
Utara, Poso, Parimo, Sigi, Tojo Una-Una, Toli-Toli.

4. Sosialisasi Peta Kesesuaian Lahan, Peta
Tanah, dan Rekomendasi Pengelolaan
Lahan

Sosialisasi dilaksanakan

di Cilegon, pada tanggal 26

Oktober 2017. Data

sumberdaya lahan

berperan penting dalam
pembangunan pertanian,
dari skala nasional hingga
kecamatan bahkan skala
desa. Berbagai produk
data sumberdaya lahan
telah  dihasilkan  oleh
BBSDLP, salah satunya
berupa peta tanah yang
kemudian diturunkan
menjadi peta kesesuaian
lahan, peta arahan
komoditas, dan
rekomendasi pengelolaan
lahan. Sebanyak delapan
kabupaten dan kota di
Provinsi Banten telah

selesai dipetakan.

Kepala BBSDLP  me-nyampaikan  bahwa
informasi ini juga dapat digunakan sebagai dasar
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untuk memperkuat implementasi UU 41 Tahun 2009
tentang Perlindung-an Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B). “Pembangunan pertanian
tanpa data sumberdaya lahan diibaratkan seperti
orang yang berjalan di kegelapan malam, artinya
tidak ada petunjuk sehingga semaunya tanpa aturan
dan target yang jelas. Maka harus disadari bahwa
kelengkapan data ini sangatlah penting untuk
pegangan atau referensi pemerintah dalam membuat
perencanaan,” ungkapnya.

Agenda serah terima peta telah dilaksanakan
oleh Kepala BBSDLP, Prof. Dedi Nursyamsi, kepada
perwakilan dari delapan Dinas Pertanian Kabupaten
dan Kota se-Provinsi Banten. Data yang diserahkan
berupa peta-peta dan CD yang berisi data digital hasil
pemetaan. Pada acara tersebut juga dihadiri oleh
perwakilan dari Biro Perencanaan, Kepala BPTP
Provinsi Banten, staf Dinas Provinsi dan Kabupaten,
serta pengusaha agribisnis.

Penyerahan peta-peta tersebut disambut baik
oleh Kepala Dinas Provinsi Banten, Ir. H. Agus M.
Tauchid S. “Data lahan sangat penting dalam
pembuatan Renstra, karena data yang digunakan
harus berbasis riset. Jadi data ini menambah
keyakinan  kita ~dalam  membuat rencana
pembangunan bukan hanya didasari semangat dan
kepuasan saja tapi juga hasil riset yang terpercaya,”
ungkap Agus.

Sosialisasi mengenai tatacara membaca peta
rekomendasi pengelolaan lahan juga disampaikan
pada acara ini oleh Ir. Anny Mulyani, MS peneliti
senior BBSDLP. Para perwakilan dinas kabupaten dan
kota yang hadir mendapatkan kesempatan untuk
secara langsung mendiskusikan cara menggunakan
peta yang telah dibagikan. Pelatihan ini mendapat
sambutan baik dari seluruh perwakilan yang hadir,
diharapkan juga dapat diimplementasikan secara
tepat di lapangan.

Provinsi Banten memiliki potensi lahan yang
sangat luas dan memiliki potensi agrowisata yang
perlu dikembangkan. Banten juga didaulat sebagai
penyangga dan penyuplai pangan untuk ibu kota
(Jakarta) karena jarak yang terdekat, maka prospek
pasar sangat tinggi. Padi, jagung, dan kedelai sebagai
komoditas utama didukung dengan program
perluasan areal (cetak sawah). Permasalahan yang
muncul adalah luas kepemilihan lahan yang sempit
dan didominasi petani dengan status petani
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penggarap. Selain itu, alih fungsi lahan pertanian di
Banten sangatlah tinggi.

Kepala BBSDLP menyampaikan penyusunan
renstra junstru memerlukan data sumberdaya lahan
untuk menunjukkan wilayah mana yang cocok untuk
pengembangan komoditas tertentu. Terutama Banten,
potensial untuk pengembangan aren dan kelapa,
apabila dikerjakan secara serius maka bisa memenuhi
kebutuhan yang besar. Tantangan pembangunan
pertanian ke depan terutama dalam upaya kedaulatan
pangan adalah ancaman degradasi dan kelangkaan
lahan subur potensial, maka informasi sumberdaya
lahan sangat diperlukan.

5. Rapat Koordinasi dan Sosialisasi Kegiatan
Percepatan Peningkatan Produksi Padi
melalui Pengembangan Varietas Unggul
Baru

Rapat  Koordinasi
dan Sosialisasi Kegiatan
Percepatan Peningkatan
Produksi Padi Melalui
Pengembangan Varietas
Unggul Baru Tahun 2017
dilaksanakan pada
tanggal 18-19 Oktober
2017  di
Sragen dan Ngawi.

Kabupaten

Peserta yang hadir terdiri
atas Kepala Dinas
Pertanian, Kepala Dinas

Ketahanan Pangan,
Kepala BPTP Jawa
Tengah, Direktorat
Serealia, Kepala

Balittanah, para peneliti Balittanah, serta PPL dan
UPTD Kabupaten Sragen dan Ngawi

Kegiatan ini merupakan kerjasama antara
Ditjen Tanaman Pangan (Direktorat Serealia) dengan
Badan Litbang Pertanian (Balittanah), dan PT
Semangat Bersama Enterpreneur (PT SBE), dimana
Direktorat Serealia sebagai penanggung jawab
kegiatan, Balittanah sebagai koordinator sekaligus
pelaksana Bimbingan Teknis (Bimtek) berupa
pendampingan selama kegiatan berlangsung. Dalam
kegiatan ini PT SBE sebagai penyedia benih dan
sarana produksi pertanian.



Pemerintah memberikan bantuan bagi petani
melalui PT SBE berupa benih dan saprodi yaitu :
pupuk organik dan berbagai pupuk hayati.

Luas total lahan yang akan ditanami 3.000 ha,
dimana 1.750 ha berlokasi di Kabupaten Sragen
(Kecamatan Sidoharjo dan Masaran), dengan total
jumlah Gapoktan sebanyak 68. Sisanya, seluas 1.250
ha berlokasi di Kabupaten Ngawi (8 kecamatan),
dengan jumlah Gapoktan 68.

6. Peringatan Hari Tanah Sedunia (World
Soil Day) 2017

Dalam rangka
mempercepat hilirisasi
teknologi inovasi Badan
Litbang Pertanian, Badan
Litbang Pertanian
melalui  Balai  Besar
Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP)
bersama Himpunan IIlmu Tanah Indonesia (HITI)

menyelenggarakan Peringatan Hari Tanah Sedunia
(World Soil Day) dengan tema "Peduli Planet Dimulai
dari Peduli Tanah".

Kegiatan dimaksud dilaksanakan selama empat
hari mulai tanggal 4 sampai dengan 7 Desember 2017
di BBSDLP dan Musium Tanah, Bogor. Kegiatan
meliputi  Soil Judging Contest memperebutkan
Soepraptohardjo Cup, berbagai bimbingan teknis
inovasi teknologi BBSDLP, open house, dan seminar.

A. Soil Judging Contest (S)C)

Soil Judging Contest dilaksanakan pada tanggal 4
Desember 2017, diikuti oleh delapan perguruan tinggi
di Jawa dan Sumatera yang terdiri atas: Universitas
Sebelas Maret, Universitas Jember, Universitas
Jenderal Soedirman, Universitas Gajah Mada,
Universitas Brawijaya, Universitas Pajajaran, Institut
Pertanian Bogor, dan Universitas Andalas, dengan
jumlah tim sebanyak 20 seperti disajikan pada Tabel
7.31 berikut.

Tabel 7.31. Tim peserta Soil Judging Contest

Z
o
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Perguruan Tinggi Jumlah Tim

Universitas Sebelas Maret

Universitas Negeri Jember

Universitas Jenderal Soedirman
Universitas Brawijaya
Universitas Gajah Mada
Universitas Pajajaran

Institut Pertanian Bogor
Universitas Andalas

W W W IIN [WIN |- (W

Sebanyak empat
orang bertindak sebagai
juri dalam kontes ini,
yaitu: Dr. Ir. Sukarman,
MS (Ketua, BBSDLP), Prof.
Dr. Ir. D.Subardja, MSc
(BBSDLP), Prof. Dr. Ir.
Dian Fiantis, MSc
(Universitas Andalas), dan
Dr. Ir. RA. Dyah

Tjahyandari
Suryaningtyas (IPB).

Para peserta kontes
harus mendeskripsi profil
i : tanah yang terdiri atas
pengamatan profil dan pengolahan data profil. Selain
itu, penilaian peserta juga meliputi kerjasama dan
penggunaan alat. Hasil penilaian kontes oleh Juri yang
diurut mulai dari nilai tertinggi disajikan pada Tabel
7.32.

Tabel 7.32. Hasil penilaian SJC, diurut mulai dari
nilai tertinggi

Tim

Institut Pertanian Bogor-Tim C

Universitas Pajajaran-Tim C

Universitas Andalas-Tim B

Universitas Gajah Mada-Tim B

Institut Pertanian Bogor-Tim B

Universitas Gajah Mada-Tim A

Universitas Pajajaran-Tim B

Universitas Pajajaran-Tim A

ORI UT| (W N =9

Universitas Andalas-Tim C

10. | Universitas Andalas-Tim A

11. | Institut Pertanian Bogor-Tim A

12. | Universitas Brawijaya-Tim B

13. | Universitas Brawijaya-Tim A

14. | Universitas Jenderal Soedirman-Tim B

15. | Universitas Sebelas Maret-Tim C

16. | Universitas Sebelas Maret-Tim B

17.| Universitas Brawijaya-Tim C

18. | Universitas Jenderal Soedirman-Tim A

19. | Universitas Negeri Jember

20. | Universitas Sebelas Maret-Tim A

Pengumuman pemenang SJC  sekaligus
pemberian hadiah berupa trophy dan dana
pembinaan  dilaksanakan  bersamaan  dengan
peresmian Musium Tanah oleh Menteri Pertanian
pada tanggal 5 Desember 2017 di Gedung Musium
Tanah, J1. Ir. H. Juanda No. 98, Bogor.
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B. Bimbingan Teknis Inovasi Teknologi
Sumberdaya Lahan Pertanian

Bimbingan Teknis
(bimtek) yang
dilaksanakan pada
tanggal 6 Desember
2017, diikuti oleh
sekitar 80 orang

yang berasal dari
Institut Pertanian Bogor, Universitas Negeri Jember,
Universitas Pajajaran, Universitas Andalas,
Universitas Sebelas Maret, Universitas Sumatera
Utara, Dinas Pertanian Kabupaten Subang, Dinas
Pertanian Kabupaten Tangerang, BPTP Riau, BPTP
Sulteng, BPTP Lampung, PT Minamas, IWAPI

Kabupaten Bogor.

Bimtek dilaksanakan di Ruang rapat Mess
BBSDLP dan di lapangan, dengan jumlah peserta
sekitar 26 orang untuk masing-masing tempat. Materi
bimtek beserta narasumbernya disajikan pada Tabel
7.33.

Tabel 7.33. Materi Bimtek dan narasumber

No. | Materi Bimtek Narasumber

1. | Cara Membaca Peta Tanah Ir. Anny Mulyani, MS

2. | Demo pembuatan Biochar Dr. Neneng L. Nurida

dan Sutono, SP MM

3. | Pembuatan MOL Dr. Etty Pratiwi

-

Penggunaan Soil Test Kit Dr. Ladiyani Retno W.

5.| Sistem Penilaian Kessuaian Saefoel Bachri, SSi
Lahan (SPKL) MMKom

6. | SISULTAN, SPKL, SIMADAS Saefoel Bachri, SSi
MMKom

7. | Loka Peta

Astri Meilianti, AMd

C. Open House BBSDLP

Kegiatan Open House BBSDLP yang
dilaksanakan pada tanggal 6 Desember 2017 berupa
penerimaan kunjungan dari siswa-siswi dari empat
Sekolah Dasar (SD) dan satu Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD).
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. Kunjungan siswa
g ;._ diisi dengan kegiatan
o4 menonton bersama di
Agrosinema,  dimana
berbagai video yang
ditayangkan bertujuan
untuk  menumbuhkan

kecintaan para pelajar

kepada pertanian.
Setelah menonton,
setiap sekolah

mendapatkan publikasi
pertanian khusus untuk
anak-anak. Kegiatan
kemudian dilanjutkan
ke visitor plot, di sini
para siswa mendapat

penjelasan dan praktek

langsung mengenai
pembuatan media
tanam dan cara

menanam tanaman yang benar.

Jumlah siswa-siswi dan guru yang menghadiri
open house 659 orang, yang berasal dari SD Dewi
Sartika (76 orang), SD Kedung Jaya (48 orang), SD
Kebon Pedes (372 orang), SD Kedung Waringin (132
orang), dan PAUD CIKITA (31 orang).

D. Seminar Nasional Refleksi Akhir
Tahun:Kebijakan Pengelolaan Lahan
Basah di Indonesia

Seminar dilaksanakan di Ruang Pertemuan
Musium Tanah pada tanggal 7 Desember 2017
dengan peserta para anggota HITI dari seluruh
Komisariat Daerah (Komda). Seminar
mempersentasikan empat makalah dengan judul dan
narasumber sebagai berikut:

1. Perubahan Iklim: Global Warming vs Global
Cooling (Dr. Dhani Herdiwidjaya, MSC, Institut
Teknologi Bandung).

2. Pengaruh dari Kebijakan Pemerintah Bidang
Pengelolaan Lahan Gambut Terhadap

Perekonomian Nasional (Dr. Ir. Riyanto, MSi,

LPEM-Universitas Indonesia).



3. Tinjauan Aspek Hidrologi dan Iklim dalam
Kebakaran Hutan dan Lahan (Prof. Dr. Hidayat

Pawitan, Institut Pertanian Bogor).

4, Pemetaan Lahan Gambut: Teori, Praktis, dan
Permasalahan dalam Hubungannya dengan One
Map Policy (Dr. Darmawan, Institut Pertanian
Bogor).

2.3. Seminar Kemajuan BBSDLP
1. Seminar Kemajuan Bulan Januari

Seminar Bulanan
BBSDLP yang pertama kali
diadakan dalam Tahun
Anggaran 2017 ini
dilaksanakan pada tanggal
11 Januari 2017 di
Agrosinema. Dalam
seminar dipresentasikan
dua makalah yang
berjudul Petunjuk Teknis
Pengamatan Tanah di

Lapangan yang
dipresentasikan oleh Dr. Sukarman dan Pemetaan
Lahan Rawa: Status Terkini yang dipresentasikan oleh
Destika Cahyana, SP., MSc, serta Prof. Irsal Las sebagai
moderator.

Dalam presentasinya, Dr Sukarman
menyatakan bahwa  Buku Petunjuk  Teknis
Pengamatan Tanah di Lapangan sangat penting, yaitu
sebagai acuan yang digunakan dalam pengamatan
tanah di lapangan. Buku yang ada saat ini diterbitkan
pada tahun 2004 oleh Balai Penelitian Tanah, dimana
sudah kurang sesuai dengan perkembangan iptek
sumberdaya lahan, terutama untuk tujuan
pengembangan  database  sumberdaya lahan,
pemetaan dengan teknologi penginderaan jauh dan
GIS. Oleh karena itu, perlu dibuat buku Petunjuk
Teknis Pengamatan Tanah di Lapangan yang baru,
yang  disesuaikan  dengan  kebutuhan dan
perkembangan iptek sumberdaya lahan.

Presentasi kedua yang dibawakan oleh Destika
Cahyana, SP., MSc berjudul Pemetaan Lahan Rawa:
Status Terkini. Pemaparan dimulai dari landasan
teoritis dengan mengemukakan persamaan Hans
Jenny (1941) dimana soil properties merupakan
fungsi dari regional climate, organism, relief, parent
material, dan time. Selanjutnya presenter juga

mengemukakan persamaan dari A.B. Mc Bratney
(2013) yang menyatakan bahwa soil class atau soil
attribute merupakan fungsi dari soil properties,
climate, organism, relief, parent material, age, dan
position.

Destika menyatakan bahwa status terkini
pemetaan lahan rawa skala 1:50.000 terdiri atas:
Pulau Sulawesi (tahun 2017), Papua (2016), Papua
Barat (2015), Kalimantan (2014), dan Sumatera
(2013).

Sementara itu, kendala yang dihadapi berupa
cloud cover tinggi dan kesulitan dalam membatasi
rawa lebak dan rawa pasang surut. Sedangkan
tantangannya berupa : wilayah tropis membutuhkan
aktif RS, harus bersinergi dengan pelabuhan sungai
untuk memperoleh data pasang tertinggi dan surut
terendah, kendala dalam menghitung akurasi dan
dalam membuat algoritma otomatis

2. Seminar Kemajuan Bulan Februari

Seminar BBSDLP
bulan Februari
dilaksanakan pada
tanggal 23, dengan
pemakalah Prof.
Fahmuddin Agus dan
Dr. Etty Pratiwi, serta
moderator Dr. Achmad
Rachman.

Dalam
persentasinya yang berjudul Aplikasi untuk Indonesia
“2013 Supplement to the 2006 IPCC Guidelines for
National Greenhouse Gas Inventories: Wetland”, Prof.
Fahmuddin Agus menguraikan materi yang meliputi :
Sumber dan bentuk gas yang teremisi, Faktor emisi
dan data aktivitas, dan Contoh hasil perhitungan
emisi dari dekomposisi gambut.

Sedangkan dalam dalam penutupnya, Profesor
menyatakan bahwa :

e [PCC 2014 (Supplement for Wetlands)
memberikan angka acuan Faktor Emisi (FE)
berdasarkan tipe penutupan lahan -> mitigasi
memerlukan aksi perubahan penggunaan lahan.

e Untuk menuju Tier 2/3 perlu riset untuk
mendapatkan FE hubungan kedalaman muka air
tanah dengan emisi CO; dari dekomposisi gambut.

Laporan Tahunan BBSDLP 2016 | 75



» Ketidakpastian (uncertainty) perhitungan emisi
dari kebakaran gambut sangat tinggi karena
tingkat akurasi teknologi RS relatif rendah untuk
mendapatkan  data  aktivitas. Untuk itu
pengembangan teknologi remote sensing yang
murah dan dengan akurasi vertikal yang tinggi (5-
10 cm), sangat penting.

Presentasi kedua disampaikan oleh Dr. Etty
Pratiwi dengan judul Inovasi Teknologi Pupuk Hayati
Mendukung Program Padi Jarwo Super untuk
Pencapaian Target Swasembada Pangan. Dalam
presentasinya Dr. Etty menjelaskan mengenai:
Pengertian Pupuk Hayati, Sejarah Pengujian Pupuk
Hayati Agrimeth, Program Padi Jajar Legowo Super,
Paten dan Lisensi, dan Prospek untuk Program
Strategis Kementerian Pertanian.

Dalam salah satu uraiannya, Dr. Etty menyatakan
bahwa Jajar Legowo Super terdiri atas enam
komponen, yaitu Varietas unggul baru, Dekomposer
(MDec), Pupuk hayati (Agrimeth), Pupuk berimbang,
Pestisida nabati, dan Alsintan (transplanter dan
harvester). Dari keenam komponen tersebut, tiga
diantaranya adalah merupakan produk dari Balai
Penelitian Tanah, yaitu: Dekomposer (MDec), Pupuk
hayati (Agrimeth), dan perangkat uji sebagai tool
dalam pemupukan berimbang.

3. Seminar Kemajuan Bulan Maret

Seminar BBSDLP
yang dilaksanakan pada
tanggal 21 Maret 2017
merupakan seminar
yang ketiga pada tahun
2017. Makalah yang
dipresentasikan terdiri

atas dua makalah: 1)
Aplikasi Sistem Irigasi
Pompa Tenaga Surya
untuk Peningkatan
Produksi
yang dipresentasikan

Pertanian,

oleh Dr. Popi

_ Rejekiningrum; 2)
Pemanfaatan Hasil Downscaling Prediksi Musim
untuk

Mendukung Perencanaan Pertanian 1-2 Musim
Ke Depan, yang dipresentasikan oleh Dr. Elza
Surmaini. Seminar dipandu oleh Dr. Nono Sutrisno
sebagai Moderator.
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Dalam pemaparannya, Dr. Popi menyampaikan
bahwa energi nasional masih terfokus pada energi
fosil: minyak bumi, gas, dan batubara yang tidak
terbarukan dan memiliki batas waktu. Potensi energi
non-fosil di Indonesia cukup melimpah dan belum
dimanfaatkan secara optimal. Pemanfaatan energi
non-fosil akan mendukung terciptanya usahatani
yang berkelanjutan dan terciptanya lingkungan yang
bersih serta mengurangi perubahan iklim. Energi
surya yang merupakan salah satu energi non-fosil
dapat dimaksimalkan untuk menyediakan listrik bagi
pengairan yang diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan air irigasi, yaitu melalui Sistim Irigasi
Pompa Tenaga Surya (SIPTS).

Selanjutnya Dr. Popi memaparkan secara rinci
mengenai: Arsitektur dan Kebutuhan Peralatan
Sistem, Konfigurasi dan Perhitungan Daya Sistem,
Roadmap Kegiatan Aplikasi SIPTS, dan Aplikasi SIPTS
untuk Irigasi Tanaman.

Pada presentasi makalah yang kedua, Dr. Elza
memaparkan materi terkait: Prediksi Musim
Ansambel (Ensemble Seasonal Prediction); dan
Statistik  Downscaling Prediksi Musim untuk
Pertanian, yang terdiri atas a) Penentuan awal musim,
dan karakteristik iklim selama 1-2 musim tanam ke
depan (sifat CH, hujan dasarian, deret hari tanpa
hujan, SPI); b) Prediksi kekeringan pertanian; dan c)
Integrasi luaran prediksi musim dengan model
simulasi tanaman untuk menentukan waktu tanam
dengan hasil yang optimal.

4. Seminar Kemajuan Bulan April

Seminar
Kemajuan = BBSDLP
yang ke-4

dilaksanakan pada
tanggal 19  April
2017 dengan

mempresentasikan
dua judul makalah,
yaitu: Adaptasi
Perubahan Iklim di
Lahan Sawah Tadah

. Hujan dengan
Teknologi Embung (Ir. Mulyadi) dan Inovasi
Teknologi Urea Arang Aktif untuk Menurunkan
Residu Pestisida di Lahan Pertanian Menunjang



Keamanan Pangan (Poniman, SP), serta Dr. Mamat
H.S. sebagai moderator.

Pada makalah yang berjudul Adaptasi Perubahan
Iklim di Lahan Sawah Tadah Hujan dengan Teknologi
Embung dipaparkan antara lain mengenai defisini
embung, yaitu sebagai salah satu teknologi
pemanenan aliran permukaan dan air hujan, yang
berfungsi  sebagai  tempat resapan  untuk
meningkatkan kapasitas simpan air tanah dan
dimanfaatkan untuk pengairan tanaman pada musim
kemarau. Selanjutnya diuraikan bahwa embung
merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan
provitas lahan tadah hujan.

Pembangunan embung dilakukan pada daerah
yang memiliki kondisi wilayah tipe iklim C dengan 5-6
bulan basah, iklim D dengan 3-4 bulan basah, dan tipe
iklim E kurang dari 3 bulan basah. Bulan basah
menerima curah hujan >200 mm/bulan, lembab 100-
200 mm/bulan,dan
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam

kering <100 mm/bulan.

pembuatan embung antara lain: lokasi, tekstur tanah,
kemiringan lahan, ukuran embung, dan daerah
tangkapan hujan (DTH).

5. Seminar Kemajuan Bulan Mei

Seminar  Kemajuan BBSDLP yang ke-5
dilaksanakan pada tanggal 10 Mei 2017 dengan
pemakalah Dr. Arifin Fahmi dan Dr. Anna Hairani, serta
moderator Dr. [zhar Khairullah.

Dalam persentasinya yang berjudul Decision
Support System Pemupukan Padi di Lahan Rawa, Dr.
Arifin Fahmi menyatakan bahwa Decision Support
Systems (Sistem Pendukung Keputusan)atau DSS
adalah suatu bentuk sistem informasi yang secara
khusus dibuat untuk mendukung perencana dan
stakeholders dalam pengambilan keputusan. DSS
dapat mencerminkan berbagai konsep dari
pengambilan keputusan dan kondisi yang berbeda-
beda, dan akan sangat berguna untuk semi-structured
atau  unstructured problems dimana  proses
pengambilan keputusan ditingkatkan secara interaktif
antara DSS dengan pengguna.

Program DSS disusun berdasarkan database
sumberdaya lahan rawa yang terdiri atas sifat tanah,
produksi tanaman, dosis pemupukan eksisting, kondisi
sifat tanah dan air serta kebutuhan tanaman, sumberdaya
alam/lingkungan yang berpotensi menghambat atau

mendukung pertanaman, pola pengelolaan tanah, air dan
tanaman, serta data sosial ekonomi.

Presentasi kedua disampaikan oleh Dr. Anna
Hairani dengan judul Effect of Biochar Application on
Mineral and Microbial Properties of Soils Growing
Different Plant Species. Dalam presentasinya Dr. Anna
menjelaskan  bahwa  biochar adalah produk
dekomposisi bahan organik secara termal pada
kondisi O, yang terbatas. biochar mirip dengan
charcoal yang dihasilkan dari pembakaran alami
namun penggunaannya sebagai soil amendment, dan
dapat dihasilkan  dari
berbagai sumber biomassa
seperti residu tanaman,
limbah tanaman ataupun
hewan. Karakteristik
biochar tergantung pada
bahan bakunya dan
kondisi pirolisis.

Dalam kesimpulannya,
Dr Anna menyatakan
bahwa  biochar dapat
meningkatkan efisiensi

pupuk organik,
menstimulasi aktivitas
mikroba tanah,

meningkatkan mineralisasi
pupuk organik dan
ketersediaan mineral
dalam tanah.

6. Seminar Kemajuan Bulan Juli

Seminar ini dilaksanakan pada tanggal 12 Juli
2017, dengan moderator Dr. Yiyi Sulaeman serta
narasumber Dr. Kusumo Nugroho dan Dr. Rizatus
Shofiyati.

Dr. Kusumo Nugroho dalam presentasinya yang
berjudul Updating Peta Lahan Gambut Skala
1:250.000: Metodologi dan Arah ke Depan
menguraikan berbagai hal terkait lahan gambut yang
meliputi: istilah, pengertian, dan definisi gambut;
sebaran dan luasan lahan gambut; dan pemutakhiran
data spasial lahan gambut

Lahan gambut dan kawasan gambut menjadi
perhatian utama karena dalam pengelolaannya
sebagai bagian dari ekosistem rawa yang memiliki
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multi fungsi antara lain
fungsi pengatur
hidrologi, lingkungan,
biodiversity, dan sosial
ekonomi, timbul
permasalahan untuk
mencapai
kesetimbangan antara
fungsi fungsi tersebut.

Pemanfaatan lahan
gambut pengembangan
untuk pertanian, perlu
kehati-hatian, karena
bila salah kelola akan
dapat menimbulkan
kerusakan lahan (sifat
kering  tidak  balik,
subsiden) dan

lingkungan
(pencemaran dan peningk atan emisi karbon).

Ekspansi pertanian ke lahan gambut dapat dilihat
dari perubahan tutupan lahan yang signifikan dapat
diamati dari daerah-daerah yang sangat ekstensif
mengembangkan perkebunan.

Penyusunan peta gambut tidak terlepas dari peta
geologi. Walaupun peta geologi Indonesia, tidak dapat
secara jelas memberikan gambaran stratigrafi dari
lapisan yang tergolong tanah gambut, namun
umumnya tanah gambut berkembang pada kawasan
berumur geologi baru (resen). Dalam umur
geologinya masih merupakan bagian era kuarter
(Quartairnary), yang masih berada dibawah 10.000
tahun.

Informasi spasial terkait gambut yang tersedia
di Indonesia, antara lain:

e Peta lahan gambut Indonesia
(http://indonesia.wetlands.org/Info lahan
basah/Peta Sebaran
Gambut/tabid/2834/language/id-
ID/Default.aspx)

—  Memberikan informasi sebaran lahan gambut
seluruh Indonesia

—  Menggunakan sumber data Landsat dilengkapi
survei lapangan

e Peta penutupan lahan Indonesia

(http://nfms.dephut.go.id/ipsdh/)
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—  Memberikan informasi tutupan lahan seluruh
Indonesia

—  Termasuk vegetasi di lahan basah

—  Menggunakan sumber data Landsat dilengkapi
ceking lapangan

e Peta lahan basah Indonesia
(http://glad.geog.umd.edu/indonesia/data2014
/ index.html)

—  Memberikan informasi sebaran lahan basah
seluruh Indonesia

—  Termasuk lahan basah alami dan buatan (sawah
dan tambak)

—  Menggunakan sumber data Landsat, DEM dari
SRTM, dan ALOS-PALSAR

e Peta tanah Indonesia
(http://bbsdlp.litbang.deptan.go.id/index.php?o
ption=com_content&view=article&id=225:peta-
tanah-1-juta&catid=64:iklan-
produk&Itemid=147)

Kesimpulan dari presentasi ini adalah:

e  Pembaharuan peta lahan gambut dilaksanakan
dengan menghimpun peta peta yang tersedia
dan data pengamatan dan data analisis

laboratorium

e  Warisan data tanah gambut yang digunakan
untuk pembaharuan peta lahan gambut ini
adalah hasil survei dan pemetaan termasuk
pemetaan 1:50.000

e Dinamika luasan areal gambut umumnya
ditentukan oleh metoda dan jumlah pengamatn
yang dilakukan

° Tambahan informasi akan merubah batas satuan
peta dan karakteristik gambut yang berada di
suatu satuan geografi.

e Penggunaan dan pengelolaaan lahan yang
intensif berdampak pada perubahan keberadaan
lahan gambut

Presenter kedua, Dr. Rizatus Shofiyati
menyampaikan materi yang diberi judul Penelitian
Standing Crop: Dulu, Kini, dan yang Akan Datang.
Standing Crop adalah total biomassa autotrof
fotosintetik yang ada dalam suatu lingkungan
tertentu. Standing crop juga diartikan sebagai tegakan
tanamanyang tumbubh di suatu lahan.
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Metode Standing Crop adalah metode untuk
mengukur pertumbuhan tanaman padi terutama di
delapan sentra produsen padi. Parameter yang diukur
meliputi:

e  Kondisi periode tanaman padi
. Biomassa padi saat panen

e  Tinggi tanamanpadi

e  Kerapatan tanaman

Sedangkan fase padi dikur melalui periode
pertumbuhan padi yang terdiri atas:

e  Penggenangan

e  Vegetatif 1:1-20 HST

e  Vegetatif 2:21-40 HST

e  Generatif 1:41-70 HST

e  Generatif2:71-110 HST

e Bera: tanaman sudah dipanen

Pada masa dulu informasi pertanian yang
antara lain meliputi luas panen, tanam, dan produksi
tanaman pertanian diperoleh dari BPS, survei
pertanian (SP) atau laporan dari beberapa tingkat
administratif, survei sampling area berdasarkan
metode statistik ‘eye estimate’ (ubinan).

Pada tahun 2012, Menteri Pertanian meminta
agar ada terobosan baru dalam metode monitoring
padi dengan memanfaatkan teknologi remote sensing
(RS). Metode ini merupakan alternatif untuk
mendukungmetodeyang selama ini digunakan untuk
mendapatkan data lebih detil (spasial dan waktu),
real time, cepat dan akurat, serta biaya murah. Pada
tahun 2014 Badan Litbang Pertanian memanfaatan
inderaja untuk memetakan standing crops berupa luas
areal pertanaman dan memonitor pertumbuhan padi.
Pada tahun 2015 Wakil Presiden meminta BPS untuk
menggunakan RS dalam mengestimasi luas tanam
dan luas panen padi.

Dalam penutup presentasi, Dr. Rizatus
menyatakan bahwa:

e Standing Crop menggunakan data satelit lebih
efektif dan dapat memberikan informasi yang
lebih detail, cepat, dan dapat disajikan secara
spasial.

e Informasi luas yang  berdasarkan fase
pertumbuhan tanaman dapat memudahkan dalam
mengestimasi waktu panen, tanam, dan produksi,
sehingga perencanaan kebutuhan saprodi,

distribusi, dan mobilisasi produk dapat lebih
akurat.

e Beragamnya data satelit yang memiliki spesifikasi
berbeda dapat digunakan secara terintegrasi agar
bisa saling melengkapi, sehingga dapat diperoleh
akurasi yang lebih tinggi.

Kontinyuitas informasi dapat dilakukan melalui
kerjasama dengan institusi provider data dan
pengembang teknologi dan model inderaja.

7. Seminar Kemajuan Bulan September

B Seminar
dilaksanakan  pada
tanggal 20 September
2017, dengan materi
yang dipresentasikan
oleh Dr. Rizatus
Shofiyati dengan
moderator Dr.
Sukarman.

Dalam
presentasinya yang
berjudul Sistem

Informasi
Pemantauan
Tanaman Pertanian
(SI MANTAP), Dr.
Rizatus Shofiyati
menyatakan bahwa

sistem Informasi
berbasis inderaja digunakan untuk mengidentifikasi
fase pertumbuhan tanaman pertanian berbentuk
spasial, tabular, dan temporalInformasi yang
didapatkan dari model berbasis citra antara lain :
luas fase tanaman, luas panen, perkiraan waktu
panen, dan daerah terdampak kekeringan/ banjir

Sistem Informasi SI MANTAP diharapkan dapat :

1. Memberikan informasi untuk pengambil
kebijakan (pemerintah pusat dan daerah),

2. Perencanaan pengelolaan lahan pertanian dapat
dilakukan lebih berkualitas dan tepat sasaran,
serta mendukung akselerasi  pencapaian

swasembada pangan serta mewujudkan upaya
ketahanan dan kedaulatan pangan.

Manfaat si mantap dalam mendukung upaya

khusus swasembada pangan, yaitu:

Laporan Tahunan BBSDLP 2016 | 779



1. Pemantauan Standing Crop:

— Penambahan luas tanam

— Estimasi waktu panen (how much, where,
when)

2. Pengelolaan & Pengontrol Saprodi (Pupuk,
Pestisida, Benih, Irigasi, Alsin)

— Estimasi kebutuhan Saprodi
— Mobilisasi Saprodi
— Distribusi Saprodi

3. Pemantauan dan Pemeliharaan Saluran irigasi :

— Identifikasi kerusakan saluran primer dan

sekunder
4. Mobilisasi Produk Pertanian :

— Identifikasi wilayah surplus dan minus

- Mobilisasi produk untuk mensuplai daerah
minus dari daerah surplus

8. Seminar Kemajuan Bulan Desember

Seminar
Kemajuan yang ke-8
dilaksanakan pada
tanggal 15 Desember
2017 dengan
menghadirkan dua
pembicara, yaitu
Patricio Grassini dari
University of
Nebraska-Lincoln, USA
dan Budiman Minasny
dari  University of
Sydney, Australia.

Patricio Grassini
dalam presentasinya
yang berjudul Science
for Food: GYGA (Global
Yield Gap  Atlas)-
Indonesia, menjelaskan
bahwa  Kementerian
Pertanian saat ini telah
dan sedang berusaha

untuk mencapai
swasembada berbagai komoditas strategis yang
meliputi padi dan Jagung, kedele, tebu, daging, cabe
dan bawang. Untuk itu diperlukan pengembangan
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produk yang kompetitif, penguatan produksi
benih/bibit, teknologi, perluasan area pertanian, dan
kemanan pangan. Selain itu juga diperlukan
pengembangan fasilitas, infrastruktur, dan industri
agro di daerah pedesaan.

Tantangan itu dapat dijawab dengan sistem
Intensifikasi pertanian berkelanjutan sehingga setiap
hektar lahan tanaman pangan dapat memproduksi
sesuai  dengan  potensi  lahannya  dengan
meminimalkan dampak lingkungan yang

ditimbulkannya.

Gyga (Glogal Yield Gap Atlas) diperlukan untuk
mengukur potensi hasil, hasil pertanian, dan
gap/selisih hasil pertanian tersebut. Gyga dapat
memberikan jawaban tentang pertanyaan kunci
dalam hal keamanan pangan dan konversi lahan
pangan:

e Indonesia ini potensial untuk produksi pangan
apa? Baik ini lahan pangan yg ada saat ini dengan
sumberdaya pengairan yang ada, yang diperlukan
petani jika hendak mengadopsi/menerapkan
manajemen terbaik.

e Mungkinkah kita dapat memproduksi lebih banyak
lagi untuk mengantisipasi tahun 2030 or 2050
tanpa harus memperluas lagi lahan pertanian
tanaman pangan?

o0 Jika YA, Akankah bisa Surplus, Berapa banyak
surplusnya? Bisa Eksporkah?

o0 Jika TIDAK, seberapa banyak hasil pertanian
kita, dan dimana lahan yang tersedia dan cocok
untuk penambahan produksi itu?

o0 Jika lahan yg tersedia sudah cukup dan tak
perlu memperluas lahan pertanian tanaman
pangan, lalu seberapa banyakkah produksi
pangan yang kita butuhkan?

Budiman Minasny dalam presentasinya yang diberi
judul Proximal Soil Sensing menjabarkan mengenai
berbagai macam peralatan/sensor yang dapat
mengukur berbagai sifat kimia dan fisika tanah.
Peralatan tersebut meliputi:

e Visible near infrared spectroscopy (Vis-NIR), yang
dapat melakukan pengukuran Warna tanah, pH,
KTK, kandungan Komposisi Mineral, liat dan pasir.
Vis, NIR, MIR yang dapat mendeteksi warna tanah
dan basa-basa tanah



e X-ray Fluorescence spectroscopy (XRF), yang
dapat mengukur komposisi elemen yang lebih
berat dari Mg, pH, KTK, kandungan liat dan pasir,
hara tanah, pencemaran tanah, dan pelapukan.

SoilCares Scanner, yang dapat mengukur pH, N,
P, K, kapasitas kation dan bahan organik, dan
rekomendasi pemupukan.

9. Lokakarya dan Seminar Nasional Adaptasi dan
Mitigasi Perubahan Iklim

Dalam menghadapi
perubahan iklim di Sektor
Pertanian, adaptasi
merupakan prioritas,
namun mitigasi perlu
diusahakan selama tidak
mempengaruhi produksi
pertanian, mengingat di
bawah Paris Agreement,
Indonesia telah
berkomitmen untuk
menurunkan emisi gas
rumah kaca (GRK) sebesar
29% di bawah skenario

business as usual (BAU).

Badan Litbang
Pertanian (Balitbangtan)
telah banyak

menghasilkan  penelitian
dan success stories yang
berhubungan dengan
penanganan  perubahan
iklim. Data dan informasi
tersebut perlu segera
diinventarisasi dan dibahas agar hasil penelitian,
teknologi dan success story tersebut cepat tersebar
luas sehingga berkontribusi dalam meningkatkan
ketangguhan  (resilient) pertanian  Indonesia
menghadapi perubahan iklim.

Berdasarkan pemikiran tersebut, Kementerian
Pertanian melaksanakan Lokakarya dan Seminar
Nasional Adaptasi dan Mitigasi Perubahan Iklim,
dengan tema “Menyikapi Perubahan Iklim dengan
Meningkatkan Sinergi Adaptasi dan Mitigasi pada
Sektor Pertanian” pada tanggal 13-14 September
2017 di Auditorium Sadikin Sumintawikarta, Bogor.

Peserta Lokakarya dan Seminar Nasional
berjumlah 200 orang yang berasal dari dari:
perwakilan Petani, Penyuluh, Bappenas, Perguruan

Tinggi, BPPT/ Ristek, LIPI, BMKG, LAPAN,
Bakosurtanal, Pemerintah Daerah, BUMN, LSM,
Swasta, KTNA, Kementerian Pertanian dan pemerhati
perubahan iklim lainnya.

Dalam Lokakarya dan Seminar Nasional
dipresentasikan lebih dari 80 judul makalah oral dan
poster, serta empat makalah utama dengan judul:
Arah dan Strategi Adaptasi dan Mitigasi Perubahan
Iklim  Sektor Pertanian (Sekjen Kementan);
Implementasi NDC dalam konteks Integrasi Adaptasi
dan Mitigasi Sektor Pertanian (Prof. Rizaldi Boer,
[PB/CCROM); Implementasi Adaptasi dan Mitigasi
Sektor Pertanian di Masyarakat (FAO representative
Indonesia dan Timor Leste).

Selain itu, dilaksanakan diskusi interaktif dengan
tema “Dari Teori ke Implementasi dalam Beradaptasi
Terhadap Perubahan Iklim” dengan nara sumber :

1. Dr.Ir. HEE. Herman Khaeron, M.Si (Komisi IV DPR
RI)

2. Dirjen Penanganan Perubahan Iklim KLHK
3. Kepala Badan Litbang Pertanian

4. Ketua Kelompok Tani Nelayan Andalan (Ketua
KTNA)

5. Ketua Badan Restorasi Gambut

Selain diskusi interaktif di atas, juga dilaksanakan
diskusi lainnya mengenai penjaringan teknologi yang
mensinergikan adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim, dengan menghadirkan : Hidayat (PPL) DAM
Parit dari Bima NTB; Ir. Bambang Irianto (LSM)
Gerakan Menabung Air, dari Malang, Neneng L.
Nurida Ipeneliti Balitbangtan); dan Petani Penggerak
Dam Parit dari Pagerwojo, Tulung Agung.

2.4. Kunjungan

1. Kunjungan Mahasiswa Fakultas Pertanian
Universitas Muslim Indonesia Makassar
Pada tanggal 16 Mei 2017, BBSDLP menerima
kunjungan 120 orang mahasiswa Fakultas Pertanian
Program Studi Agroteknologi Universitas Muslim
Indonesia Makassar. Tujuan diadakannya kunjungan
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adalah
menambah wawasan

untuk

para mahasiswa
terkait perta nian
khususnya

sumberdaya lahan.

Rombongan
di
dan

diterima
Agrosinema
dipresentasik an
tayangan  mengenai
profile BBSDLP dan BB
Biogen yang juga merupakan destinasi kunjungan

diakhiri

mereka. Acara  presentasi dengan

diskusi/tanya jawab.

2. Kunjungan Delegasi National Istitute for Policy
and Strategic Studies (NIPSS) Kuru, Nigeria

Pada tanggal 6 Juni 2017 sebanyak 14 orang
delegasi dari National Istitute for Policy and Strategic
Studies (NIPSS) Kuru, Nigeria berkunjung ke BBSDLP.
Kunjungan ini merupakan bagian dari kegiatan
Workshop Internasional yang diadakan oleh Biro
Kerjasama Luar Negeri, Kementerian Pertanian.
Kunjungan ini bertujuan untuk mempelajari
kebijakan pertanian dan penerapan informasi dan
ilmu pengetahuan bidang pertanian di Indonesia.

Delegasi diterima oleh Kepala Bidang KSPHP di
Agrosinema. Di lobby yang merupakan tempat display
produk Badan Litbang Pertanian (Balitbangtan),
mereka mendapat penjelasan dari Kepala Bidang
terkait berbagai produk yang telah dihasilkan oleh
Balitbangtan, khususnya BBSDLP. Pada kesempatan
tersebut mereka mendapat penjelasan rinci mengenai

kegunaan dan cara operasional Perangkat Uji Tanah
Kering (PUTK).

Selain mendapat penjelasan mengenai berbagai
produk, mereka juga mendapat informasi mengenai
Laboratorium Informasi Geospasial dan Analisis
Sistem (IGAS), yang meliputi fungsi dan output yang
dihasilkan. Pada  akhir kunjungan, BBSDLP
menyerahkan satu unit PUTK sebagai cinderamata
yang sekaligus akan mereka praktekkan di negara
asalnya.

Perpustakaan dan Dokumentasi

Perpustakaan sebagai pelayan bagi pengguna
yang membutuhkan informasi, selama TA 2017 telah
melaksanakan kegiatan fungsi perpustakaan yaitu
pelayanan kepada pengguna dan penerimaan koleksi
perpustakaan (Tabel 7.34 dan 7.35).

Tabel 7.34. Pengunjung Perpustakaan dan Dokumentasi periode Januari - Desember 2017

Pengunjun Bulan Jumlah (orang)
gunjung Jan | Feb | Mar | Apr Mei Jun Jul Agu | Sep Okt Nov | Des |- &
Lingkup BBSDLP | 19 18 22 15 16 17 13 13 13 12 22 6 186
Mahasiswa 19 12 27 21 22 14 9 11 16 22 13 23 209
Instansi lain/
Perorangan/ 15 15 10 8 18 17 5 3 6 10 5 8 120
Swasta
Jumlah 53 45 59 44 56 48 27 27 35 44 40 37 515
Rata-rata per 43
bulan
Tabel 7.35. Penerimaan koleksi perpustakaan periode lanuari - Desember 2017
No. Jenis bahan pustaka Jumlah yang di terima (eksemplar) Keterangan
1. Jurnal/Majalah dalam dan luar negeri 201 Pertukaran
2. Buku/monograf lainnya 102 Pertukaran
3. Format digital 650 file/judul Alih media
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